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KEMENTERIAN AGAMARI

KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN
KEMENTERIAN AGAMARI

KEPALA LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(LIPI)

MEMAHAMI ISYARAT-ISYARAT ILMIAH
AL-QUR’AN: SEBUAH PENGANTAR



I Gunung dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains




Sambutan dan Kata Pengantar

SAMBUTAN MENTERI AGAMARI
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engan memanjatkan puji dan

syukur ke hadirat Allah saya

menyambut baik penerbitan
Tafsir [Imi yang disusun oleh Tim Pe-
nyusun Tafsir [Imi, Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan
Diklat, Kementerian Agama RI, bekerja
sama dengan Lembaga IImi Pengeta-
huan Indonesia (LIPI).

Tafsir Ilmi, atau penafsiran Al-
Qur’an dengan pendekatan ilmiah, me-
rupakan salah satu bentuk tafsir yang
digunakan untuk memahami ayat-ayat
kauniyah, ayat-ayat kosmologi, baik
yang tertulis dalam kitab suci maupun
yang terbentang di alam raya. Penaf-
siran ilmiah terhadap ayat-ayat sains
dalam Al-Qur’an dimungkinkan kare-
na Al-Qur’an tidak hanya mengan-
dung ilmu agama, tetapi juga ilmu-il-
mu umum, termasuk ilmu alam, cikal
bakal sains dan teknologi.

Al-Qur'an yang diturunkan bera-
bad-abad yang lalu tidak hanya menye-
ru umat untuk membaca tanda-tanda
kebesaran Tuhan, tetapi juga melalui
data-data ilmiah di alam raya ciptaan-
Nya. Al-Qur’an tidak hanya ditujukan
untuk masyarakat Arab di masa Nabi
Muhammad saja, akan tetapi menca-
kup seluruh umat manusia setelahnya,
termasuk masyarakat era modern kon-
temporer dengan segala peradaban-
nya yang maju dan kian canggih. Ka-
rena itu, tafsir corak ini dapat mem-
bantu mengonfirmasi kebenaran Al-
Qur’an, sekaligus menjadikannya lan-
dasan moral dan etik bagi peradaban
modern. Tafsir perspektif sains me-
mungkinkan Al-Qur’an selalu hadir di
tengah masyarakat pada setiap zaman
danruang, salih likullizaman wa makan,
kapan pun dan di mana pun.

Meski masih terdapat perdebatan
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apakah ia termasuk jajaran karya tafsir
atau bukan, kehadiran Tafsir [Imi diya-
kini dapat memperkaya wawasan kea-
gamaan yang dibutuhkan masyarakat.
Saya berharap penerbitan karya tafsir
dengan genre ini dapat membantu
masyarakat untuk menempatkan Al-
Qur’an dan ilmu pengetahuan, antara
akal dan wahyu, dalam relasi yang ti-
dak saling bertentangan. Hubungan Al-
Qur’an danilmu pengetahuan haruslah
diletakkan dalam bingkai saling ber-
sinergi dan saling menguatkan. Hanya
dengan pemahaman seperti itu, tugas
kebangsaan untuk membangun manu-
sia seutuhnya sebagai hamba Allah
yang taat dan sebagai khalifah fi al-ard
yang memakmurkan bumi dan me-
nyejahterakan warganya, dapat lebih
mudah 'dilaksanakan. Saya berharap
penerbitan buku ini menjadi bagian
tak terpisahkan dari upaya kita mem-
berikan layanan keagamaan kepada
masyarakat dalam kerangka mening-
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katkan kualitas kehidupan beragama
sebagai ikhtiar pembangunan bangsa.

Saya menyampaikan penghargaan
yang tinggi dan terima kasih yang tak
terhingga kepada pihak-pihak yang
telah membantu penyusunan karya
berharga Tafsir Ilmi ini dengan topik-
topik menarik, serta penerbitannya
dalam beberapa buku. Mudah-mudah-
an kehadiran buku ini memberi man-
faat dalam upaya menyiapkan generasi
penerusbangsayang mampumengem-
bangkan Iptek (ilmu pengetahuan dan
teknologi) dan Imtak (iman dan takwa)
di tengah tantangan modernisasi dan
globalisasi untuk masa depan bangsa
Indonesia.

November 2016

enteri Agama Rl,
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SAMBUTAN
KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT
KEMENTERIAN AGAMARI
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andangan ilmiah Islam meyakini

bahwa Allah merupakan sum-

ber segala ilmu. Al-Qur’an yang
merupakanwahyu Allah adalah sumber
dan rujukan utama ilmu pengetahuan
di semesta raya. Ajarannya memuat
semua inti ilmu pengetahuan, baik
yang menyangkut ilmu umum maupun
ilmu agama. llmu pengetahuan (sains)
disampaikan melalui berbagai feno-
mena sosial dan alam semesta yang
terhampar di hadapan kita, mulai dari
galaksi, bumi, daratan, samudra, manu-
sia, hewan, tumbuhan, atom sebagai
unsur terkecil, jasad renik sebagai makh-
luk terkecil, hingga gunung, cahaya,
dan fenomena-fenomena kejiwaan ma-
nusia.

Albert Einstein mengatakan bah-
wa, “science without religion is blind,
and religion without science is lame” (il-
mu tanpa agama adalah buta dan aga-
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ma tanpa ilmu adalah lumpuh). Tman
hanya akan bertambah dan menguat
jika disertai ilmu pengetahuan. Tafsir
[Imi Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an merupakan suatu upaya meng-
integrasikan sains dan agama. Ayat-
ayat Al-Qur’an mengandung berbagai
ilmu pengetahuan yang menjadi ja-
waban atas berbagai problematika
manusia. Agama dan sains menunjuk
pada realitas sejati yang sama, yaitu
Allah, sumber dari segala kebenaran.
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an sejak masih berbentuk tim ad
hoc tahun 1957 hingga menjadi satuan
kerja tersendiri pada tahun 2007 di
lingkungan Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama terus berupaya
menjadi gerbang utama dalam men-
jaga dan mengkaji Al-Qur’an. Ayat-
ayat Al-Qur’an mengandung kekayaan
khazanah ilmu yang luas, konkret, dan
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ilmiah sepanjang masa, sebagai sum-
ber ilmu yang tidak akan habis digali.

Kehadiran buku Tafsir Ilmi pada
tahun 2016 ini diharapkan mampu me-
menuhi kebutuhan masyarakat akan
penafsiran ilmu agama serta memo-
tivasi masyarakat untuk bersungguh-
sungguh mencari dan mempelajari il-
mu pengetahuan, sebagai sarana un-
tuk semakin mendekatkan diri kepada
Allah.

Penghargaan dan ucapan terima
kasih yang setinggi-tingginya kami sam-
paikan atas kontribusi para ulama dan
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pakar yang berasal dari LIPI, LAPAN,
Observatorium Bosscha ITB, dan para
pakar lainnya, serta tim penyusun Taf-
sir [Imi. Semoga kerja keras tim Tafsir
[Imi Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an dengan berbagai tema sains
yang telah dihasilkannya mampu men-
jadi ladang pahala di akhirat kelak.

November 2016
Litbang dan Diklat
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ebagai salah satu wujud upaya

peningkatan kualitas pemaham-

an,penghayatan,danpengamal-
an ajaran Islam (Al-Qur’an) dalam ke-
hidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara, Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama Rl pada ta-
hun 2015 telah melaksanakan kegiatan
kajian dan penyusunan Tafsir llmi atau
Tafsir Ayat-ayat Kauniyah. Metode
yang diterapkan dalam kajian dan pe-
nyusunan tafsir ini serupa dengan me-
tode yang digunakan dalam kajian dan
penyusunan Tafsir Tematik. Sebagai
langkah awal, ayat-ayat yang terkait
dengan sebuah persoalan dihimpun
untuk selanjutnya dianalisis dalam
rangka menemukan pandangan Al-
Qur’an yang utuh menyangkut perso-
alan tersebut. Hanya saja, Tafsir Te-
matik yang saat ini juga sedang di-

)

E4

kembangkan oleh Kementerian Aga-
ma menitikberatkan bahasannya pada
persoalan akidah, akhlak, ibadah, dan
sosial, sedangkan Tafsir llmi fokus pa-
da kajian saintifik terhadap ayat-ayat
kauniyah dalam Al-Qur’an.

Dalam beberapa tahun terakhir
telah terwujud kerja sama yang baik
antara Kementerian Agama dengan
Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia
(LIP1) dalam upaya menjelaskan ayat-
ayat kauniyah dalam rangka penyem-
purnaan buku Al-Qur’an dan Tafsirnya.
Hasil kajian ayat-ayat kauniyah ini di-
masukkan ke dalam tafsir tersebut
sesuai tempatnya sebagai tambahan
penjelasan atas tafsir yang ada, yang
disusun berdasarkan urutan mushaf.

Kerja sama dua instansi ini ber-
lanjut ke arah kajian dan penyusunan
Tafsir IImi semenjak tahun 2009 silam.
Hingga saat ini sudah ada 16 (enam be-
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las) judul buku yang berhasil disusun
dan diterbitkan. Lantas, kegiatan kaji-
an dan penyusunan Tafsir llmi Tahun
Anggaran 2015 menghasilkan tiga te-
ma yang diterbitkan pada tahun 2016
ini. Ketiganya adalah:

1. Fenomena Kejiwaan Manusia dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Sains;

2. Cahaya dalam Perspektif Al-Qur’an
dan Sains; dan

3. Gunung dalam Perspektif Al-Qur’an
dan Sains.

Tim kajian dan penyusunan Tafsir
[lmi terdiri atas para pakar dengan latar
belakang keilmuan yang berbeda dan
dibagi ke dalam dua kelompok. Per-
tama, mereka yang menguasai perso-
alan kebahasaan dan hal lain yang
terkait penafsiran Al-Qur’an, seperti
asbabun-nuzul, munasabatul-ayat, ri-
wayat-riwayat dalam penafsiran, dan
ilmu-ilmu keislaman lainnya. Kedua,
mereka yang menguasai persoalan-
persoalan saintifik, seperti fisika, ki-
mia, geologi, biologi, astronomi, dan
lainnya. Kelompok pertama disebut
Tim Syar‘i, dan yang kedua disebut
Tim Kauni. Keduanya bersinergi dalam
bentuk ijtihad jama’i (ijtihad kolektif)
untuk menafsirkan ayat-ayat kauniyah
dalam Al-Qur’an. Tim penyusun Tafsir
IImi tahun 2015 terdiri atas:
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Narasumber:

1. Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie,
Apt. M.Sc.

2. Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar, MA.

3. Prof. Dr. H. Thomas Djamaluddin

Pengarah:

1. Kepala Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI

2. Kepala Lembaga Iimu Pengetahu-
an Indonesia

3. KepalaLlajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an

Ketua:
Prof. Dr. H. Hery Harjono

Wakil Ketua:
Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA

Sekretaris:
Prof. Dr. H. Muhammad Hisyam

Anggota:

Prof. Safwan Hadi, Ph.D

Prof. Dr. H. Rosikhon Anwar, MA
Prof. Dr. H. M. Darwis Hude, M.Si
Prof. Dr. H. E. Syibli Syarjaya, LML., MM
Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA

Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA
Dr. H. Moedji Raharto

Dr. Ir. H. Hoemam Rozie Sahil

Dr. Ir. M. Rahman Djuwansah

Dr. Ali Akbar

Drs. H. Muhammad Shohib, MA

H. Zarkasi, MA



Staf Sekretariat:

Arum Rediningsih M.AB; Muhammad
Musadad, S.Th.l.; Muhammad Fati-
chuddin, S.S.1.; Jonni Syatri, MA; Bisri
Mustofa, S.Ag; dan Harits Fadlly, MA.

Mengingat kemajuan ilmu penge-
tahuan dan teknologi yang sangat ce-
pat dan menuntut pemahaman yang
komprehensif atas ayat-ayat Al-Qur’an,
kami berharap kajian dan penyusunan
Tafsir Ilmi ini dapat berlanjut seiring
dengan dinamika yang terjadi dalam
masyarakat.

Akhirnya, kami sampaikan terima
kasih yang tulus kepada Menteri Aga-
ma yang telah memberi petunjuk dan
dukungan bagi penyusunan Tafsir [Imi
ini. Kami juga menyampaikan terima
kasih yang dalam kepada Kepala Badan
Litbang dan Diklat atas saran dan du-
kungannya bagi terlaksananya tugas
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ini. Penghargaan dan ucapan terima
kasih kami sampaikan pula kepada
para ulama dan pakar, khususnya dari
Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia
(LIPI), Lembaga Penerbangan dan An-
tariksa Nasional (LAPAN), Observato-
rium Bosscha Institut Teknologi Ban-
dung (ITB), dan para pakar lainnyayang
telah terlibat dalam penyusunan Tafsir
[lmi ini. Semoga karya yang dihasilkan
bermanfaat bagi masyarakat muslim
Indonesia khususnya dan masyarakat
muslim dunia pada umumnya, serta di-
catat dalam timbangan amal saleh.

November 2016
Kepala Lajnah
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lhamdu lillahi rabbil ‘alamin ki-

ta panjatkan syukur ke hadirat

Allah atas terbitnya buku seri
keenam tafsir ayat-ayat kauniyah, ha-
sil kerja sama antara Lajnah Pentashih-
an Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang
dan Diklat Agama Kementerian Agama
Republik Indonesia dengan Lembaga
[Imu Pengetahuan Indonesia (LIPI).
Seri keenam ini terdiri atas tiga judul,
yakni Fenomena Kejiwaan Manusia da-
lam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, Ca-
haya dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Sains, dan Gunung dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Sains. Pada tahun ini kerja
sama antara Kementerian Agama de-
ngan LIPI telah berjalan lebih dari 10
tahun dan telah menghasilkan 26 jilid
buku.

Ini menunjukkan bahwa pemerin-
tah secara sungguh-sungguh memberi
perhatian terhadap upaya pelayanan
kepada umat beragama, khususnya

Islam, dalam meneliti dan mengem-
bangkan pemahaman terhadap kitab
sucinya, baik menurut dimensi dietic
maupun dimensi empirisnya. Pengem-
bangan keilmuan dalam Islam sudah
sejak awal ditempuh, tidak saja dengan
cara menjelaskan teks kitab suci ber-
sama hadisnya, melainkan juga melalui
metode yang mensyaratkan adanya
pembuktian empiris. Itulah yang dise-
but oleh filsuf Maroko kontemporer,
Muhammad ‘Abid al-Jabiriy, sebagai
epistemologi bayaniy dan epistemolo-
gi burhaniy. Buku-buku yang dihasilkan
dari kegiatan yang secara populer di-
sebut sebagai “Tafsir [Imi” ini mencer-
minkan kerja para pelakunya, yaitu pa-
ra ulama dan para saintis. Ulama adal-
ah para ilmuwan yang bekerja berda-
sarkan epistemologi bayaniy, sedang-
kan saintis adalah para ilmuwan yang
bekerja berdasarkan pada epistemo-
logi burhaniy.



Walaupun “Tafsir Ilmi”’ bukan ge-
jala baru, tetapi dalam pandangan ma-
syarakat luas di Indonesia buku-buku
yang dihasilkan dari kegiatan ini dia-
presiasi sebagai terobosan baru. Mes-
ki demikian, ada pula segelintir orang
yang melihat pencarian titik temu an-
tara kitab suci dengan sains sebagai
usaha sekadar cocok-mencocokkan
atau dalam bahasa Jawa dikenal se-
bagai “othak athik gathuk”. Memang,
ada pandangan ahli yang mengatakan
bahwa dalam melihat hubungan anta-
ra sains dengan agama perlu memper-
hatikan semua kemungkinannya, apa-
kah berupa konflik, kontras, kontak,
atau konfirmasi. Bisa jadi memang de-
mikian, tetapi bagi orang Islam ada
keyakinan yang kuat bahwa kitab suci
anutannya, Al-Qur’an, mengandung
kebenaran mutlak. Oleh karena itu,
jika mungkin ditemukan dalam buku-
buku yang dihasilkan dari kegiatan
“Tafsir Ilmi” ini sesuatu yang kontras
atau konflik, maka harus dilihat bahwa
ilmu pengetahuan empiris bisa salah
karena pengamatan manusia itu ber-
sifat terbatas. Oleh karena itu, masuk
akal jika kebenaran dalam ilmu penge-
tahuan empiris harus bersifat konfir-
matif, yang berarti harus ada perse-
suaian antara yang dinyatakan dengan
yang dialami. Sementara itu, kebenar-
an Al-Qur’an bersifat universal, meli-
puti semua dimensi empiris, rasional,

Sambutan dan Kata Pengantar i
maupun nonrasional atau ‘irfaniy.

Pada akhirnya, saya menyampai-
kan ucapan terima kasih kepada Ke-
pala Badan Litbang dan Diklat Ke-
menterian Agama dan Kepala Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an yang
telah memprakarsai dan memfasilitasi
penulisan buku ini. Kami juga menyam-
paikan penghargaan dan terima kasih
kepada semua pihak yang telah beru-
saha melahirkan buku-buku ini. Secara
khusus, terima kasih saya sampaikan
kepada para penulis, yang dalam ling-
kungan terbatas disebut Tim Syar‘iy
dan Tim Kauniy. Tim Syar‘iy terdiri
atas sejumlah ulama Al-Qur’an, yaitu
Prof. Dr. M. Atho Mudzhar; Dr. Ahsin
Sakho Muhammad; Prof. Dr. E. Syibli
Syardjaya; Dr. Muchlis M. Hanafi; Prof.
Dr. M. Darwis Hude; Prof. Dr. Rosikhon
Anwar, MA; Drs. H. Muhammad Shohib;
dan Zarkasi, MA; serta Tim Kauniy yang
terdiri atas para saintis, yaitu Prof. Dr.
Umar Anggara Jenie; Prof. Dr. Hery
Harjono; Prof. Dr. Muhamad Hisyam;
Dr. Moedji Raharto; Prof. Dr. Thomas
Djamaluddin; Dr. M. Rahman Djuwan-
sah; Dr. Hoemam Rozie Sahil, dan Dr.
Ali Akbar. Tidak lupa ucapan terima
kasih ditujukan pula kepada staf sekre-
tariat yang terdiri atas Hj. Arum Redi-
ningsih; Muhammad Musadad, S.Th.l;
Muhammad Fatichuddin, S.S.l.; Jonni
Syatri, MA; Bisri Mustofa, S.Ag; dan H.
Harits Fadlly, MA.
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Kami berharap kiranya kerja sama
yang telah dimulai sejak tahun 2005
ini dapat berkembang lebih baik, me-
menuhi harapan umat Islam di Indone-
sia, khususnya dalam upaya mening-
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katkan peran pengembangan sains
dan teknologi. Semoga usaha mulia ini
mendapat ganjaran dari Allah dan dica-
tat sebagai amal saleh. Amin Ya Rabbal
alamin.

Jakarta, Oktober 2016

Imu Pengetahuan
Indonesia

/

andar Zdlkarnain
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MEMAHAMI ISYARAT-ISYARAT
ILMIAH AL-QUR’AN; SEBUAH PENGANTAR
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[-Qur’an, kitab suci yang beri-

sikan ayat-ayat tanziliyah, pu-

nya fungsi utama sebagai pe-
tunjuk bagi seluruh umat manusia baik
dalam hubungannya dengan Tuhan,
manusia, maupun alam raya. Dengan
begitu,yangdipaparkanAl-Qur’antidak
hanya masalah-masalah kepercayaan
(akidah), hukum, ataupun pesan-pe-
san moral, tetapi juga di dalamnya ter-
dapat petunjuk memahami rahasia-
rahasia alam raya. Di samping itu, ia
juga berfungsi untuk membuktikan
kebenaran Nabi Muhammad. Dalam
beberapa kesempatan, Al-Qur’an me-
nantang siapa pun yang meragukan-
nya untuk menyusun dan mendatang-
kan “semacam” Al-Qur’an secara kese-
luruhan (at-Tar/52: 35), atau sepuluh
surah yang semacamnya (Had/11: 13),
atau satu surah saja (Yanus/10: 38),
atau sesuatu yang “seperti”, atau ku-

rang lebih, “sama’” dengan satu su-
rah darinya (al-Bagarah/2: 23). Dari sini
muncul usaha-usaha untuk memperli-
hatkan berbagai dimensi Al-Qur’an yang
menaklukkan siapa pun yang meragu-
kannya, sehingga kebenaran bahwa ia
bukan tutur kata manusia menjadi tak
terbantahkan. Inilah yang disebut i‘jaz.

Karena berwujud teks bahasa yang
baru dapat bermakna setelah dipa-
hami, usaha-usaha dalam memahami
dan menemukan rahasia Al-Qur’an
menjadi bervariasi sesuai dengan latar
belakang yang memahaminya. Setiap
orang dapat menangkap pesan dan ke-
san yang berbeda dari lainnya. Seorang
pakar bahasa akan mempunyai kesan
yang berbeda dengan yang ditangkap
oleh seorang ilmuwan. Demikian Al-
Qur’an menyuguhkan hidangannya un-
tuk dinikmati dan disantap oleh semua
orang di sepanjang zaman.



A. AL-QUR’AN DAN ILMU
PENGETAHUAN

Berbicara tentang Al-Qur’an dan ilmu
pengetahuan, kita sering dihadapkan
pada pertanyaan klasik: adakah kese-
suaian antara keduanya atau sebalik-
nya, bertentangan? Untuk menjawab
pertanyaan ini ada baiknya dicermati
bersama ungkapan seorang ilmuwan
modern, Einstein, berikut, “Tiada ke-
tenangan dan keindahan yang dapat
dirasakan hati melebihi saat-saat ke-
tika memperhatikan keindahan raha-
sia alam raya. Sekalipun rahasia itu ti-
dak terungkap, tetapi di balik itu ada
rahasia yang dirasa lebih indah lagj,
melebihi segalanya, dan jauh di atas
bayang-bayang akal kita. Menemukan
rahasia dan merasakan keindahan ini
tidak lain adalah esensi dari bentuk
penghambaan.”

Dari kutipan ini, agaknya Einstein
ingin menunjukkan bahwa ilmu yang
sejati adalah yang dapat mengantar-
kan kepada kepuasan dan kebahagia-
an jiwa dengan bertemu dan merasa-
kan kehadiran Sang Pencipta melalui
wujud alam raya. Memang, dengan
mengamati sejarah ilmu dan agama,
ditemukan beberapa kesesuaian anta-
ra keduanya, antara lain dari segi tuju-
an, sumber, dan cara mencapai tujuan
tersebut. Bahkan, keduanya telah mu-
lai beriringan sejak penciptaan manusia
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pertama. Beberapa studi menunjukkan
bahwa hakikat keberagamaan muncul
dalam jiwa manusia sejak ia mulai ber-
tanya tentang hakikat penciptaan (al-
Baqarah/2: 30-38).!

Lantas mengapa sejarah agama
dan ilmu pengetahuan diwarnai de-
ngan pertentangan? Diakui, di samping
memiliki kesamaan, agama dan ilmu
pengetahuan juga mempunyai objek
dan wilayah yang berbeda. Agama (Al-
Qur’an) mengajarkan bahwa selain
alam materi (fisik) yang menuntut ma-
nusia melakukan eksperimen, objek
ilmu juga mencakup realitas lain di
luar jangkauan panca indra (metafisik)
yang tidak dapat diobservasi dan di-
uji coba. Allah berfirman, “Maka Aku
bersumpah demi apa yang dapat ka-
mu lihat dan demi apa yang tidak ka-
mu lihat.” (al-Haqqah/69: 38). Untuk
yang bersifat empiris, memang dibu-
ka ruang untuk menguji dan mencoba
(al-‘Ankabat/29: 20). Namun, seorang
ilmuwan tidak diperkenankan menga-
tasnamakan ilmu untuk menolak “apa-
apa” yang nonempiris (metafisik), se-
bab di wilayah ini Al-Qur’an telah me-
nyatakan keterbatasan ilmu manusia
(al-1sra'/17: 85) sehingga diperlukan ke-
imanan. Kerancuan terjadi bila ilmuwan
dan agamawan tidak memahami objek
dan wilayah masing-masing.

1. ‘Abdur-Razzaq Naufal, Baina ad-Din wa al-‘lim, h.
42; A. Karim Khatib, Allah Zatan wa Maudd‘an, h. 6.



Kalau saja pertikaian antara ilmu-
wan dan agamawan di Eropa pada
abad pertengahan (sampai abad ke-18)
tidak merebak ke dunia Islam, mungkin
umat Islam tidak akan mengenal per-
tentangan antara agama dan ilmu pe-
ngetahuan. Perbedaan memang tidak
seharusnya membawa kepada perten-
tangan dan perpecahan. Keduanya bi-
sa saling membantu untuk mencapai
tujuan. Bahkan, keilmuan yang matang
justru akan membawa pada sikap ke-
beragamaan yang tinggi (Fatir/35: 27).

Sejarah cukup menjadi saksi bah-
wa ahli-ahli falak, kedokteran, ilmu
pasti dan lain-lain telah mencapai hasil
yang mengagumkan di masa kejaya-
an Islam. Di saat yang sama mereka
menjalankan kewajiban agama dengan
baik, bahkan juga ahli di bidang aga-
ma. Maka amatlah tepat apa yang di-
kemukakan Maurice Bucaille, seorang
ilmuwan Perancis terkemuka, dalam
bukunya Al-Qur’an, Bibel, dan Sains Mo-
dern, bahwa tidak ada satu ayat pun
dalam Al-Qur’an yang bertentangan
dengan perkembangan ilmu pengeta-
huan. Inilah kiranya yang menyebab-
kan besarnya perhatian para sarjana
untuk mengetahui lebih jauh model
penafsiran Al-Qur’an dengan pende-
katan ilmu pengetahuan.
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B. APA DAN MENGAPA
TAFSIR ILMI?

Setiap muslim wajib mempelajari
dan memahami Al-Qur’an. Seorang
muslim diperintah Al-Qur’an untuk ti-
dak beriman secaramembabibuta (tag-
lid), tetapi dengan mempergunakan
akal pikiran. Al-Qur’an mengajak ma-
nusia untuk terus berdialog dengan-
nya di sepanjang masa. Semua kalang-
an dengan segala keragamannya diun-
dang untuk mencicipi hidangannya,
hingga wajar jika kesan yang diperoleh
pun berbeda-beda. Ada yang terkesan
dengan kisah-kisahnya seperti as-Sa‘-
labiy dan al-Khazin; ada yang memper-
hatikan persoalan bahasa dan retorika-
nya seperti az-Zamakhsyariy; atau hu-
kum-hukum seperti al-Qurtubiy. Ma-
sing-masing mempunyai kesan yang
berbeda sesuai kecenderungan dan
suasana yang melingkupinya.

Ketika gelombang Hellenisme ma-
suk ke dunia Islam melalui penerje-
mahan buku-buku ilmiah pada masa
Dinasti ‘Abbasiyah, khususnya pada
masa pemerintahan al-Makmun (w.
853 M), muncullah kecenderungan me-
nafsirkan Al-Qur’an dengan teori-teori
ilmu pengetahuan atau yang kemudian
dikenal sebagi tafsir ilmi. Mafatihul-
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Gaib, karya ar-Razi, dapat dibilang se-
bagai tafsir yang pertama memuat
secara panjang lebar penafsiran ilmiah
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.:

Tafsir ilmi adalah sebuah upaya
memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung isyarat ilmiah dari per-
spektif ilmu pengetahuan modern.
Menurut Husain az-Zahabiy, tafsir ini
membahas istilah-istilah ilmu penge-
tahuan dalam penuturan ayat-ayat Al-
Qur’an, serta berusaha menggali di-
mensi keilmuan dan menyingkap raha-
sia kemukjizatannya terkait informasi-
informasi sains yang mungkin belum
dikenal manusia pada masa turunnya
sehingga menjadi bukti kebenaran
bahwa Al-Qur’an bukan karangan ma-
nusia, namun wahyu Sang Pencipta
dan Pemilik alam raya.

Di era modern tafsir ilmi semakin
populer dan meluas. Fenomena ini se-
tidaknya dipengaruhi oleh beberapa
faktor berikut.

Pertama, pengaruh kemajuan tek-
nologi dan ilmu pengetahuan Barat
(Eropa) terhadap dunia Arab dan ka-
wasan muslim, terlebih pada paruh
kedua abad 19 ketika sebagian besar

2. Sedemikian banyaknya persoalan ilmiah dan
logika yang disinggung, Ibnu Taimiyah berkata, “Di
dalamnya terdapat apa saja, kecuali tafsir;” sebuah
penilaian dari pengikut setia Ahmad bin Hanbal ter-
hadap ar-Raziy yang diketahui sangat intens dalam
mendebat kelompok tersebut. Berbeda dari Ibnu
Taimiyah, Tajuddin as-Subuki berkomentar, “Di dalam-
nya terdapat segala sesuatu, plus tafsir”. Lihat: Fat-
hullah Khalif, Fakhruddin ar-Raziy, h. 13.
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dunia Islam berada di bawah kekua-
saan Eropa. Hegemoni Eropa atas ka-
wasan Arab dan muslim ini hanya di-
mungkinkan oleh superioritas teknolo-
gi. Bagi seorang muslim, membaca
tafsir Al-Qur’an bahwa persenjataan
dan teknik-teknik asing yang memung-
kinkan orang-orang Eropa menguasai
umat Islam sebenarnya telah disebut
dan diramalkan di dalam Al-Qur’an,
bisa menjadi pelipur lara.: Inilah yang
diungkapkan M. Quraish Shihab seba-
gai kompensasi perasaan inferiority
complex (perasaan rendah diri).* Lebih
lanjut Quraish menulis, “Tidak dapat
diingkari bahwa meng-ingat kejayaan
lama merupakan obat bius yang dapat
meredakan sakit, meredakan untuk se-
mentara, tetapi bukan menyembuh-
kannya.””s

Kedua, munculnya kesadaran un-
tuk membangun rumah baru bagi per-
adaban Islam setelah mengalami du-
alisme budaya yang tecermin dalam
sikap dan pemikiran. Dualisme ini
melahirkan sikap kontradiktif antara
mengenang kejayaan masa lalu dan
keinginan memperbaiki diri, dengan
kekaguman terhadap peradaban Barat
yang hanya dapat diambil sisi mate-
rinya saja. Yang terjadi kemudian di
kawasan muslim adalah budaya “ber-
hati Islam, tetapi berbaju Barat”. Taf-

Jansen, Diskursus Tafsir Al-Qur’an Modern, h. 67.
Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, h. 53.

3.
4.
5. M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, h. 53.

M.
M.



sir ilmi pada hakikatnya ingin memba-
ngun kesatuan budaya melalui pola
hubungan harmonis antara Al-Qur’an
dan pengetahuan modern yang men-
jadi simbol peradaban Barat.® Di saat
yang sama, para penggagas tafsir ini
ingin menunjukkan pada masyarakat
dunia bahwa Islam tidak mengenal
pertentangan antara agama dan ilmu
pengetahuan seperti yang terjadi di
Eropa pada Abad Pertengahan yang
mengakibatkan para ilmuwan menjadi
korban hasil penemuannya.

Ketiga, perubahan cara pandang
muslim modern terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an, terutama dengan munculnya
penemuan-penemuan ilmiah modern
pada abad ke-20. Memang Al-Qur’an
mampu berdialog dengan siapa pun
dan kapan pun. Ungkapannya singkat
tapi padat, dan membuka ragam pe-
nafsiran. Misalnya, kata lamusi‘tn pada
Surah az-Zariyat/51: 47, “Dan langit itu
Kami bangun dengan kekuasaan (Kami),
dan sesungguhnya Kami benar-benar
meluaskan(nya)”, dalam karya-karya
tafsir klasik ada yang menafsirkannya
dengan “meluaskan rezeki semua
makhluk dengan perantara hujan”; ada
yang mengartikan ‘“berkemampuan
menciptakanlebih dariitu”; danadapu-
la yang mengartikan “meluaskan jarak
antara langit dan bumi”.” Penafsiran

6. M. Effat Syargawiy, Qadaya Insaniyyah fi A‘mal al-
Mufassirin, h. 88.

7. Lihat misalnya: at-Tabarsiy, Majma‘ al-Bayan, 9/
203.
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ini didasari atas pandangan kasat mata
dalam suasana yang sangat terbatas
dalam bidang ilmu pengetahuan. Bo-
leh jadi semuanya benar. Seiring dite-
mukannya penemuan ilmiah baru, se-
orang muslim modern melihat ada
tafsiran yang lebih jauh dari sekadar
yang dikemukakan para pendahulu.
Dari hasil penelitian luar angkasa, pa-
ra ahli menyimpulkan sebuah teori
yang dapat dikatakan sebagai hakikat
ilmiah, yaitu nebula yang berada di
luar galaksi tempat kita tinggal terus
menjauh dengan kecepatan yang ber-
beda-beda, bahkan benda-benda la-
ngit yang ada dalam satu galaksi pun
saling menjauh satu dengan lainnya,
dan ini terus berlanjut sampai dengan
waktu yang ditentukan oleh Sang Ma-
hakuasa.®

Keempat, tumbuhnya kesadaran
bahwa memahami Al-Qur’an dengan
pendekatan sains modern bisa menjadi
sebuah “llmu Kalam Baru”. Bila dulu
ajaran Al-Qur’an diperkenalkan mela-
lui pendekatan logika/filsafat sehingga
menghasilkan ratusan bahkan ribuan
karya ilmu kalam, sudah saatnya pen-
dekatan ilmiah/ saintifik menjadi alter-
natif. Di dalam Al-Qur’an terdapat ku-
rang lebih 750-1000 ayat kauniyah,
sementara ayat-ayat hukum hanya se-
kitar 250 ayat.® Lalu mengapa kita me-

8. Kementerian Wakaf Mesir, Tafsir al-Muntakhab,
h.774.

9. Wawancara Zaglal an-Najjar dengan Majalah
Tasawuf Mesir, Edisi Mei 2001.
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warisi ribuan buku fikih, sementara
buku-buku ilmiah hanya beberapa ge-
lintir saja, padahal Tuhan tidak mem-
bedakan perintah-Nya untuk mema-
hami ayat-ayat Al-Qur’an. Bila ayat-
ayat hukum, muamalat, akhlak dan
akidah menjadi petunjuk bagi manusia
untuk mengenal dan mencontoh peri-
laku Tuhan, bukankah ayat-ayat ilmiah
juga petunjuk akan keagungan dan
kekuasaaan Tuhan di alam raya?

C. PRO-KONTRA TAFSIR ILMI

Model tafsir ilmi sudah lama diper-
debatkan para ulama, mulai dari ulama
klasik sampai ahli-ahli keislaman di abad
modern. Al-Gazali, ar-Razi, al-Mursi,
dan as-Suyuti dapat dikelompokkan
sebagai ulama yang mendukung taf-
sir ini. Berseberangan dengan mereka,
asy-Syatibi menentang keras penafsir-
an model seperti ini. Dalam barisan
tokoh-tokoh modern, para pendukung
tafsir ini di antaranya Muhammad ‘Ab-
duh, Tantawi Jauhari, Hanafi Ahmad,
berseberangan dengan tokoh-tokoh
seperti Mahmud Syaltat, Amin al-Khali,
dan ‘Abbas ‘Aqqad.

Merekayangberkeberatandengan
model tafsir ilmi berargumentasi anta-
ra lain dengan melihat:

1. Kerapuhan filologisnya
Al-Qur’an diturunkan kepada bang-
sa Arab dalam bahasa ibu mereka,
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karenanya ia tidak memuat sesuatu
yang mereka tidak mampu memaha-
minya. Para sahabat tentu lebih me-
ngetahui Al-Qur’an dan apa yang ter-
cantum di dalamnya, tetapi tidak se-
orang pun di antara mereka menya-
takan bahwa Al-Qur’an mencakup se-
luruh cabang ilmu pengetahuan.

2. Kerapuhannya secara teologis
Al-Qur'an diturunkan sebagai pe-
tunjuk yang membawa pesan etis dan
keagamaan; hukum, akhlak, muamalat,
dan akidah. la berkaitan dengan pan-
dangan manusia mengenai hidup, bu-
kan dengan teori-teori ilmiah. la buku
petunjuk dan bukan buku ilmu penge-
tahuan. Adapun isyarat-isyarat ilmi-ah
yang terkandung di dalamnya dikemu-
kakan dalam konteks petunjuk, bukan
menjelaskan teori-teori baru.

3. Kerapuhannya secara logika

Di antara ciri ilmu pengetahuan
adalah bahwa ia tidak mengenal kata
“kekal”. Apa yang dikatakan sebagai
natural law tidak lain hanyalah sekum-
pulan teori dan hipotesis yang sewak-
tu-waktu bisa berubah. Apa yang di-
anggap salah di masa silam, misalnya,
boleh jadi diakui kebenarannya di
abad modern. Ini menunjukkan bahwa
produk-produk ilmu pengetahuan pa-
da hakikatnya relatif dan subjektif. Jika
demikian, patutkah seseorang menaf-
sirkan yang kekal dan absolut dengan



sesuatu yang tidak kekal dan relatif?
Relakah kita mengubah arti ayat-ayat
Al-Qur’an sesuai dengan perubahan
atau teoriilmiah yang tidak atau belum
mapan itu2°

Ketigaargumentasidiatasagaknya
yang paling populer dikemukakan un-
tuk menolak tafsir ilmi. Pengantar ini
tidak ingin mendiskusikannya dengan
menghadapkannya kepada argumen-
tasi kelompok yang mendukung. Ke-
dua belah pihak boleh jadi sama be-
narnya. Karenanya, tidak produktif jika
terus mengkonfrontasikan keduanya.
Yang dibutuhkan adalah formula kom-
promistik untuk lebih mengembang-
kan misi dakwah Islam di tengah kema-
juan ilmu pengetahuan.

Diakui bahwa ilmu pengetahuan
itu relatif; yang sekarang benar, bisa
jadi besok salah. Tetapi, bukankah itu
ciri dari semua hasil budi daya manu-
sia, sehingga di dunia tidak ada yang
absolut kecuali Tuhan? Ini bisa dipaha-
mi karena hasil pikiran manusia yang
berupa acquired knowledge (ilmu yang
dicari) juga mempunyai sifat atau ciri
akumulatif. Ini berarti dari masa ke
masa ilmu akan saling melengkapi
sehingga ia akan selalu berubah. Di
sini manusia diminta untuk selalu ber-
ijtihad dalam rangka menemukan ke-
benaran. Apa yang telah dilakukan pa-
ra ahli hukum (fukaha), teologi, dan

10. Asy-Syatibiy, al-Muwafaqat, 2/46; Amin al-Khaliy,
Manabhij Tajdid, h. 219.
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etika di masa silam dalam memahami
ayat-ayat Al-Qur’an merupakan ijtihad
baik, sama halnya dengan usaha me-
mahami isyarat-isyarat ilmiah dengan
penemuan modern. Yang diperlukan
adalah kehati-hatian dan kerendahan
hati. Tafsir, apa pun bentuknya, hanya-
lah sebuah upaya manusia yang ter-
batas untuk memahami maksud kalam
Tuhan yang tidak terbatas. Kekeliruan
dalam penafsiran sangat mungkin ter-
jadi, dan tidak akan mengurangi kesu-
cian Al-Qur’an. Kendatipun, kekeliruan
dapat diminimalkan atau dihindari de-
ngan memperhatikan kaidah-kaidah
yang ditetapkan para ulama.

D. PRINSIP DASAR DALAM
PENYUSUNAN TAFSIR ILMI

Dalam upaya menjaga kesucian Al-
Qur’an para ulama merumuskan be-
berapa prinsip dasar yang sepatutnya
diperhatikan dalam menyusun sebuah
tafsir ilmi, antara lain:"

1. Memperhatikan arti dan kaidah-ka-
idah kebahasaan. Tidak sepatutnya
kata “tayran” dalam Surah al-Fil/
105: 3, “Dan Dia turunkan kepada
mereka Burung Ababil” ditafsirkan
sebagai kuman seperti dikemuka-

11. Poin-poin prinsip ini disimpulkan dari ketetapan
Lembaga Pengembangan Ijaz Al-Quran dan Sunah,
Rabitah ‘Alam Islami di Mekah dan lembaga serupa di
Mesir (Lihat wawancara Zaglal dalam Majalah Tasawuf
Mesir Edisi Mei 2001 dan al-Kaun wa al-Ijaz al-“limiy fi al-
Qur'dn karya Mansar Hasab an-Nabi, Ketua Lembaga
Ijaz Mesir)
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kan oleh Muhammad ‘Abduh da-
lam Tafsir Juz ‘Amma-nya. Secara
bahasa hal itu tidak dimungkinkan
dan maknanya menjadi tidak tepat
sebab akan bermakna, “dan Dia
mengirimkan kepada mereka ku-
man-kuman yang melempari mere-
ka dengan batu ......”.
Memperhatikan konteks ayat yang
ditafsirkan, sebab ayat-ayat dan su-
rah Al-Qur’an, bahkan kata dan kali-
matnya, saling berkorelasi. Mema-
hami ayat-ayat Al-Qur’an harus di-
lakukan secara komprehensif, ti-
dak parsial.

Memperhatikan hasil-hasil penafsir-
an dari Rasulullah salallahu ‘alaihi
wa sallam selaku pemegang otori-
tas tertinggi, para sahabat, tabiin,
dan para ulama tafsir, terutama
yang menyangkut ayat yang akan
dipahaminya. Selain itu, penting ju-
ga memahami ilmu-ilmu Al-Qur’an
lainnya seperti nasikh-manstkh, as-
babun-nuzul, dan sebagainya.

. Tidak menggunakan ayat-ayat yang
mengandung isyarat ilmiah untuk
menghukumi benar atau salahnya
sebuah hasil penemuan ilmiah. Al-
Qur’an mempunyai fungsi yang ja-
uh lebih besar dari sekadar mem-
benarkan atau menyalahkan teori-
teori ilmiah.

Memperhatikan kemungkinan satu
kata atau ungkapan mengandung
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sekian makna, kendatipun kemung-
kinan makna itu sedikit jauh (lemah),
seperti dikemukakan pakar bahasa
Arab, Ibnu Jinni, dalam al-Khasa'is
(2/488). Al-Gamrawi, seorang pa-
kar tafsir ilmiah Al-Qur’an Mesir,
mengatakan, “Penafsiran Al-Qur’an
hendaknya tidak terpaku pada sa-
tu makna. Selama ungkapan itu
mengandung berbagai kemungkin-
an dan dibenarkan secara bahasa,
maka boleh jadi itulah yang dimak-
sud Tuhan”.”

. Untuk bisa memahami isyarat-isya-

rat ilmiah hendaknya memahami
betul segala sesuatu yang menyang-
kut objek bahasan ayat, termasuk
penemuan-penemuan ilmiah yang
berkaitan dengannya. M. Quraish
Shihab mengatakan, “...sebab-se-
bab kekeliruan dalam memahami
atau menafsirkan ayat-ayat Al-Qur-
’an antara lain adalah kelemahan
dalam bidang bahasa serta kedang-
kalan pengetahuan menyangkut
objek bahasan ayat”.

Sebagian ulama menyarankan agar
tidak menggunakan penemuan-pe-
nemuan ilmiah yang masih bersifat
teori dan hipotesis, sehingga dapat
berubah. Itu karena teori tidak la-
in adalah hasil sebuah “pukul rata”
terhadap gejala alam yang terjadi.
Begitu pula hipotesis, masih dalam

12. Al-Islam fi ‘Asr al-‘llm, h. 294.



taraf uji coba kebenarannya. Yang
digunakan hanyalah yang telah
mencapai tingkat hakikat kebenar-
anilmiah yang tidak bisa ditolak lagi
oleh akal manusia. Sebagian lain
mengatakan, sebagai sebuah pe-
nafsiran yang dilakukan berdasar
kemampuan manusia, teori dan hi-
potesis bisa saja digunakan di da-
lamnya, tetapi dengan keyakinan
kebenaran Al-Qur’an bersifat mut-
lak, sedangkan penafsiran itu rela-
tif, bisa benar dan bisa salah.
Penyusunan Tafsir llmi dilakukan
melalui serangkaian kajian yang dila-
kukan secara kolektif dengan meli-
batkan para ulama dan ilmuwan, baik
dari Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, LIPI, LAPAN, Observatorium
Bosscha, dan beberapa perguruan
tinggi. Para ulama, akademisi, dan
peneliti yang terlibat dibagi dalam
dua tim: Syar‘i dan Kauni. Tim Syar‘i
bertugas melakukan kajian dalam
perspektif ilmu-ilmu keislaman dan
bahasa Arab, sedang Tim Kauni mela-
kukan kajian dalam perspektif ilmu
pengetahuan.

Sambutan dan Kata Pengantar VIl

Kajian tafsir ilmi tidak dalam ke-
rangka menjustifikasi kebenaran te-
muan ilmiah dengan ayat-ayat Al-Qur-
’an, juga tidak untuk memaksakan pe-
nafsiran ayat-ayat Al-Qur’an hingga se-
olah-olah berkesesuaian dengan temu-
an ilmu pengetahuan. Kajian tafsir ilmi
berangkat dari kesadaran bahwa Al-
Qur’an bersifat mutlak, sedang penaf-
sirannya, baik dalam perspektif tafsir
maupun ilmu pengetahuan, bersifat
relatif.

Akhirnya, segala upaya manusia
tidak lain hanyalah setitik jalan untuk
menemukan kebenaran yang absolut.
Untuk itu, segala bentuk kerja sama
yang baik sangat diperlukan, terutama
antara ahli-ahli di bidang ilmu penge-
tahuan dan para ahli di bidang agama,
dalam mewujudkan pemahaman Al-
Qur’an yang baik.[]

Jakarta, November 2016
Wakil Ketua Tim Kajian dan
Penyusunan Tafsir lImi
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umi yang kita diami memiliki

permukaan yang tidak rata se-

perti halnya sebuah meja, baik di
bagiandaratan maupundidasarlautan.
Ketinggiannya maupun kedalamannya
dari permukaan laut sangat bervariasi.
Ada yang menjulang tinggi seperti Pun-
cak Everest yang tingginya 8.850 m di
Pegunungan Himalaya, atau Puncak
Aconcagua dengan ketinggian 6.959
m di Pegunungan Andes, Amerika Sela-
tan. Di Indonesia Puncak Sukarno atau
Puncak Carstensz di Pegunungan Jaya-
wijaya tingginya mencapai 4.884 m.
Selain itu, dilautan juga terdapat dasar
laut yang sangat dalam, seperti Palung
Mariana dan Palung Filipina di Lautan
Pasifik yang masing-masing dalamnya
sekitar 10.809 m dan 10.497 m. Di In-

%
]
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donesia, Palung Sumatra-Jawa atau
sering disebut Palung Sunda memiliki
kedalaman hingga 7.740 m, sedangkan
Cekungan Weber (Weber Deep) Laut
Banda mempuyai kedalaman lebih dari
7.440 m (Britannica, 2016). Bahkan, gu-
nung-gunung dibawah permukaan laut
juga bertebaran di dasar laut yang sa-
ngat luas. Sebagai gambaran, gunung
api yang telah padam di Hawaii, yakni
Mauna Kea, memiliki ketinggian 4.202
m dari permukaan laut; tumbuh di lan-
tai samudra. Namun, bila dihitung dari
dasar samudra, tinggi Mauna Kea ada-
lah 10.800 m, jauh lebih tinggi daripada
Puncak Everest.

Di beberapa tempat di dunia, se-
perti Indonesia, Filipina, dan Jepang,
keberadaan gunung api menambah
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keragaman bentuk permukaan muka
bumi. Bagi awam, penyebutan gunung
bisa berarti pegunungan maupun gu-
nung api, yang dari sudut geologi
sangat berbeda dalam pembentukan-
nya. Pembentukan pegunungan
bermula dari endapan yang terkumpul
kemudian terangkat akibat gaya-gaya
tektonik, sedangkan gunung api ter-
bentuk selain akibat tektonik, juga
didominasi oleh naiknya magma dari
perut bumi ke permukaan (lihat Bab
.

Perlu dicatat bahwa bentuk per-
mukaan Bumi yang tidak rata tersebut
selain disebabkan oleh proses pemben-
tukan daratan yang berasal dari dalam
bumi akibat gaya-gaya tektonik, atau
sering disebut peristiwa endogen, juga
berasal dari proses yang berada di luar
Bumi yang dikenal sebagai peristiwa
eksogen yang melibatkan iklim, cuaca,
termasuk erosi dan perubahan-peru-
bahan yang dibuat oleh manusia atau
peristiwa antropogen meski dalam
skala yang lebih kecil. Sebagai contoh,
pembentukan pegunungan dan gu-
nung api bermula dari proses-proses
dinamis yang terjadi di dalam bumi
(peristiwa endogen). Kemudian, kalau
kita amati lebih dekat, tampak toreh-
an-torehan atau lembah-lembah baik
di pegunungan maupun gunung api
yang terbentuk akibat adanya erosi
yang berjalan ribuan bahkan jutaan

tahun yang melibatkan iklim dan cuaca
(peristiwa eksogen). Di beberapa tem-
pat di Bumi, kita juga menemukan
kegiatan manusia (peristiwa antropo-
gen), khususnya penambangan, yang
mengubah bentuk permukaan bumi,
seperti penambangan emas dan tem-
baga di Pegunungan Jayawijaya yang
mengubah bentuk aslinya.

Dalam Al-Qur’an, isyarat peristiwa-
peristiwa endogen dan eksogen di atas
cukup banyak. Al-Qur’an bahkan men-
catat peristiwa-peristiwa antropogenik
yang antara lain adalah pembuatan
tempat tinggal di wilayah pegunung-
an. Dalam Al-Qur’an, ayat-ayat yang
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa
eksogen maupun antropogen tampak
jelas dibandingkan dengan ayat-ayat
yang mengisyaratkan peristiwa en-
dogen yang seringkali diungkapkan
dalam bentuk perumpamaan. Allah
berfirman,

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya
ialah kapal-kapal (yang berlayar) di laut se-
perti gunung-gunung. (as-Syara/42: 32)

Untuk memahami ayat di atas, ki-
ta membutuhkan data atau fakta yang
diperoleh melalui penggalian sains dan
teknologi yang dari waktu ke waktu
makin membuka rahasia-rahasia yang
tersimpan di alam (lihat Bab I11). Dalam



ayat yang lain Allah berfirman tentang
hujan,
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Allah-lah yang mengirimkan angin, lalu angin
itu menggerakkan awan dan Allah memben-
tangkannya di langit menurut yang Dia ke-
hendaki, dan menjadikannya bergumpal-
gumpal, lalu engkau lihat hujan keluar dari
celah-celahnya, maka apabila dia menurun-
kannya kepada hamba-hamba-Nya yang dia
kehendaki tiba-tiba mereka gembira. (ar-
Ram/30: 48)

Isyarat dalam ayat tentang daur
hidrologi yang merupakan bagian dari
proses eksogen dan menjelaskan per-
gerakan air tersebut sangat jelas bila
dibandingkan dengan Surah asy-Syura/
42: 32. Demikian pula, isyarat peristiwa
antropogenik yang dikandung dalam
Al-Qur’an juga amat jelas. Dalam Surah
al-Fajr/89: 9 Allah berfirman,
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Dan (terhadap) kaum Samud yang memotong
batu-batu besar di lembah. (al-Fajr/89: 9)

Ayat ini juga dengan jelas mene-
rangkan bahwa sejak dahulu manusia
telah melakukan kegiatan penambang-
an batu untuk membangun kediaman

Pendahuluan 3

mereka. Kegiatan ini terus berlang-
sung hingga saat ini. Tidak jauh dari
Bandung, tepatnya di Padalarang, kita
bisa mengamati bagaimana gunung-
gunung kapur menjadi rata setelah
ditambang. Contoh lain adalah di Pegu-
nungan Jajawijaya, di mana kegiatan
penambangan ikut membentuk ben-
tang alamyangbaru. Penambangan ba-
tu bara secara terbuka telah mening-
galkan bekas-bekas penambangan
yang seringkali dibiarkan begitu saja.
Allah telah mengingatkan manusia su-
paya tidak mengeksploitasi alam seca-
ra berlebihan, seperti tertuang dalam
firman-Nya,
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Telah tampak kerusakan di bumi dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manu-
sia. Allah menghendaki agar mereka merasa-
kan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
(ar-Rim/30: 41)

PENCIPTAAN JAGAT RAYA

Proses kelahiran jagat raya kini diyakini
melewati sebuah proses berjuluk Big
Bang, sekitar 13,7 miliar tahun silam.
Peristiwa ini bermula dari sesuatu yang
tak tergambarkan, sangat kecil, sangat
padat/kompak, dan sangat panas, di
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mana empat gaya fundamental (gra-
vitasi, elektromagnet, interaksi lemah,
dan interaksi kuat) menyatu di dalam-
nya—suatu energi yang sangat besar
beradadalamkungkungansebuahtitik,
kemudian kungkungan tersebut me-
ledak sebagai peristiwa Big Bang. Hal
ini ibarat sebuah tabung berisi gas uap
air bertekanan tinggi. Ketika tutup di-
buka, terjadilah proses pelontaran gas
dan kondensat gas berproses menjadi
material fluida cair. Dalam tempo sing-
kat ada proses inflasi, yakni proses
ekspansi jagat raya dengan kecepatan
yang luar biasa besar. Dalam waktu
sepersepuluh nanodetik, empat gaya
fundamental berpisah dalam proses
inflasi ini. Ketika usia jagat raya masih
10 mikrodetik, partikel elementer se-
perti proton dan neutron terbentuk
dari yang lebih elementer, yaitu quarks
yang memenuhi jagat raya ketika itu.
Proses-proses tersebut berlangsung
sangat cepat. Foton purba jagat raya
menggambarkan citra cahaya wajah
jagat raya sekitar 380.000 tahun kemu-
dian. Selanjutnya, jagat raya melewati
masa gelap, foton cahaya melemah
seiring mengembangnya ruang dan
waktu jagat raya. Proses berikutnya
adalah pembentukan materi, di mana
materi-materi tersebut kemudian mem-
bentuk bintang dan cahaya bintang
pertama, yang diperkirakan terjadi
400.000 tahun pasca Big Bang.

Kini kita hidup di sekitar bintang
Matahari yang terbentuk sekitar 8 mi-
liar tahun setelah Big Bang, di mana
Matahari lahir sekitar 5 miliar tahun
silam dan planet Bumi sekitar 4,6 miliar
tahun silam. Kita juga menyaksikan
kehidupan alam fana yang di dalamnya
terdapat fenomena universal dan ber-
bagai benda langit, seperti galaksi,
gugus bintang, bintang, sistem bintang
beserta planet dan satelit alamnya,
asteroid, hingga komet (lihat Tafsir II-
mi Penciptaan Jagat Raya, Penciptaan
Bumi, dan Penciptaan Manusia).

Al-Qur’an memberi petunjuk bah-
wa penciptaan jagat raya berlangsung
dalam enam masa, yang antara lain di-
ungkapkan dalam firman-Nya,
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Dan sungguh, Kami telah menciptakan langit
dan bumi dan apa yang ada antara keduanya
dalam enam masa, dan Kami tidak merasa
letih sedikit pun. (Qaf/50: 38)

/’//

Dalam ayat lain Allah berfirman,
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Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat,
ataukah langit yang telah dibangunnya? Dia
telah meninggikan bangunannya lalu me-
nyempurnakannya, dan Dia menjadikan ma-
lamnya (gelap gulita) dan siangnya (terang
benderang). Dan setelah itu bumi Dia ham-
parkan. Darinya dia pancarkan mata air dan
(ditumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan
gunung-gunung Dia pancangkan dengan te-
guh. (Semua itu) untuk kesenanganmu dan
untuk hewan-hewan ternakmu. (an-Nazi‘at/

79:27-33)

Masa Pertama dapat dipahami
dari Surah an-Nazi‘at/79: 27 yang me-
nyatakan, “Apakah penciptaan kamu
yang lebih hebat, ataukah langit yang
telah dibangunnya?” Tersirat pesan
bahwa pembentukan langit sangat he-
bat, bermula dari peristiwa Ledakan
Besar (Big Bang) sekitar 13,7 miliar ta-
hun lalu, dan selanjutnya diikuti Masa
Kedua yang ditandai oleh pengem-
bangan jagat raya seperti diisyaratkan
dalam ayat berikutnya, yaitu “Dia telah
meninggikan bangunannya lalu me-
nyempurnakannya.”

Baru pada Masa Ketiga, sekitar
8 miliar tahun setelah Big Bang, atau
sekitar 5 miliar tahun yang lalu, terben-
tuklah Matahari yang segera diikuti
oleh pembentukan Bumi pada sekitar
4,6 miliar tahun yang lalu. Surah an-
Nazi‘at/79: 29 memberi petunjuk akan
hal ini dengan kalimat yang singkat,
indah, dan penuh makna, “Dia men-
jadikan malamnya (gelap gulita) dan
siangnya (terang benderang).” Ayat ini
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mengisyaratkan bahwa pada saat itu
Matahari telah menyinari Bumi yang
ditandai oleh ungkapan “gelap gulita”
dan “terang benderang” dan bumitam-
paknya telah berotasi, di mana satu
waktu salah satu sisinya gelap gulita
atau malam dan di sisi lainnya terang
benderang atau siang.

Dari sisi geologi, Masa Ketiga ini
boleh jadi setara dengan Eon (Masa)
Hadean yang mempunyai rentang
waktu dari 4,6 hingga 3,8 miliar tahun
yang lalu. Ketika itu batuan di Bumi
masih dalam keadaan lunak (mol-
ten rock). Masa ini juga ditandai oleh
aktivitas gunung api (vulkanisme)
yang sangat tinggi akibat benturan
dengan benda-benda langit lainnya.
Benturan-benturan dahsyat tersebut
menyebabkan magma yang bersifat
basal komatitik muntah keluar menu-
ju permukaan Bumi yang masih sangat
muda dan mengisi lautan yang ada.
Batuan-batuan berumur sangat tua,
sekitar 3,8-4,28 miliar tahun, menjadi
penanda Masa Ketiga ini, di mana sa-
lah satu yang tertua adalah batuan
Acasta Gneiss yang berumur sekitar 4
miliar tahun dan ditemukan di Kanada,
atau menjelang akhir Masa Hadean
hingga ke masa berikutnya (Lang-
muir dan Broecker, 2012). Berdasarkan
temuan adanya isotop zirkon-oksigen
pada batuan-batuan berumur sangat
tua tersebut, diduga pada masaitu laut
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sudah terbentuk seiring mendinginnya
Bumi.

Terkait Masa Keempat, yang dapat
disandingkan dengan Eon Arkean (Ar-
chean), terdapat petunjuk seperti di-
isyaratkan dalam Surah an-Nazi‘at/79:

(Fis-baugh, et.al, 2007). Pada Gambar
1.2 terlihat contoh batuan Acasta
Gneiss yang berasal dari granit yang
mengalami metamorfosis (Dott Jr.
dan Batten, 1976) yang menandakan
bahwa pada masa tersebut telah ter-

Gambar 1.1

Rekaan keadaan pada Masa Ketiga atau Eon
Hadean. (Sumber: Dinopedia.wikia.com)

30, “Dan setelah itu bumi Dia hampar-
kan.” Masa Arkean ini memiliki ren-
tang waktu dari 3,8-2,5 miliar tahun
yang lalu. Aktivitas gunung api terus
berja-lan dan jauh lebih aktif diban-
dingkan aktivitas gunung api pada ma-
sa sekarang. Pada masa ini terdapat
pertanda tentang awal pembentukan
pegunungan atau peristiwa orogene-
sis (orogeny) di Bumi yang tentu meli-
batkan proses sedimentasi dan peran
air. Sebagai contoh, di Kanada dijum-
pai adanya Orogenesis Kenoran, se-
dangkan di Great Lake States dijumpai
dua orogenesis, yaitu Orogenesis Al-
goman dan Orogenesis Saganagan

Gambar 1.2
Batuan Acasta gneiss berumur Arkean, sekitar
4-2,5 miliar tahun yang lalu. (Sumber: http://
paleobiology.si.edu/geotime)

jadi deformasi yang sangat kuat dan
sangat boleh jadi berhubungan de-
ngan pembentukan pegunungan.

Batuan sedimen tertua pada masa
ini berumur sekitar 3,8 miliar tahun,
yang dikenal sebagai formasi Isua di
Greenland (Langmuir dan Broecker,
2012). Beberapa batuan sedimen di
Australia Barat yang berumur sekitar
3,5 miliar tahun diketahui mengandung
fosil dalam bentuk yang paling seder-
hana, yang disebut cyanobacteria, dan
boleh jadi proses fotosistesis mulai
berjalan pada masa itu (Schopf, 1983,
dalam Retallack, 2009).

Dengan demikian, dari batuan



yang berumur 3,5 miliar tahun tersebut
telah diketahui pertanda adanya peran
air bukan saja dalam proses pemben-
tukan batuan sedimen, tetapi juga
dalam kehidupan. Surah an-Nazi‘at/79:
30 yang artinya, “Dan setelah itu bumi
Dia hamparkan,” menuntun kita bahwa
pada Masa Keempat ini mulai terjadi
proses pembentukan Bumi melalui
penghamparan batuan sedimen. Tidak
kalah pentingnya adalah mulai ter-
dapat tanda-tanda kehidupan. Dalam
Surah al-Anbiya’/21: 30 Allah berfirman,
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Dan apakah orang-orang kafir tidak menge-
tahui bahwa langit dan bumi dahulu keduanya
menyatu, kemudian kami pisahkan antara
keduanya; dan Kami jadikan segala sesuatu
yang hidup berasal dari air; maka mengapa
mereka tidak beriman? (al-Anbiya’/21: 30)

Adalah sangat menarik bagaimana
ayat ini dimulai dengan evolusi pem-
bentukan jagat raya, di mana langit dan
bumi yang dahulu menyatu kemudian
berkembang menuju jalan masing-ma-
sing. Hal ini mengisyaratkan bahwa
dalam proses pembentukan bumi ter-
kandung pula proses pembentukan air
yang kemudian ikut berperan dalam
proses-proses selanjutnya, terutama
bagi kehidupan.

Pendahuluan 7

Masa Kelima, atau bertepatan de-
ngan Eon Proterozoikum (Proterozoic),
sekitar 542 juta tahun yang lalu hing-
ga 2,5 miliar tahun yang lalu, ditandai
dengan hadirnya awal kehidupan di
Bumi, yakni ditandai oleh jejak blue
green filamentous algae. Dari Surah an-
Nazi‘at/79: 31 kita memperoleh isyarat,
“Darinya Dia pancarkan mata air dan
(ditumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya.”

Seperti dijelaskan sebelumnya,
pada Masa Ketiga dan Keempat tanda-
tanda keberadaan air sudah muncul.
Bahkan, beberapa ilmuwan mendu-
ga air sudah muncul sebelum 4 miliar
tahun yang lalu, dan tanda-tanda ke-
hidupan mulai tampak sekitar 3,5 miliar
tahun yang lalu, terutama kehidupan
di laut. Dari Surah an-Nazi‘at/79: 29-31,
“Dia menjadikan malamnya (gelap. gu-
lita) dan siangnya (terang benderang);
Dan setelah itu bumi Dia hamparkan;
Darinya Dia pancarkan mata air dan (di-
tumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya,”
dapat dipahami bahwa setelah bumi
dihamparkan, yang dalam perspektif
sains, khususnya geologi, adalah pem-
bentukan pegunungan (daratan) yang
baru, kemudian dipancarkanlah mata
air. Tiga ayat berurutan di atas, yang
masing-masing berkaitan dengan Masa
Ketiga, Keempat, dan Kelima, dari
sudut sains menyiratkan proses pem-
bentukan terjadinya bumi. Selanjutnya,
ayat-ayat tersebut menuntun kita ke
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arah pembentukan air di daratan yang
tunduk pada sunatullah, seperti tecer-
min dalam firman Allah,
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Allah-lah yang mengirimkan angin, lalu angin
itu menggerakkan awan dan Allah memben-
tangkannya di langit menurut yang Dia ke-
hendaki, dan menjadikannya bergumpal-
gumpal, lalu engkau lihat hujan keluar dari
celah-celahnya, maka apabila dia menurun-
kannya kepada hamba-hambaNya yang dia
kehendaki tiba-tiba mereka gembira. (ar-
RUM/30: 48)

Dari perspektif sains, pembentuk-
an air di daratan mengikuti kaidah
hidrologi, yaitu siklus hidrologi yang
melibatkan daratan (pegunungan),
samudra (laut), dan atmosfer. Siklus
bermula dari penguapan yang terjadi
dilaut atau samudra, kemudian terkon-
densasi menjadi awan dan terbawa
ke daratan (pegunungan), lalu turun
sebagai hujan. Sebagian air hujan me-
lewati lembah-lembah dan mengalir
ke laut kembali melalui sungai-sungai.
Sebagian air tersimpan di daratan,
baik dalam bentuk air-tanah dangkal
maupun air-tanah dalam, atau sering
disebut groundwater. Sebagian air
di daratan keluar atau memancar ke

permukaan sebagai mata air, yang
kemudian mengalir menuju lembah,
menyatu dengan sungai-sungai yang
ada. Dari air itu kemudian Allah me-
numbuhkan tetumbuhan.

Yang terakhiradalah Masa Keenam
yang paralel dengan Eon Fanerozoikum
(Phanerozoic) yang memiliki rentang
waktu dari 0-542 juta tahun yang lalu,
mencakup kehidupan kita sekarang.
Masa ini diisyaratkan oleh firman Allah
dalam Surah an-Nazi‘at/79: 32, “Dan gu-
nung-gunung Dia pancangkan dengan
teguh,” dan ditutup dengan ayat 33,
“(Semua itu) untuk kesenanganmu
dan untuk hewan-hewan ternakmu.”
Kita dapat mengenali jejak-jejak masa
lalu pada masa ini dengan relatif jauh
lebih mudah dibandingkan masa-masa
sebelumnya, mengingat batuan-batu-
an yang terbentuk pada masa terse-
but telah mengalami deformasi beru-
lang kali dan singkapan batuan di per-
mukaan bumi sangat sedikit. Jejak-je-
jak kehidupan pada masa-masa itu pun
sangat sedikit. Masa Keenam atau Eon
Fanerozoikum ini diawali oleh Zaman
Kambrium yang jejak-jejak kehidupan
di berbagai permukaan Bu-mi dapat
dikenali dengan baik. Salah satu fosil
penanda Zaman Kambrium adalah Tri-
lobita (Gambar 1.3). Salah satu penun-
da geologi yang sangat penting pada
Eon Fanerozoikum adalah pecahnya
benua tunggal Pangea sekitar 230 juta



Gambar 1.3
Fosil Trilobita berumur Kambrium atau sekitar 500
juta tahun yang lalu.
(Sumber: www.fossilmall.com)

tahun yang lalu menjadi beberapa ke-
ping kontinen seperti yang kita lihat
sekarang. Selain itu, masa ini juga di-
tandai oleh peristiwa-peristiwa geolo-
gis besar, seperti kegiatan vulkanik di
Deccan, India, sekitar 60 juta tahun
yang lalu, di mana terjadi muntahan
lava secara masif dan amat luas—di-
duga peristiwa ini terjadi bersamaan
dengan benturan asteroid raksasa
yang menyebabkan musnahnya kehi-
dupan saat itu, di antaranya keluarga
dinosaurus (Gambar 1.4b). Penanda pa-
ling kentara pada masa ini adalah ke-
hadiran manusia (Lihat buku: Pencip-
taan Jagat Raya, Penciptaan Bumi, dan
Periodisasi Kepunahan Makhluk Hidup
di Bumi).

Dengan demikian, pembentukan
pegunungan maupun gunung api te-

Pendahuluan 9

Gambar 1.4
(a) Lava di Deccan Trap, India. Lava yang
dimuntahkan dari perut bumi secara masif
menjadi salah satu penyebab punahnya
dinosaurus sekitar 60-65 juta tahun yang lalu
(Sumber: www.mantleplum.org). (b) llustrasi
muntahan lava yang mematikan (Sumber:
commons.wikimedia.org)

lah terjadi sejak Bumi mulai terbentuk.
Beberapa pegunungan yang kita lihat
saat ini terbentuk pada berbagai masa.
Pegunungan Himalaya, misalnya, cikal
bakalnya terjadi sekitar 70 juta tahun
lalu. Pegunungan Alpen di Eropa ter-
bentuk 300 juta tahun lalu. Appala-
chian di Amerika Serikat bahkan jauh
lebih tua, yakni 480 juta tahun yang
lalu, dan Laurensia di Kanada sekitar
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580 juta tahun yang lalu. Adapun gu- terbentuk pada masa Kuarter, sekitar
nung api aktif adalah gunung api yang 1,6 juta tahun lalu hingga sekarang. []
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GUNUNG DALAM PEMBAHASAN

AL-QUR’AN

A. KOSAKATA GUNUNG
DALAM AL-QUR’AN

Gunung dalam Al-Qur’an diungkapkan
dengan kata jabal (jamak: jibal). Dalam
kamus kosakata Al-Qur’an, jabal ada-
lah bagian dari permukaan bumi yang
besar, panjang, dan menjulang tinggi.
Kata ini disebut dalam Al-Qur’an seba-
nyak 39 kali: 6 di antaranya dalam
bentuk tunggal (singular) dan sisanya
dalam bentuk jamak (plural). Selain
kata jabal/jibal, Al-Qur’an juga meng-
gunakan kata rawasi, yang sering diar-
tikan sebagai gunung, dalam 9 ayat.
Kata ini terambil dari kata rasa-yarsu-
rusuwwan, yang berarti tetap, teguh,
kuat, dan kukuh. Rawadsi berarti se-
suatu yang menancap ke dasar dan
tampak sangat kukuh dan kuat. Kata

al-a‘lam yang disebut dalam Al-Qur’an
sebanyak dua kali, yaitu pada Surah
asy-Syara/42: 32 dan ar-Rahman/s5: 24
juga diartikan sebagai gunung.

SO SIS

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya
ialah kapal-kapal (yang berlayar) di laut seper-
ti gunung-gunung. (as-Syara/42: 32)
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Milik-Nyalah kapal-kapal yang berlayar di laut-
an bagaikan gunung-gunung. (ar-Rahman/ss:
24)

1. Jabal/Jibal

Mencermati penggunaan kata ja-
bal/jibal dalam Al-Qur’an, dapat disim-
pulkan sebagai berikut.
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Dari 39 kali penyebutan kata jabal/
jibal, 11 kali di antaranya disebut
dalam konteks hari kiamat, yaitu:

- Empat kali menjelaskan bahwa
gunung berjalan atau diperjalan-
kan/digerakkan, yaitu pada Surah
al-Kahf/18: 47, at-Tar/52: 10, an-
Naba’/78: 20, dan at-Takwir/81: 3.
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Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami
perjalankan gunung-gunung dan eng-
kau akan melihat bumi itu rata dan
Kami kumpulkan mereka (seluruh ma-
nusid), dan tidak Kami tinggalkan se-
orang pun dari mereka. (al-Kahf/18: 47)

Sl deduis

Dan gunung berjalan (berpindah-pin-
dah). (at-Tar/52: 10)

Sz dd e

Dan gunung-gunung pun dijalankan
sehingga menjadi fatamorgana. (an-
Naba’/78: 20)
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Dan apabila gunung-gunung dihancur-
kan. (at-Takwir/81: 3)

- Empat ayat lainnya menjelaskan
tentang kehancuran gunung-gu-
nung saat kiamat, yaitu Surah
Taha/20: 105-107, al-Wagqi‘ah/56:

Gunung dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains

4-6, al-Muzzammil/73: 14, dan al-
Mursalat/77: 10.
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Dan mereka bertanya kepadamu (Mu-
hammad) tentang gunung-gunung,
maka katakanlah, “Tuhanku akan
menghancurkannya (pada hari kia-
mat) sehancur-hancurnya, kemudian
Dia akan menjadikan (bekas gunung-
gunung) itu rata sama sekali, (sehing-
ga) kamu tidak akan melihat lagi ada
tempat yang rendah dan yang tinggi di
sana.” (Taha/20: 105-107)
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Apabila bumi diguncangkan sedahsyat-
dahsyatnya, dan gunung-gunung di-
hancurluluhkan sehancur-hancurnya,
maka jadilah ia debu yang beterbang-
an. (al-Wagqi‘ah/56: 4-6)
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(Ingatlah) pada hari (ketika) bumi dan
gunung-gunung berguncang keras, dan
menjadilah gunung-gunung itu seperti
onggokan pasir yang dicurahkan. (al-
Muzzammil/73: 14)
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Dan apabila gunung-gunung dihancur-



kan menjadi debu. (al-Mursalat/77:
10)

Dua ayat lain menjelaskan bah-
wa saat dihancurkan gunung-
gunung itu seperti bulu-bulu
yang beterbangan, yaitu dalam
Surah al-Ma‘arij/70: 8-9 dan al-
Qari‘ah/101: 5.
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(Ingatlah) pada hari ketika langit men-
jadi bagaikan cairan tembaga, dan

gunung-gunung bagaikan bulu (yang
beterbangan). (al-Ma‘arij/70: 8-9)

Dan gunung-gunung seperti bulu yang
dihambur-hamburkan. (al-Qari‘ah/101:

5)

Gunung-gunung yang beter-
bangan seperti bulu-bulu juga di-
sebut dalam Surah Fatir/35: 27,
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Tidakkah engkau melihat bahwa Allah
menurunkan air dari langit lalu dengan
air itu Kami hasilkan buah-buahan
yang beraneka macam jenisnya. Dan
di antara gunung-gunung itu ada garis-
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garis putih dan merah yang beraneka
madcam warnanyd dan ada (pula) yang
hitam pekat. (Fatir/35: 27)

- Satu ayat lainnya menjelaskan
bahwa sebelum dibenturkan, gu-
nung-gunung dibawa/diangkat
dengan cara yang hanya diketa-
hui oleh Allah. Allah berfirman
dalam Surah al-Hagqah/69: 14,

,
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Dan diangkatlah bumi dan gunung-gu-
nung, lalu dibenturkan keduanya sekali
benturan. (al-Haqqah/69: 14)

b. Tujuh belas ayat yang menyebut

kata jibal, yang tersebar dalam 16
surah, menjelaskan keadaan gu-
nung-gunung di dunia yang dihuni
manusia, dengan rincian:
- Tujuh ayat berkaitan dengan ki-
sah-kisah, yaitu:
a) Kisah Nabi Daud, yakni dalam
Surah al-Anbiya’/21: 79, Saba’/
34:10, dan Sad/38: 18-19.
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Dan Kami memberikan pengertian ke-
pada Sulaiman (tentang hukum yang
lebih tepat); dan kepada masing-ma-
sing Kami berikan hikmah dan ilmu,



14

Gunung dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains

dan Kami tundukkan gunung-gunung
dan burung-burung, semua bertasbih
bersama Daud. Dan Kamilah yang me-
lakukannya. (al-Anbiya’/21: 79)
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Dan sungguh, telah Kami berikan ke-
pada Daud karunia dari Kami. (Kami
berfirman), “Wahai gunung-gunung dan
burung-burung! Bertasbihlah berulang-
ulang bersama Daud,” dan Kami telah
melunakkan besi untuknya. (Saba’[34:
10)
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Sungguh, Kamilah yang menundukkan
gunung-gunung untuk bertasbih ber-
sama dia (Dawud) pada waktu pe-
tang dan pagi, dan (Kami tundukkan
pula) burung-burung dalam keadaan
terkumpul. Masing-masing sangat taat
(kepada Allah). (Sad/38: 18-19)

b) Kisah kaum Samud yang me-
miliki keahlian memahat gu-
nung-gunung sebagai tempat
tinggal, yaitu dalam Surah al-
A‘raf[7: 74, al-Hijr/15: 80-82,
dan asy-Syu‘ara’/26: 149.
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Dan ingatlah ketika Dia menjadikan
kamu khalifah-khalifah setelah kaum
‘Ad dan menempatkan kamu di bumi.
Di tempat yang datar kamu dirikan
istana-istana dan di bukit-bukit kamu
pahat menjadi rumah-rumah. Maka
ingatlah nikmat-nikmat Allah dan ja-
nganlah kamu membuat kerusakan di
bumi. (asy-Syu‘arad’/26: 149)
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Dan sesungguhnya penduduk negeri
Hijr benar-benar telah mendustakan
para rasul (mereka), dan Kami telah
mendatangkan kepada mereka tanda-
tanda (kekuasaan) Kami, tetapi me-
reka selalu berpaling darinya, dan
mereka memahat rumah-rumah dari
gunung batu, (yang didiami) dengan
rasa aman. (al-Hijr/15: 80-82)
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Dan kamu pahat dengan terampil se-
bagian gunung-gunung untuk dijadikan
rumah-rumah. (asy-Syu‘ard’[26: 149)

Selain itu, mereka juga meng-
ambil batu-batu dari gunung un-
tuk membangun istana-istana di



lembah seperti dinyatakan pada
Surah al-Fajr/89: 9,
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Dan (terhadap) kaum Samud yang me-
motong batu-batu besar di lembah.
(al-Fajr/89: 9)

¢) Kisah Nabi Nuh, yakni pada
Surah Had/11: 42.
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Dan kapal itu berlayar membawa me-
reka ke dalam gelombang laksana gu-
nung-gunung. Dan Nuh memanggil
anaknya, ketika dia (anak itu) berada
di tempat yang jauh terpencil, “Wahai
anakku! Naiklah (ke kapal) bersama
kami dan janganlah engkau bersama
orang-orang kafir.” (Had/11: 42)

Kata jibal disebut berdampingan
dengan penyebutan bumi (al-
ard) dan langit (as-sama), yaitu
pada ayat-ayat makiyah, yakni
Surah Maryam/19: 88-91, al-Hajj/
22: 18, al-Ahzab/ 33: 72, an-Naba’/
78: 6 —7,an-Nazi‘at/79: 27-32, dan
al-Gasyiyah/88: 17-20.
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Dan mereka berkata, “(Allah) Yang
Maha Pengasih mempunyai anak.”
Sungguh, kamu telah membawa sesu-
atu yang sangat mungkar, hampir sa-
ja langit pecah, dan bumi terbelah,
dan gunung-gunung runtuh, (karena
ucapan itu), karena mereka mengang-
gap (Allah) Yang Maha Pengasih mem-
punyai anak. (Maryam/19: 88-91)
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Tidakkah engkau tahu bahwa siapa
yang ada di langit dan siapa yang ada
di bumi bersujud kepada Allah, juga
matahari, bulan, bintang, gunung-gu-
nung, pohon-pohon, hewan-hewan yang
melata dan banyak di antara manusia?
Tetapi banyak (manusia) yang pantas
mendapatkan azab. Barang siapa dihi-
nakan Allah, tidak seorang pun yang
akan memuliakannya. Sungguh, Allah
berbuat apa saja yang Dia kehendaki.
(al-Hajj/22: 18)
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Sesungguhnya Kami telah menawar-
kan amanat kepada langit, bumi, dan
gunung-gunung; tetapi semuanya eng-
gan untuk memikul amanat itu dan
mereka khawatir tidak akan melaksa-
nakannya (berat), lalu dipikullah ama-
nat itu oleh manusia. Sungguh, manu-

sia itu sangat zalim dan sangat bodoh.
(al-Ahzab/33: 72)
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Bukankah Kami telah menjadikan bu-
mi sebagai hamparan, dan gunung-gu-
nung sebagai pasak? (an-Naba’/78: 6-7)
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Apakah penciptaan kamu yang lebih
hebat ataukah langit yang telah diba-
ngun-Nya? Dia telah meninggikan ba-
ngunannya lalu menyempurnakannya,
dan Dia menjadikan malamnya (gelap
gulita), dan menjadikan siangnya (te-
rang benderang). Dan setelah itu bumi
Dia hamparkan. Darinya Dia pancarkan
mata air, dan (ditumbuhkan) tumbuh-
tumbuhannya. Dan gunung-gunung

Dia pancangkan dengan teguh. (an-
Nazi‘at/79: 27-32)
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Makatidakkahmereka memperhatikan
unta, bagaimana diciptakan? Dan la-
ngit, bagaimana ditinggikan? Dan gu-
nung-gunung bagaimana ditegakkan?
Dan bumi bagaimana dihamparkan?
(al-Gasyiyah/88: 17-20)

Gunung-gunung bergerak/berja-
lan, yakni dalam Surah an-Naml/
27: 88.
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Dan engkau akan melihat gunung-gu-
nung, yang engkau kira tetap di tem-
patnya, padahal ia berjalan (seperti)
awan berjalan. (Itulah) ciptaan Allah
yang mencipta dengan sempurna se-
gala sesuatu. Sungguh, Dia Mahateliti
apa yang kamu kerjakan.

Gunung-gunung sebagai tempat
tinggal lebah, yakni dalam Surah
an-Nahl/16: 68.

Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada
lebah, “Buatlah sarang di gunung-gu-
nung, di pohon-pohon kayu, dan di
tempat-tempat yang dibikin manusia.



2.

Rawasi

Kata rawdasi yang bermakna gu-

nung-gunung disebut dalam 9 ayat.

8 ayat di antaranya termasuk dalam

kategori ayat-ayat makiyah, yaitu Su-
rah al-Hijr/15: 19, an-Nahl/16: 15, al-An-
biya’/21: 31, an-Naml/27: 61, Lugman/31:
10, Fussilat/41: 10, Qaf/s0: 7, dan al-
Mursalat/77: 27, sedangkan satu ayat

termasuk madaniyah, yaitu Surah ar-

Ra‘d/13: 3. Perinciannya adalah sebagai
berikut.

a.

Tiga ayat terkait dengan karunia
Allah kepada manusia dengan mem-
bentangkan bumi, yaitu dalam Su-
rah ar-Ra‘d/13: 3, al-Hijr/15: 19, dan
Qaf/s0: 7.
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Dan Dia yang menghamparkan bumi
dan menjadikan gunung-gunung dan
sungai-sungai di atasnya. Dan padanya
Dia menjadikan semua buah-buahan
berpasang-pasangan; Dia menutupkan
malam kepada siang. Sungguh, pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang
berpikir. (ar-Ra‘d/13: 3)
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Dan Kami telah menghamparkan bumi
dan Kami pancangkan padanya gunung-
gunung serta Kami tumbuhkan di sana
segala sesuatu menurut ukuran. (al-Hijr/

15:19)
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Dan bumi yang Kami hamparkan dan
Kami pancangkan di atasnya gunung-gu-
nung yang kokoh dan Kami tumbuhkan
di atasnya tanam-tanaman yang indah.

(Qaf/50:7)

Tiga ayat menyebutkan rawasi se-
bagai sebab datangnya nikmat
terbesar, yaitu bahwa dengan ke-
beradaan gunung Allah mencegah
bumi dan seisinya berguncang. Ke-
tiganya yaitu Surah an-Nahl/ 16: 15,
al-Anbiya’/21: 31, dan Lugman/31: 10.
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Dan Dia menancapkan gunung di bumi
agar bumi itu tidak goncang bersama
kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-su-

ngai dan jalan-jalan agar kamu mendapat
petunjuk. (an-Nahl/16: 15)

Dan Kami telah menjadikan di bumi ini
gunung-gunung yang kukuh agar ia (ti-
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dak) guncang bersama mereka, dan Ka-
mi jadikan (pula) di sana jalan-jalan yang
luas, agar mereka mendapat petunjuk.
(al-Anbiya’[21: 31)
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Dia menciptakan langit tanpa tiang se-
bagaimana kamu melihatnya, dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permu-
kaan) bumi agar ia (bumi) tidak meng-
goyangkan kamu; dan memperkembang-
biakkan segala macam jenis makhluk
bergerak yang bernyawa di bumi. Dan
Kami turunkan air hujan dari langit,
lalu Kami tumbuhkan padanya segala
macam tumbuh-tumbuhan yang baik.
(Lugman/31: 10)

Tiga ayat menyebut gunung secara
mutlak tanpa dikaitkan dengan se-
buah fenomena di jagat raya, ya-
itu dalam Surah an-Naml/27: 61,
Fussilat/41: 10, dan al-Mursalat/77:
27.
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Bukankah Dia (Allah) yang telah menja-

dikan bumi sebagai tempat berdiam,
yang menjadikan sungai-sungai di celah-
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celahnya, yang menjadikan gunung-gu-
nung untuk (mengokohkan)nya dan yang
menjadikan suatu pemisah antara dua
laut? Apakah di samping Allah ada tuhan
(yang lain)? Sebenarnya kebanyakan me-
reka tidak mengetahui. (an-Naml/27: 61)
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Dan Dia ciptakan padanya gunung-gu-
nung yang kokoh di atasnya. Dan kemu-
dian Dia berkahi, dan Dia tentukan ma-
kanan-makanan (bagi penghuni)-nya
dalam empat masa, memadai untuk
(memenuhi kebutuhan) mereka yang
memerlukannya. (Fussilat/41: 10)
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Dan Kami jadikan padanya gunung-gu-
nung yang tinggi, dan Kami beri minum
kamu dengan air tawar? (al-Mursalat/77:
27)

GUNUNG DI LANGIT

Surah an-NUr/24: 43 menyisakan

pertanyaan apakah di langit terdapat
gunung-gunung seperti halnya di Bumij
apakah gunung dalam ayat tersebut
semata-mata metafora atau sejatinya
memang terdapat gunung di langit?
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Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menja-
dikan awan bergerak perlahan, kemudian
mengumpulkannya, lalu Dia menjadikannya
bertumpuk-tumpuk, lalu engkau lihat hujan
keluar dari celah-celahnya dan Dia (juga) me-
nurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (ya-
itu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti)
gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butir-
an-butiran es) itu kepada siapa yang Dia ke-
hendaki dan dihindarkan-Nya dari siapa yang
Dia kehendaki. Kilauan kilatnya hampir-ham-
pir menghilangkan penglihatan. (an-Nar/ 24:
43)

Ayat di atas memberi kita dua pe-
lajaran penting. Pertama, proses tu-
runnya hujan. Dalam proses turunnya
hujan, Allah mengawali ayat dengan
kata sahab (awan), di mana proses
hujan dimulai dengan penguapan air
laut sampai dengan timbulnya awan
yang selanjutnya turun menjadi hu-
jan—Ilihat pula Surah al-A‘raf/7 : 57, ar-
Ram/30: 48, dan Fatir/35 : 9. Kedua, in-
formasi tentang adanya gunung di la-
ngit. Hal ini secara tegas dikemukakan
dengan ungkapan “wayunazzilu minas-
samad’i min jibal,” bahwa air hujan
diturunkan oleh Allah dari langit tan-
pa melalui proses penguapan air laut
menjadi awan sebagaimana ayat-ayat
di atas, tetapi Allah langsung menu-
runkan hujan dari langit, sebagaimana
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firman-Nya dalam Surah al-Bagarah/2:
22, Ibrahim/14: 32, dan an-Nahl/16: 10.
Dengan menurunkan hujan dari langit
tanpa melalui proses penguapan air
laut dan berubah menjadi awan, hal
ini menandakan bahwa di langit ada
gunung es yang secara tiba-tiba bisa
mencair dan menjadi hujan.

Secara lahir ayat di atas menjelas-
kan bahwa di langit ada gunung-gu-
nung dari butiran-butiran es/embun.
Pendapat ini dikemukakan oleh bebera-
pa mufasir dari kalangan tabiin, seper-
ti Mujahid, al-Kalabiy, dan beberapa
yang lain. Pendapat ini dianggap yang
terkuat oleh pakar tafsir, Abtu Hayyan,
dalam al-Bahr al-Muhit. Menurut mere-
ka, Allah menciptakan gunung di langit
dari butiran es/embun seperti halnya
Dia menciptakan gunung-gunung di
bumi dari batu-batu.

Berbeda dari mereka, ulama lain
memahaminya secara metafora. Me-
nurut mereka, di langit tidak ada gu-
nung-gunung. Kata jibal pada ayat di
atas adalah bentuk majaz yang menun-
jukkan konsentrasi yang semakin ba-
nyak, sehingga artinya adalah bahwa
Allah menurunkan dari langit butiran-
butiran es yang sangat banyak. Ayat
di atas juga dapat dipahami dengan
sisipan berupa perumpamaan (tasy-
bih) sehingga maknanya seperti pada
terjemahan Kementerian Agama di
atas, yaitu “Dia (juga) menurunkan (bu-
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tiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gu-
nung-gunung.” (Aba Hayyan, al-Bahr
al-Muhit, 8/325). Boleh jadi, gunung-
gunung di langit berkaitan dengan gu-
nung-gunung di planet-planet atau sa-
telit-satelit alam di luar Bumi.

C. GUNUNG DALAM
RIWAYAT PARA NABI

Al-Qur’an juga menyebut bebera-
pa nama gunung/bukit yang berkaitan
dengan riwayat para nabi. Allah bah-
kan bersumpah dengan beberapa gu-
nung tertentu. Berikut nama-nama gu-
nung/bukit tersebut.
1.~ Bukit Judi, yakni dalam riwayat

Nabi Nuh dalam Surah Had/11: 44,

yang memberitakan bahwa bahte-

ra Nabi Nuh berlabuh di Bukit Judi.
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Dan difirmankan, “Hai bumi telanlah air-
mu, dan Hai langit (hujan) berhentilah,”
dan air pun disurutkan, perintah pun di-
selesaikan dan bahtera itu pun berlabuh
di atas bukit Judi, dan dikatakan, “Bina-
salah orang-orang yang zalim.” (Had/11:
44)

2. Bukit Safa dan Marwah. Keduanya
tertulis secara eksplisit dalam Su-
rah al-Baqgarah/2: 158.

Sesungguhnya Safa dan Marwah adalah
sebahagian dari syiar Allah. Maka ba-
rang siapa yang beribadah haji ke Bai-
tullah atau berumrah, maka tidak ada
dosa baginya mengerjakan sai antara
keduanya. Dan barang siapa yang me-
ngerjakan suatu kebajikan dengan kere-
laan hati, maka sesungguhnya Allah
Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha
Mengetahui. (al-Bagarah/2: 158)

3. Bukit Sinai (Tursina). Dalam ayat

pertama Surah at-Tur, Allah ber-
sumpah dengan Bukit Sinai.

S
G385

Demi gunung (Sinai). (at-Tar/52: 1)

Demikian pula dalam Surah at-
Tin/95, di mana Allah mengawali-
nya dengan bersumpah atas nama
tempat-tempat tertentu.
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Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, dan
demi gunung Sinai, dan demi negeri
(Mekah) yang aman ini. (at-Tin/95: 1-3)

Selainitu, terdapat beberapa bukit
bersejarah berkaitan dengan sejarah



para nabi, namun tidak disebut secara
eksplisit dalam Al Qur’an. Bukit-bukit
tersebut adalah:

1.

Bukit Zaitun. Dalam Surah at-Tin/
95: 1 Allah bersumpah dengan bu-
ah tin dan zaitun. Banyak mufasir
meyakini bahwa tempat yang ba-
nyak ditumbuhi oleh pohon tin dan
zaitun adalah wilayah Baitulmakdis
atau Yerusalem. Di tempat ini juga
terdapat Gunung Zaitun (Mount
Olive atau Gunung Zion).

Bukit (Jabal) Nur. Bukit ini disebut
pula Bukit Cahaya, terletak sekitar
7 km sebelah barat Mekah. Di Ja-
bal Nur inilah Gua Hira berada, gua
yang sangat bersejarah karena
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menjadi tempat Rasulullah mene-
rima wahyu pertama dari Allah
melalui Jibril.

Bukit (Jabal) Sur. Bukit ini juga ter-
letak di dekat Mekah. Di bukit ini
Gua Sur berada, tempat Rasulullah
dan Abu Bakr bersembunyi saat
dikejar oleh kaum musyrik Mekah
dalam perjalanan hijrah.

Bukit (Jabal) Uhud. Bukit ini men-
jadi saksi bisu terpukul mundur-
nya pasukan muslim Madinah
oleh pasukan kafir Mekah akibat
mengabaikan perintah Rasulullah
untuk tetap berada di puncak Bu-
kit itu dan tidak tergesa turun
untuk mengambil ganimah. []



I Gunung dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains




4 o

'GUNUNG DALAM PENGERTIAN

SAINS

eperti disinggung sepintas dalam

Bab I, masyarakat awam pada

umumnya tidak membedakan pe-
gunungan atau gunung api; keduanya
disebut gunung. Dalam bahasa Indo-
nesia pun kosakata gunung memiliki
dua arti yang secara geologis berbeda
wujud, yakni pe(gunung)an dan gu-
nung api. Bahkan, beberapa bukit (hill)
yang berupa tinggian kecil juga sering
disebut gunung. Untuk membedakan
keduanya kita perlu memahami secara
garis besar proses geologi yang mem-
betuknya.

A. PEGUNUNGAN

Dalam geologi dikenal istilah orogene-
sis (orogeny) yang berasal dari bahasa
Yunani, “oro” yang berarti gunung dan

“genesis” yang berarti pembentukan.
Jadi, secara umum orogenesis dapat
diartikan pembentukan pegunungan
oleh gaya-gaya tektonik. Saat oroge-
nesis terjadi, batuan yang ada meng-
alami tekanan sangat kuat yang menye-
babkan terjadinya pelipatan (folding),
patahan (faulting), dan pengangkatan
(uplifting). Oleh sebab itu, kalau kita
melihat lebih dekat, di pegunungan
terlihat struktur-struktur geologi yang
amat jelas, baik itu pelipatan maupun
patahan (Gambar 3.1).

Kalau kita melihat jauh ke bela-
kang maka semula tampak laut luas
terbentang yang di dasarnya terjadi
proses sedimentasi yang mengendap-
kan materi-materi asal daratan akibat
proses erosi yang berjalan dalam wak-
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Gambar 3.1

Pada gambar ini batuan sedimen mengalami
tekanan hebat sehingga batuan terlipat dan
terpatah-patah. Contoh ini diakibatkan oleh
gerakan Patahan San Andreas di Amerika Serikat.
(Sumber: dc306.4shared.com)

tu yang sangat panjang. Seiring waktu
yang berbilang jutaan tahun, endap-
an makin tebal dan secara bersamaan
proses tektonik berjalan. Lambat laut
endapan sedimen tersebut ditekan, di-
angkat hingga pada akhirnya posisinya
yang semula berada di dasar laut ber-
ubah menjadi di atas laut bahkan da-
pat menjulang sangat tinggi. Contoh

Gambar 3.2

Pegunungan Himalaya yang tertutup salju.
Tampak dari gambar tersebut struktur lipatan.
(Sumber: www.igf.edu.pl/hill/ashima.h)

paling sering kita dengar adalah Pegu-
nungan Himalaya yang berada di per-
batasan India, Nepal, dan Cina. Di In-
donesia ada Pegunungan Jayawijaya
di Papua, Pegunungan Muller di Kali-
mantan, dan Pegunungan Bukit Baris-
an di Sumatra (Gambar 3.2 dan 3.3).

B. GUNUNG API

Kita sering mendengar kata gu-
nung berkonotasi dengan gunung api.
Proses pembentukan gunung api se-
betulnya berbeda dari pembentukan
pegunungan. Gunung api dibentuk oleh
magma yang keluar dari perut bumi.
Menurut MacDonald (dalam Bronto,
2010), gunung api adalah bukaan tem-
pat batuan kental pijar atau gas,
dan umumnya keduanya, keluar dari
dalam bumi, dan bahan batuan yang
mengumpul di sekeliling bukaan itu

membentuk bukit atau gunung. Lebih

Gambar 3.3

Pegunungan Jayawijaya di Papua. Lapisan-lapisan
batuan yang tegak menggambarkan gaya tektonik
yang amat kuat. (Sumber: pholoroid.blogspot.com)



jauh Bronto menjelaskan bahwa buka-
an tersebut adalah kawah bila diame-
ternya kurang dari 2.000 meter atau
kaldera bila lebih dari 2.000 meter.

Menurut Bronto (2010), istilah yang
patut diketahui adalah gunung api ak-
tif yang sejauh ini pemahamannya sa-
ngat beragam. Di Jepang dan Selan-
dia Baru, gunung api aktif adalah gu-
nung api yang pernah meletus antara
50.000 tahun yang lalu hingga seka-
rang. Gunung api yang pernah aktif
antara 50.000-100.000 tahun yang
lalu dinyatakan sebagai gunung yang
mempunyai potensi aktif kembali (ca-
pable volcanoes), sedangkan yang ak-
tif lebih dari 100.000 tahun yang lalu
diklasifikasikan sebagai fosil gunung
api. Sebaliknya, Indonesia mengguna-
kan klasifikasi yang dibuat oleh Neu-
mann van Padang (dalam Bronto, 2010).
Dalam klasifikasinya, semua gunung
api yang pernah meletus sejak tahun
1600 disebut sebagai Tipe A, gunung
api yang belum pernah meletus sejak
tahun 1600 tetapi masih memperli-
hatkan kenampakan vulkanisme dikla-
sifikasikan sebagai Tipe B. Sementara
itu, gunung api yang tidak jelas tetapi
mempunyai lapangan solfatara dan fu-
marol serta kenampakan panas bumi
lainnya masuk dalam Tipe C. Di Indo-
nesia terdapat 127 gunung api, yang
terdiri atas 77 tipe A, 29 tipe B, dan 21
tipe C.
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Gambar 3.4

Letusan hebat Gunung Pinatubo di Filipina setelah
tidur selama 400 tahun. (Sumber: U.S. Geological
Survey Fact Sheet 113-97).

Beberapa gunung api sering me-
ngagetkan karena tiba-tiba meletus
setelah tidur panjang. Misalnya adalah
Gunung Pinatubo di Filipina yang tiba-
tiba meletus hebat pada Juni 1991 se-
telah tidur panjang selama 400 tahun
(Gambar 3.4). US GS dalam laporannya
(U.S. Geological Survey Fact Sheet 113-
97) menduga bahwa letusan Pinatu-
bo tersebut disebabkan oleh gempa
bumi berkekuatan M 7,8 yang terjadi
setahun sebelumnya. Contoh lain ada-
lah Gunung Sinabung yang kegiatan-
nya terhenti sejak 1200 tahun yang lalu
dan PusatVulkanologidan MitigasiBen-
cana Geologi (PMVGB) menggolong-
kannya ke dalam kelompok gunung api
tipe B. Gunung tersebut tiba-tiba me-
letus pada 2010 dan terus bergejolak
hingga sekarang. Oleh sebab itu, Gu-
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Kawah Utara

Kawah Utama
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Gambar 3.5
(Kiri-kanan) Tiga kawah Gunung Sinabung yang masing-masing adalah Kawah Utama, Kawah Utara, dan
Kawah Selatan. Pada 25 Juni 2015 terjadi letusan di Kawah Utama yang mengeluarkan awan panas yang
meluncur ke daerah yang lebih rendah. (Sumber: Hendra Gunawan, PYMGB)

nung Sinabung kini berubah status
menjadi gunung api tipe A. Penyebab
letusannya hingga kini belum diketahui
secara pasti, apakah akibat gempa-
gempa besar seperti gempa Aceh pa-
da 2004 dan gempa Nias pada 2005,
seperti halnya di Pinatubo (Gambar
3.5).

Pembentukan pegunungan mau-
pun gunung api tidak lepas dari ke-
rangka tatanan tektonik yang mengon-
trolnya. Dalam kerangka teori tektonik
lempeng, keduanya secara umum ter-
bentuk di zona interaksi atau tumbuk-
an antarlempeng (Gambar 3.6). Dijum-
pai beberapa pengecualian, seperti
yang terjadi di Hawaii, di mana gunung
api berasal dari hotspot, yaitu tempat
yang berada tepat di atas mantle plu-
me (bagian mantel) yang naik ke per-
mukaan bumi ibarat melalui pipa

(plumbing system). Hal yang menarik
adalah kenyataan bahwa lempeng te-
rus bergerak di atas hotspot yang rela-
tif tetap di tempatnya sehingga lambat
laun gunung api yang terbentuk men-
jauhi hotspot dan akhirnya aktivitas
gunung api terhenti sama sekali atau
sering disebut gunung yang sudah pa-
dam.

Dijumpai pula pengecualian lain
di mana terdapat gunung-gunung api
yang terbentuk akibat dua lempeng
yang saling menjauh, seperti Gunung
Eyjafjallajokull di Islandia yang meletus
hebat pada 2010 sehingga menggang-
gu penerbangan di Eropa. Gunung ini
terbentuk pada Punggung Tengah Sa-
mudra Atlantik. Pada Gambar 3.6, tam-
pak titik-titik merah yang menggam-
barkan sebaran gunung api di dunia
yang hampir semuanya berimpit de-
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Active Volcanoes, Plate Tectonics, and the "Ring of Fire"

Eui-ni-n Plate

Gambar 3.6
Konfigurasi lempeng tektonik di dunia. (Sumber: USGS)

ngan batas antarlempeng. Hal yang
menarik adalah untaian gunung api
yang melingkari Samudera Pasifik (Cir-
cum Pacific) yang lebih popular dengan
sebutan “ring of fire”, di mana salah
satunya adalah Indonesia.

Dalam interaksi antarlempeng, da-
pat terjadi satu lempeng menyusup di
bawah lempeng yanglain, yang dikenal
dengan subduction (subduksi atau pe-
nunjaman). Indonesia adalah salah sa-
tu contoh klasik jalur penunjaman, di
mana lempeng Samudra Indo-Australia
menunjam di bawah Kepulauan Indo-
nesia yang merupakan bagian dari
lempeng Kontinental Eurasia (Gambar
3.7). Di sepanjang jalur penunjaman
yang memanjang dari Sumatra, Jawa,

converging plate boundary
with a subduction zone

slow-moving currents in the mantie

Gambar 3.7

Penampang yang menggambarkan lempeng
samudra menunjam di bawah lempeng kontinental.
Magma akibat gesekan antarlempeng naik
membentuk gunung api. (Sumber: study.com)

hingga Nusa Tenggara Timur, berjajar
banyak gunung api aktif, seperti Gu-
nung Sinabung, Kerinci, Krakatau, Ga-
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lunggung, Merapi, Kelut, Semeru, Ra-
ung, Agung, Rinjani, dan seterusnya.
Jalur penunjaman ini menerus di ba-
gian timur Indonesia, melengkung di
Laut Banda dan terus ke utara, yang
mengontrol terbentuknya gunung api-
gunung api di bagian timur Indonesia,
seperti di Sulawesi, Ternate, dan seki-
tarnya.

Semua gunung api di Indonesia
berasal dari interaksi antarlempeng.
Untaian gunung api di Sumatra, Jawa,
hingga NTT berasal dari magma yang
terbentuk akibat tumbukan lempeng
Indo-Australia dengan lempeng Eura-
sia. Sementara itu, gunung api di Sula-
wesi, Halmahera, hingga Sangihe ada-
lah hasil tumbukan lempeng Pasifik de-
ngan busur Sulawesi dan Maluku.

Dengan demikian, secara umum
gunung dapat diartikan sebagai ben-
tuk bentang alam yang mempunyai to-
pografi lebih tinggi daripada sekitar-
nya. Pegunungan yang terbentuk ka-
rena proses tektonik dapat memiliki
gunung (puncak, mount). Adapun gu-
nung api terbentuk karena keluarnya
magma dari perut Bumi. Meski demi-
kian, perlu dicatat bahwa gunung api
dapat muncul di wilayah pegunungan
seperti beberapa gunung di Sumatra
yang muncul di sekitar Pegunungan
Bukit Barisan.

Gunung api secara umum dapat
diklasifikasikan ke dalam dua bagian,

yaitu gunung api monogenesis dan gu-
nung api komposit (Bronto, 2010). Gu-
nung api monogenesis dibentuk oleh
magma yang relatif sedikit (volume ke-
cil) dan berenergi rendah. Oleh sebab
itu, magma keluar dalam waktu yang
relatif singkat dan membentuk gu-
nung api yang relatif kecil. Contohnya
adalah Gunung Tidar di Magelang. Ada-
pun gunung api komposit berbentuk
kerucut dan tinggi, seperti Gunung
Merapi, Semeru, dan banyak lagi.
Selain itu, perlu dicatat pula bah-
wa gunung api juga tergantung dari
magma pembentuknya yang secara
garis besar dapat dibagi menjadi dua,
yakni magma yang bersifat asam dan
magma yang bersifat basa. Magma
yang bersifat asam ditandai dengan
kandungan SiO, yang tinggi dan gas se-
hingga menimbulkan ledakan kuat bila
memuntahkan lava yang dikandung-
nya. Sebaliknya, jenis magma basa

Gambar 3.8
Gunung Merapi sedang menuntahkan lava pijar
yang berasal dari magma yang bersifat asam.
(Sumber: news.nationalgeographic.com)



Gambar 3.9

Gunung Kilauea di Hawaii. Lava pijar yang
dimuntahkan gunung ini memiliki lebih
bersifat basa. (Sumber: news.
nationalgeographic.com)

memiliki kandungan SiO, yang rendah
dan dimuntahkan secara efusif (me-
lampar/meleleh). Gambar 3.8 dan 3.9
memperlihatkan dua gunung api yang
memiliki asal magma yang berbeda.
Gunung Merapi memiliki magma yang
bersifat asam dan erupsinya bersifat
ekplosif (ledakan), sedangkan Gunung

Sedimentary

succesion

i j Granitic
i 4 basement

Diorite/gabbro

Depth (km)

o

Depth (km)
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Kilauea di Hawaii dibentuk oleh lava
yang berasal dari magma yang bersifat
basa dengan viskositas rendah dan
erupsinya cenderung efusif.

Magma yang tersimpan di bawah
gunung api berasal dari gesekan antar-
lempeng yang letaknya sangat dalam
(lihat Gambar 3.7). Magma ini kemu-
dian naik ke atas dan tersimpan di da-
pur magma atau reservoir yang berada
pada kedalaman kurang dari 30 km.
Gunung Krakatau memiliki dua reser-
voir magma, yakni reservoir dangkal
atau lebih tepat disebut kantong mag-
ma dan reservoir dalam (Harjono dkk,
1989; Jaxybulatov dkk., 2011; Dahren
dkk., 2011). Gambar 3.10 memperlihat-
kan kedua reservoir magma di bawah
Gunung Krakatau, di mana reservoir
yang terletak pada kedalaman lebih
dari 20 km memiliki volume yang rela-
tif besar, sedangkan kantung-kantung
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Gambar 3.10
Magma di bawah Gunung Krakatau. (Sumber: Harjono, 1989; Dahren, 2011; dan Jaxybulatov dkk., 2011)

magma yang terletak kurang dari 9 km
memiliki volume yang lebih kecil. Ha-
sil penelitian terakhir yang dilakukan
Jaxybulatov dkk. (2011) memberi gam-
baran lebih detil tentang konfigurasi
magma di bawah Gunung Krakatau, di
mana pada bagian atas (kurang dari 10
km atau bahkan dekat permukaaan)
ditemui banyak kantung-kantung mag-
ma dengan ukuran yang lebih kecil.
Contoh lain adalah magma di ba-
wah Gunung Kilauea. Seperti dijelas-

kan sebelumnya, magma di bawah
gunung api di Hawaii ini berasal dari
mantel yang naik ke atas seperti lewat
suatu pipa. Magma yang terjadi di ba-
wah lempeng Pasifik kemungkinan
terletak pada kedalaman sekitar 30
mil atau sekitar 8-50 km, bahkan bisa
lebih dalam (Gambar 3.11). Dugaan ini
berasal dari akumulasi gempa yang se-
ring terjadi pada kedalaman tersebut,
yang diperkirakan berasal dari perge-
rakan magma (Tilling dkk., 2010).
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Gambar 3.11
Sumber magma di bawah Gunung Kilauea di Hawaii yang terletak pada kedalaman sekitar 48 km (30
mil) atau lebih. Magma naik ke atas ibarat melalui pipa. (Sumber: nature.com)

Dari kedua contoh di atas terlihat
bahwa magma yang berasal dari tum-
bukanantarlempeng sepertiditerjadi
di Krakatau menetap sejenak pada
kedalaman 20 km, kemudian naik ke
kantung-kantung magma yang terle-
tak pada kedalaman lebih dangkal.
Berbeda dari itu, magma di Kilauea
tampaknya naik terus ke atas lang-

sung dari mantel yang terletak pada
kedalaman sekitar 50 km atau lebih.
Posisi geologi Gunung Krakatau dan
Gunung Kilauea yang berbeda terse-
but menyebabkan perbedaan sifat fi-
sik maupun kimia magma yang kan-
dungnya, yang pada gilirannya mem-
bedakan tipe erupsi atau letusan ke-
duanya. []
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PENJELASAN SAINTIFIK .

ATAS AYAT-AYAT TENTANG GUNUNG -

ejumlah ayat dalam Al-Qur’an

mengungkapkan tentang gu-

nung, seperti dijelaskan dalam
Babldanll. Beberapaayat diantaranya
dapat dipahami dengan mudah tanpa
memerlukan penjelasan, namun ba-
nyak ayat-ayat yang memerlukan pen-
jelasan ilmiah dan dari waktu ke wak-
tu penjelasan menjadi semakin terang
dengan bertambahnya data hasil pe-
nelitian ilmiah. Penjelasan dari sisi ke-
ilmuan ini tentu seiring dengan per-
kembangan ilmu yang bersifat dinamis
dari waktu ke waktu. Sebagai contoh,
seorang ilmuwan muslim pada abad
IX, al-Farganiy, yang lahir di Baghdad,
memperkirakan jarak Bumi ke ‘Arsy se-
kitar 120 juta km (Guiderdoni, 2004).
Kini diketahui bahwa jarak tersebut

dari sisi pengetahuan astronomi mo-
dern masih dalam lingkup tata surya.
Dengan kemajuan sains dan teknologi
juga kita mengetahui bahwa jarak Bu-
mi ke Matahari lebih dari 149 juta km
(Harjono, 2014).

A. GUNUNG BERGERAK
BAGAI AWAN

Berkaitan dengan ayat-ayat tentang
gunung, penafsiran akan dimulai de-
ngan kerangka besar yang mengon-
trol terjadinya gunung. Seperti telah
disinggung secara singkat dalam Pen-
dahuluan, pegunungan terbentuk oleh
proses tektonik yang sangat kuat dari
pertemuan antara lempeng-lempeng
tektonik atau sering disebut dengan
proses endogen. Di dunia terdapat
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lempeng-lempeng tektonik, yakni Lem-
peng Eurasia, Afrika, Pasifik, Indo-
Ausralia, Amerika Utara, Amerika Sela-
tan, dan Antartika. Beberapa lempeng
tektonik dengan ukuran lebih kecil an-
tara lain Lempeng Asia Tenggara, Pa-
sifik, dan Nazca (Lihat Gambar 3.6).

Teori tektonik lempeng atau sering
pula disebut tektonik global yang la-
hir menjelang akhir dekade enampu-
luhan di abad XX adalah hasil perde-
batan panjang para ilmuwan. Akumu-
lasi data, dari seismologi (data gem-
pa), paleomagnetik (data kemagnet-
an purba yang tersimpan dalam batu-
an), dan terutama temuan-temuan
ekspedisi geologi di berbagai lautan,
mendorong lebih cepat kelahiran teori
tektonik lempeng. Teori ini dari sisi lain
juga mendorong kemajuan teknologi
observasi ruang angkasa (geophysical
space technology) dengan peluncuran
satelit pengindraan jauh dan satelit
geodesi seperti SEASAT, GPS, GRACE,
GOCE, dIl.

Ada tiga ayat yang berkaitan de-
ngan prinsip dasar tektonik lempeng,
yakni pergerakan horizontal lempeng-
lempeng yang dapat saling menjauhi,
saling mendekati, bahkan bertabrakan.
Ketiga ayat tersebut adalah firman-
firman Allah dalam Surah an-Naml/27:
88, asy-Sylra/42: 32, dan at-Tar/52: 6.
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Dan engkau akan melihat gunung-gunung,
yang engkau kira tetap di tempatnya, pada-
halia berjalan (seperti) awan berjalan. (Itulah)
ciptaan Allah yang mencipta dengan sempur-
na segala sesuatu. Sungguh, Dia Mahateliti
apa yang kamu kerjakan. (an-Naml/27: 88)

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ia-
lah kapal-kapal (yang berlayar) di laut seperti
gunung-gunung. (asy-Syara/42: 32)

& L 53

Demi lautan yang penuh gelombang. (at-Tar/
52: 6)

Berbeda dari terjemah Kementeri-
an Agama, sebagian ulama menafsirkan
Surah at-Tur/52: 6 dengan “laut yang
di dalamnya ada api”. Adalah sangat
sulit memahami bagaimana dalam air
terdapat api hingga akhirnya ditemu-
kanlah bukti-bukti geologi di dasar La-
utan Pasifik dan Atlantik pasca-Perang
Dunia Il.

Pada dasarnya, sampai pertengah-
an abad XIX, manusia masih “buta”
dengan apa yang ada di laut dalam dan
di dasar lautan. Saat itu pengamatan
sulit dilakukan karena beberapa faktor,
antara lain navigasi, bagaimana meng-
ukur kedalaman laut dan bagaimana
mengambil contoh dari dasar lautan.



Penjelasan Saintifik atas Ayat-ayat tentang Gunung 35

Dengan kata lain, teknologi saat itu
menjadi kendala utama. Boleh jadi pe-
ristiwa yang memicu terbukanya raha-
sia laut dalam adalah ketika untuk per-
tama kalinya industri telekomunikasi
berhasil menghubungkan benua Ero-
pa dan Amerika dengan kabel dasar
laut yang panjangnya sekitar 5.000 km.
Proyek Transantlantic Cable yang sebe-

Ocean surface

— . direction of Earth's magnetic field ‘_
(recorded in solidified lava)

Mid-oceanic ridge
N g N

Mantle

Sea floor

preading at the mid-c ic ridge

lumnya pernah mengalami kegagalan
tersebut akhirnya berhasil dilaksana-
kan pada 27 Juli 1866 (Anonim, 2008).

Penjelajahan pada dekade limapu-
luhan, di mana Amerika Serikat berada
pada garda paling depan dalam peneli-
tian kelautan tersebut, mulai menguak
lebih jauh apa yang ada di dasar laut-
an. Berbekal data yang diperoleh se-

(b)

Gambar 4.1
(a) Dasar Lautan Atlantik yang memperlihatkan Punggung Tengah Samudra Atlantik; (b) Idealisasi
bentuk Punggung Tengah Samudra; (c) Model kartun Punggung Tengah Samudra yang memperlihatkan
bagaimana mantel bumi (warna kuning) naik ke dasar samudra dan pol kemagnetan bolak-balik yang
simestris (panah merah disebut normal; panah biru disebut reverse atau terbalik dari arah normal);
(d) Konfigurasi lempeng tektonik. (Sumber: en.wikipedia.org; solarviews.com; geology.cafe.com)
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lama Perang Dunia Il, para ilmuwan
menijelajahi dan menggali lebih dalam
apa yang terjadi di Bumi (Gambar 4.1
a—d). Pada awal dekade tujuhpuluhan
mulai dilakukan pengeboran lantai sa-
mudra, bahkan hingga kini program
pengeboran yang dikenal dengan ODP
(Ocean Drilling Program) terus berjalan.

Pada Gambar 4.1a tampak bahwa
di Lautan Atlantik terdapat punggung-
an yang disebut Mid Atlantic Ridge
(Punggung Tengah Samudra Atlantik)
yang memanjang dari utara ke selatan.
Tampak pada gambar tersebut Benua
Afrika dan Eropa di sisi timur dan Ujung
Benua Amerika bagian selatan di sisi
barat dan dipisahkan oleh Punggung
Tengah Samudra. Dari gambar tersebut
terlihat bahwa benua-benua tersebut
semua bersatu, kemudian lambat laun
melalui proses pemekaran samudra
benua-benua tersebut terpisah (de-
ngan gerakan seperti ditunjukkan Gam-
bar 4.1b) dan menempati posisinya
yang kita lihat sekarang. Punggungan
serupa ditemui di Samudera Pasifik
dan samudra lainnya (4.1d). Gambar
4.1c adalah model dari punggungan te-
ngah samudra yang memperlihatkan
arah kemagnetan bolak-balik yang di-
tunjukkan oleh selang-seling panah bi-
ru dan merah dengan arah panah yang
berlawanan dan simetri ke arah ka-
nan maupun kiri. Data yang diperoleh
melalui pengamatan sifat magnetik

dasar samudra ini menunjukkan pem-
balikan arah medan magnet dan sime-
tris pada masa tertentu ini sangat pen-
ting karena menjadi salah satu kunci
pemahaman adanya pemekaran lantai
samudra (seafloor spreading).

Perlu diketahui bahwa Bumi memi-
liki medan magnet. Medan magnet ini
tidak tampak tetapi dapat kita amati
keberadaannya. Salah satu contoh pa-
ling mudah adalah ketika kita menggu-
nakan kompas, tampak jarum kompas
selalu mengarah ke arah utara. Kita ju-
ga sering menggunakan kompas un-
tuk menentukan arah kiblat. Saat ini
medan magnet Bumi keluar dari Kutub
Selatan Magnet dan masuk ke Kutub
Utara Magnet (sering disebut sebagai
“kemagnetan normal”, yang ditun-
jukkan oleh jarum magnet yang selalu
mengarah ke utara dan dalam Gambar
4.1c dengan anak panah merah yang
mengarah ke utara). Pada masa-masa
tertentu medan magnet berganti arah,
yakni keluar dari Kutub Utara dan ma-
suk di Kutub Selatan (disebut reverse
atau terbalik yang ditunjukkan pada
Gambar 4.1c oleh anak panah warna
biru yang mengarah ke selatan). Jadi,
jika pada suatu masa medan magnet
bumi keluar dari Kutub Selatan Mag-
net dan masuk di Kutub Utara Magnet,
seluruh batuan yang saat itu terbentuk
khususnya yang membawa partikel
magnetik sepertilava yang berasal dari
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magma akan memiliki partikel-partikel
magnet yang mengarah ke utara. An-
daikata kita mengambil contoh batuan
yang berasal dari muntahan lava Gu-
nung Merapi yang terjadi beberapa
waktu yang lalu dan kita ukur kemag-
netannya, dapat dipastikan arah ke-
magnetan adalah ke utara. Demikian
juga sebaliknya, ketika medan magnet
keluar dari Kutub Magnet Utara dan
masuk ke Kutub Magnet Selatan, se-
luruh batuan yang saat itu terjadi akan
memiliki kemagnetan yang mengarah
ke selatan.

Pola normal-reverse (bolak-balik)
yang terjadi pada masa-masa terten-
tu ini terekam dan tersimpan dengan
baik dalam batuan yang terbentuk
oleh magma yang naik ke dasar samu-
dra. Selanjutnya, pola kemagnetan
yang unik dan perbedaan sifatnya dari
satu tempat ke tempat lain ini melahir-

kan disiplin baru dalam geofisika yang
disebut paleomagnetik (kemagnetan
purba). Melalui observasi yang sangat
teliti pada satu seri batuan kita dapat
mengetahui asal-usul batuan tersebut
berasal. Allah telah merancang alam
sedemikian rupa sehingga memiliki
kemampuan merekam peristiwa yang
terjadi padanya. Rekaman ini menjadi
kunci untuk memahami bagaimana
proses-proses dinamis telah berjalan
di bumi sejak berjuta-juta tahun lalu.
Kelak, dari batuan yang diambil dari
dasar laut diperoleh umur batuan, baik
di kanan maupun kiri Punggung Tengah
Samudra yang memiliki kesamaan dan
simetris polanya. Semakin menjauhi
Punggung Tengah Samudra, umur ba-
tuan yang terbentuk semakin tua, baik
ke kanan dan ke kiri. Jadi, umur batuan
termuda akan dijumpai di Punggung
Tengah Samudra karena di tempat ini

Gambar 4.2
(a) Manifestasi Punggung Tengah Samudra yang memperlihatkan bara api yang berasal dari magma
yang naik ke dasar samudra. (b) Black smokers. (Sumber: en.wikipedia.org; solarviews.com;
nationalgeographic.com)
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selalu terjadi kelahiran batuan baru
yang berasal dari mantel Bumi. De-
ngan demikian, semakin kuatlah teori
pemekaran tengah samudra dalam kha-
zanah geologi. Gambar 4.2a dan 4.2b
memperlihatkanbaraapiyang menyala
danasap hitam (black smokers) di dasar
samudra yang menandakan adanya ak-
tivitas magmatis yang sangat panas.
Secara ringkas dapat diterangkan
bahwa di dasar samudra terjadi peris-
tiwa pembentukan “gunung” berben-
tuk memanjang yang berasal dari naik-
nya magma yang berasal dari mantel
dengan temperatur yang sangat tinggi,
sekitar 1.200° C, dan 350° C ketika men-
capai lantai samudra yang secara fisik
dapat berupa bara api. Pembentukan
Punggung Tengah Samudra ini meru-
pakan bagian dari fenomena arus kon-
veksi yang terjadi di dalam mantel Bu-
mi. Untuk mudahnya, arus konveksi ini
dapat dibayangkan seperti conveyor
belt atau ban berjalan yang membawa
koper-koper penumpang di bandara.
Koper-koper tersebut ibarat lempeng-
lempeng atau gunung-gunung yang
berjalan. Secara pelahan koper-koper
keluar dari satu sisi, terus berjalan dan
masuk kembali di sisi yang lain. De-
mikian juga halnya lempengan-lem-
pengan tektonik yang semula keluar di
Punggung Tengah Samudra kemudian
berjalan dan masuk kembali di suatu
tempat di zona yang disebut subduksi,

di mana lempeng samudra menyusup
di bawah lempengan kontinental.
Mengenai laut yang di dalamnya
ada api, sebagaimana firman Allah da-
lam Surah at-Tar/52: 6, boleh jadi me-
rupakan isyarat adanya fenomena geo-
logi yang dimanfestasikan dalam ben-
tuk Punggung Tengah Samudra. Kelak
diketahui bahwa fenomena api dalam
laut ini memicu kelahiran teori tekto-
nik lempeng yang perdebatannya me-
makan waktu lebih dari setengah abad.
Selanjutnya, dalam Surah asy-Syu-
ra/42: 32, Allah menantang manusia de-
ngan firman-Nya yang sangat menarik,
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ia-
lah kapal-kapal (yang berlayar) di laut seperti
gunung-gunung. (asy-Syuara/42: 32)

Allah mengibaratkan kapal-kapal
yang belayar itu seperti gunung. Mak-
na apa yang terkandung dalam firman
Allah ini? Mengapa kapal layar yang
bergerak itu diibaratkan gunung, yang
menurut pemahaman kita atau menu-
rut penglihatan kita tidak pernah ber-
gerak atau tetap di tempatnya? Apa-
kah ini isyarat tersembunyi bahwa se-
jatinya gunung itu bergerak? Bila kita
kembali ke fenomena di dasar samu-
dra, yang diisyaratkan dalam Surah at-
Tar/52: 6, fakta atau data ilmiah me-
nunjukkan bahwa lempeng-lempeng
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samudra bergerak menjauhi Punggung
Tengah Samudra. Kalau kita amati, Be-
nua Afrika dan Amerika tampak per-
nah menyatu dan kemudian berpisah.
Jika kita gunting gambar Afrika sepan-
jang pantai baratnya dan Amerika Se-
latan sepanjang pantai timurnya, dan
impitkan satu sama lain maka kedua
gambar benua ini akan menyatu di se-
panjang pantainya. Fakta ilmiah me-
nunjukkanbahwa datageologidiAfrika
dan Amerika memiliki kesamaan, dan
pemicunya adalah pemekaran yang
terjadi dilantai samudra. Jadi, sejatinya
benua atau “gunung” itu bergerak iba-
rat kapal-kapal yang berlayar.

Dalam Surah an-Naml/27: 88 Allah
menggugah nalar manusia untuk tidak
henti berpikir tentang gunung.
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Dan engkau akan melihat gunung-gunung,
yang engkau kira tetap di tempatnya, pada-
halia berjalan (seperti) awan berjalan. (Itulah)
ciptaan Allah yang mencipta dengan sempur-
na segala sesuatu. Sungguh, Dia Mahateliti
apa yang kamu kerjakan. (an-Naml/27: 88)

Allah mengajak manusia berpikir,
“Engkau kira gunung itu tetap di tem-
patnya, padahal gunung berjalan bagai
awan.” Jadi, benarkah gunung itu ber-
gerak? Kembali kita menangkap makna

39

seperti yang tersurat dalam Surah at-
Tar/52: 6 dan asy-Syara/42: 32, dan kini
Surah an-Naml/27: 88 yang memberi
isyarat bahwa gunung yang terlihat
tetap itu ternyata bergerak. Kelak fak-
ta ilmiah yang digali dari penjelajahan
panjang, baik yang dilakukan di lautan
maupun daratan di seantero dunia,
mengungkapkan fenomena-fenomena
baru yang mengejutkan. Sejatinya gu-
nung-gunung atau lempeng-lempeng
itu bergerak milimeter demi milimeter.
Beberapa penemuan, seperti penemu-
an Punggung Tengah Samudra, me-
micu penjelajahan-penjelajahan baru
dan upaya mengumpulkan fakta-fakta
baru yang kelak dirangkum dalam satu
kesatuan yang dikenal sebagai glo-
bal tektonik atau tektonik lempeng
lambat yang di dalamnya menjelaskan
mula-jadi pegunungan, gunung api,
gempa bumi, hingga ke mula-jadi mine-
ral maupun cebakan-cebakan sumber
energi, seperti minyak dan gas bumi,
yang diperlukan oleh manusia.

Lempeng-lempeng samudra yang
bergerak meninggalkan Punggungan
Tengah Samudra pada suatu tempat
bertabrakan dengan lempeng benua,
seperti Indonesia. Selain itu, dapat pu-
lalempeng benua bertabrakan dengan
lempeng benua, seperti tabrakan anta-
ra anak benua India dengan Eurasia
yang menghasilkan Pegununguan Hi-
malaya yang menjulang tinggi.
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Hal yang patut dikagumi adalah
bagaimana untuk memahami makna
tiga ayat pendek tersebut manusia me-
merlukan 15 abad pengumpulan fakta-
fakta ilmiah hasil penjelajahan meng-
gunakan teknologi super canggih, baik
di darat, lautan, maupun antariksa. Di
lautan, kapal-kapal berukuran besar
menjelajahi berbagai samudra dengan
teknik-teknik modern, seperti seismik,
yang mampu melihat lapisan demi la-
pisan, pengeboran laut dalam di dasar
samudra, hingga pengembangan kapal
selam kecil, baik berawak maupun tidak.

Seperti disinggung pada awal bab
ini, penjelajahanjuga dilakukan dengan
mengirim ke antariksa sejumlah satelit
pengamat bumi, seperti Landsat, Sea-
sat, hingga satelit-satelit generasi ba-
ru, seperti GRACE dan GOCE, yang se-
muanya ditujukan untuk memahami
bumi dengan lebih baik. Kelak, ketika
satelit GPS (Global Positioning System)
mengirimkan data posisi suatu tempat
dari waktu ke waktu, tampak bahwa
gunung-gunung itu bergerak milime-
ter demi milimeter setiap tahun. Gu-
nung yang tampak tetap di tempatnya
itu ternyata berjalan bagai awan! Kini
kita mengetahui bahwa Bumi di bagi-
an paling atas terdiri atas lempeng-
lempeng tektonik. Lempeng-lempeng
ini bagaikan kapal-kapal yang menga-
pung di atas lautan astenosfer dan ber-
gerak relatif satu terhadap lainnya.
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Kembali kita merenungkan mak-
na ayat “Dan di antara tanda-tanda
(kebesaran)-Nya ialah kapal-kapal (yang
berlayar) di laut seperti gunung-gu-
nung” (asy-Syara/42: 32), yang tampak
konvergen dengan fakta-fakta ilmiah.
Dengan kata lain, di setiap jengkal ja-
gatrayaini terdapat tanda-tanda kebe-
saran Allah yang hanya dapat dipa-
hami melalui pendalaman makna-mak-
na yang tersurat dalam Al-Qur’an dan
penggalian fakta-fakta ilmiah yang di-
peroleh melalui penjelajahan di setiap
sudut jagat raya tanpa henti yang ditu-
jukan semata untuk pengabdian total
ke hadirat-Nya.

B. PEMBENTUKAN
PEGUNUNGAN

Dalam Bab Il telah dijelaskan bagai-
mana gunung, baik dalam arti pegu-
nungan maupun gunung api, terben-
tuk. Pada intinya, dalam pembentuk-
an pegunungan terjadi serangkaian
peristiwa geologi sejak dari erosi, se-
dimentasi ke tempat yang lebih ren-
dah atau cekungan yang kemudian di-
ikuti oleh pengangkatan akibat gaya-
gaya tektonik. Pada pengangkatan en-
dapan yang terkumpul selama ribuan
bahkan jutaan tahun, formasi batuan
mengalami pelipatan (folding) bahkan
deformasi yang sangat kuat sehingga
kita dapat melihat banyak patahan
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(faulting) yang mengiringi pengangkat-
an tersebut.

Dalam Al-Qur’an, isyarat pemben-
tukan pegunungan ini banyak ditemui
dalam beberapa ayat, seperti ar-Ra‘d/
13: 3, al-Hijr/15: 19, Fussilat/41: 10, Qaf/
50: 7, an-Naba’/ 78: 7, dan an-Nazi‘at/79:
32, dan al-Gasyiyah/88: 19-20.
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Dan Dia yang menghamparkan bumi dan men-
jadikan gunung-gunung dan sungai-sungai di
atasnya. Dan padanya Dia menjadikan semua
buah-buahan berpasang-pasangan; Dia menu-
tupkan malam kepada siang. Sungguh, pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (ke-
besaran Allah) bagi orang-orang yang berpi-
kir. (ar-Ra‘d/13: 3)
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Dan Kami telah menghamparkan bumi dan
Kami pancangkan padanya gunung-gunung
serta Kami tumbuhkan di sana segala sesuatu
menurut ukuran. (al-Hijr/15: 19)

@ D75 @5 o 2o @ J555
- L& /, P /,. %4
i\// /26 - \_} L@) /9 _)_,\_9_)

w

o

—=

Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung
yang kokoh di atasnya. Dan kemudian Dia ber-
kahi, dan Dia tentukan makanan-makanan
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(bagi penghuni) nya dalam empat masa, me-
madai untuk (memenuhi kebutuhan) mereka
yang memerlukannya. (Fussilat/41: 10)
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Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami

pancangkan di atasnya gunung-gunung yang

kokoh dan Kami tumbuhkan di atasnya ta-
nam-tanaman yang indah. (Qaf/50: 7)

GBI I

Dan gunung-gunung sebagai pasak? (an-Na-
ba’/78:7)

®&'eus) Jdy

Dan gunung-gunung Dia pancangkan dengan
teguh. (an-Nazi‘at/79: 32)

Dan gunung-gunung bagaimana ditegakkan?
Dan bumi bagaimana dihamparkan? (al-Gasyi-
yah/88:19-20)

Dari ketujuh ayat di atas tampak
isyarat pembentukan gunung tersirat
pada beberapa kalimat, yaitu bumi yang
dihamparkan, gunung-gunung yang
dipancangkan dengan kukuh, dan gu-
nung-gunung sebagai pasak.

Pada pembentukan pegunungan,
yang prosesnya bermula dari erosi di
bagian yang lebih tinggi dan materi-
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(@)

(b)

Gambar 4.3
a) Endapan kipas aluvial pada tekuk lereng dan (b) Endapan kipas aluvial di pantai yang menggambar
g g 88!
penghamparan endapan sedimen. (Sumber: www.geol.umd.edu; astronomyandlaw.com)

materi diendapkan di bagian yang ren-
dah, kalau diamati prosesnya ibarat
menghamparkan materi-materi hasil
rombakan ke bagian yang lebih ren-
dah. Sebagai contoh yang sangat je-
las adalah bagaimana pembentukan
kipas-kipas endapan sungai yang dien-
dapkan di bagian yang lebih rendah.
Gambar 4.3a menunjukkan kipas en-
dapan sungai atau sering disebut ki-
pas aluvial di lekuk lereng. Kipas-kipas
aluvial itu merupakan hasil pengham-
paran materi-materi hasil erosi. Hal
serupa juga dijumpai di muara-muara
sungai yang juga membentuk kipas
aluvial (Gambar 4.3b). Dalam skala
yang lebih besar, partikel-partikel batu-
an juga melampar jauh ke wilayah laut
dan mengendap di dasar cekungan.

llustrasi pada Gambar 4.4 mem-
bantu kita memahami bagaimana pro-
ses sedimentasi yang terbentuk akibat
pelamparan material-material hasil ero-
si di daratan yang kemudian memenuhi
dasar laut. Proses pengendapan yang
berjalan ribuan hingga jutaan tahun ini
menghasilkan endapan yang tebal. Ga-
ya-gaya tektonik kemudian mengang-
kat endapan tersebut hingga naik ke
atas permukaan laut dan membentuk
pegunungan yang tinggi, seperti Pegu-
nungan Himalaya. Gambar 4.5 mem-
perlihatkan pelapisan batuan gamping
yang semula horizontal dan diendap-
kan di laut muncul ke permukan dalam
keadaan terlipat kuat dan tercabik-
cabik oleh sejumlah patahan. Bukti pa-
ling mudah bahwa pegunungan ini per-
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Eroded sediments end up in With time, more layers pile up
land e water and begin fo settle and presses down the lower layers
(sedimentation) (eompaction)
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More layers |strata) and further Salt cystals glue the layers
compaction forces out water together (eementation)
Rock mass formed is sedimentary

Gambar 4.4
Proses pengendapan di dasar laut yang membentuk lapisan sedimen yang horizontal.
(Sumber: eschooltoday.com)

Gambar 4.5
Pelapisan batu gamping yang semula diendapkan horizontal kemudian diangkat ke permukaan.
Tampak pelapisan tidak lagi horizontal tetapi tegak dan tercabik-cabik oleh patahan.
(Sumber: www.pinterest.com)
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Gambar 4.6

Sejumlah fosil yang berbentuk cangkang binatang
laut yang berumur Devon atau sekitar 345-395 jtl.
(Sumber: burckeri.wordpress.com)

nah berada di bawah laut adalah fosil-
fosil yang berasal dari laut kini berada
di pegunungan yang tingginya menca-
pai ribuan meter. Gambar 4.6 menun-
jukkan sejumlah fosil berupa cangkang
binatang laut yang hidup pada zaman
Devon sekitar 345-395 jtl.

Dengan demikian, frasa “bumi di-
hamparkan” dapat ditafsirkan sebagai
awal pembentukan pegunungan yang
berasal dari batuan sedimen sebelum
akhirnya diangkat ke atas permuka-
an laut oleh gaya-gaya tektonik. Meski
demikian, ada pula sejumlah ilmuwan
yang menafsirkan penghamparan bu-
mi ini berkaitan dengan lempeng-lem-
peng tektonik yang bergerak.

Frasa selanjutnya adalah “gunung-
gunung yang dipancangkan dengan
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kukuh” dan “gunung-
gunung sebagai pa-
sak”. Kedua frasa ini
saling berhubungan.
Gunung-gunung yang
dipancangkan dengan
kukuh mengandung
arti sekaligus sebagai
pasak yang secara har-
fiah gunung-gunung
itu tentu memiliki ba-
gian yang masuk ke
dalam perut bumi, laik-
nya kita memaku sebuah kayu, tentu
ada bagian paku yang masuk ke dalam
kayu.

Seperti disinggung sebelumnya,
lempeng-lempeng (litosfer) menga-
pung pada astenosfer yang sifatnya
plastis dan memiliki rapat massa (den-
sity) lebih tinggi dibanding litosfer.
Dengan demikian, akan terjadi keseim-
bangan (gravitasi) antara litosfer de-
ngan astenosfer, atau sering disebut
isostasi. llustrasi balok yang menga-
pung dalam air dapat menggambarkan
keseimbangan antara litosfer dan aste-
nosfer (Gambar 4.7).

Layaknya balok dalam air yang
mengikuti prinsip Archimedes (Gam-
bar 4.7a), keseimbangan serupa terja-
di pula antara litosfer dan astenosfer.
Pada Gambar 4.7b tampak pegunung-
an yang menjulang tinggi memiliki
akar, ibarat pasak yang menghunjam
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@)

Isostasy

(b)

Gambar 4.7
(a) Balok yang mengapung dalam air yang mengikuti prinsip Archimedes. (b) Dalam kaitannya
keseimbangan antara litosfera dan astesnosfer kesimbangan ini disebut isostasi.
(Sumber: teachers.sduhsd.net; isostacy.wikispaces.com)

dalam Bumi. Dalamnya pasak sangat
tergantung pada rapat massa (densi-
ty) dan ketinggian massa pegunung-
an. Semakin tinggi dan semakin berat
rapat massa (density) dan ketinggian
massanya, pasak akan menancap le-
bih dalam dan membuat kedudukan
pegunungan stabil. Melalui pengamat-
an geofisika dengan metode gaya berat
(gravity) dapat diketahui seberapa da-
lam pasak yang masuk dalam Bumi.
Dengan demikian, firman-firman Allah
yang merupakan isyarat-isyarat ter-
sembunyi tampak konvergen dengan
fakta-fakta ilmiah di alam.

C. PEMBENTUKAN GUNUNG API

Pada pembentukan gunung api, se-
perti telah dijelaskan pada Bab lll, pe-
ran magma yang keluar ke permukaan

sangat besar. Erupsi magma, baik yang
bersifat eksplosif (ledakan) maupun
efusif (melampar/meleleh), yang ber-
jalan dalam waktu yang sangat lama
membentuk kerucut gunung api. Per-
tanyaannya adalah apakah gunung api
juga memiliki akar yang menghunjam
ke dalam seperti halnya pegunungan.
Gunung-gunung api yang terben-
tuk di dasar samudra (seamount) pada
dasarnya juga memiliki akar seperti
halnya pegunungan. Seperti diketahui,
lempeng samudra yang terbentuk ka-
rena pemekaran samudra melalui pem-
bentukan Punggung Tengah Samudra
memiliki umur yang relatif muda bila
dibandingkan dengan lempeng benua.
Pada bagian yang dekat dengan Pung-
gung Tengah Samudra umur lempeng
sangat muda dibandingkan lempeng
bagian atas yang letaknya jauh dari
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Gambar 4.8

Model seamount di atas lempeng samudra.
Tampak bagian atas lempeng melengkung ke
bawah akibat beban seamount di atasnya.
(www.earth.ox.ac.uk)

Punggung Tengah Samudra. Ketika
masih muda, lempeng ini bersifat plas-
tis. Sebaliknya, semakin menua sifat
plastis lempeng ini semakin berkurang.
Karena itu, ketika magma naik ke per-
mukaan dan membebani lempeng
yang berumur muda, lempengan ini
akan melengkung ke bawah memben-
tuk akar yang cukup dalam dibanding-
kan bila magma keluar pada lempeng
samudra yang relatif lebih tua.
Gambar 4.8 memperlihatkan mo-
del sebuah seamount yang menuang di

atas lempeng samudra. Tampak pada
gambar tersebut lempeng bagian atas
melengkung ke bawah untuk menca-
pai keseimbangan isostasi. Lengkung-
an yang ibarat akar ini dalamnya selain
tergantung pada umur lempeng juga
pada beban seamount yang ditopang-
nya. Jadi, bila kita melihat lengkung-
an lempeng yang satu lebih kuat atau
lengkungannya lebih dalam di banding
yang lain, dapat dipastikan bahwa lem-
peng-lempeng dengan lengkungan le-
bih kuat memilikiumuryanglebih muda
ketika mendapat beban (Gambar 4.9)

Pada gunung api yang terjadi pada
lempengan benua, seperti Indonesia
yang berada pada tepian lempeng be-
nua Asia, beban gunung api tidak cu-
kup kuat untuk membuat deformasi
pada lempengan sehingga tidak tam-
pak lengkungan yang berarti seperti
halnya di dasar samudra. Pada gunung
api fungsi pasak diperlihatkan oleh ko-
lom magma yang berhubungan de-
ngan reservoir magma. Gambaran ini
terlihat pada gunung api purba yang

Bulze

Fleoced
- Crogst
ul = e 200
Melam e
Gambar 4.9

Model seamount yang diendapkan pada lempengan yang lebih tua. Tampak lengkungan tidak sedalam
yang tertera pada gambar 4.8.
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telah mengalami erosi yang demikian
kuat sehingga kita dapat melihat ko-
lom magma yang menyerupai pasak
(Gambar 4.10). Ribuan pasak sisa gu-

Gambar 4.10

(Kiri) Sketsa dari gunung api yang memperlihat-
kan proses erosi lanjut setelah gunung tersebut
padam. (Bawah) Sisa gunung api purba Ship
Rock di New Mexico (AS) yang telah mengalami
erosi. Dari gambar tersebut diperoleh gambaran
bagaimana gunung api ibarat pasak yang meng-
hunjam ke dalam bumi. (Sumber: travelog.us)

nung api memperkukuh permukaan
bumi dari goncangan yang terjadi aki-
bat gempa bumi. Dalam praktik se-
hari-hari kita melihat bagaimana para
insinyur teknik sipil membangun ge-
dung-gedung pencakar langit. Mereka
akan membuat fondasi yang dalam

hingga menemukan lapisan tanah yang
relatif keras yang diperkirakan cukup
untuk menopang dengan kukuh ge-
dung tersebut dari guncangan gempa.
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D. GUNUNG DAN SUMBER

DAYA BUMI
Pegunungan maupun gunung api me-
nyimpan sumber daya bumi seperti
mineral, air maupun energi yang ber-
manfaat bagi manusia. Sumber daya
mineral dapat berbentuk mineral lo-
gam, seperti nikel, tembaga, besi, dan
sebagainya, dan mineral nonlogam, se-
perti gipsum, batu gamping, dan seba-
gainya (Jensen dan Bateman, 1981).

Pusat Sumber Daya Geologi yang
berada di bawah Badan Geologi, Ke-
menterian Energi dan Sumber Daya
Mineral yang menangani hal-hal yang
berhubungan dengan mineral di Indo-
nesia mengelompokkan sumber daya
logam menjadi logam dasar yang an-
tara lain berupa seng, timah, tembaga;
logam mulia yang berupa emas, perak,
danplatina;logambesidan paduanbesi
seperti besi, kobal, kromit, mangan,
dan sebagainya; logam ringan dan lo-
gam langka, antara lain aluminium, liti-
um, magnesium, zirconium, torium,
dan uranium; dan logam tanah jarang
(rare earth). Adapun sumber daya mi-
neral nonlogam dikelompokkan men-
jadi kelompok bahan bangunan, mine-
ral industri, bahan keramik, dan batu
mulia.

Sumber daya mineral di atas sa-
ngat dibutuhkan oleh manusia dalam
kehidupannya. Benda-benda seperti
mobil, komputer, telepon genggam,
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dan sebagainya sangat membutuhkan
bahan mineral logam hingga logam ta-
nah jarang. Demikian halnya industri-
industri farmasi, bangunan, pertanian,
dan sebagainya, membutuhkan mine-
ral logam maupun nonlogam. Seluruh
sumber daya mineral tersebut teraku-
mulasi dalam formasi batuan yang
terbentuk melalui proses geologi yang
sangat panjang dan melibatkan keja-
dian-kejadian geologis seperti pengen-
dapan, pengangkatan, pembentukan
gunung api, hingga proses mineralisasi
yang sangat kompleks.

Isyarat-isyarat terkandungnya sum-
ber daya bumi tersebut terdapat da-
lam Surah Fatir/35: 27.
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Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menu-
runkan air dari langit lalu dengan air itu Kami
hasilkan buah-buahan yang beraneka macam
jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada
garis-garis putih dan merah yang beraneka
macam warnanya dan ada (pula) yang hitam
pekat. (Fatir/35: 27)

Pada ayat di atas Allah berfirman
“Dan di antara gunung-gunung itu ada
garis-garis putih dan merah yang ber-
aneka macam warnanya dan ada (pu-
la) yang hitam pekat.” Di balik firman
Allah tersebut terekam proses-proses
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pembentukannya di masa lalu yang
melibatkan berbagai kejadian, seperti
erosi, pengendapan, kompaksi pada
kondisi fisiko-kimia yang khas dalam

suasana atau lingkungan tertentu sa-
at pengendapan terjadi hingga dalam
bentuknya yang sekarang kita jumpai.
Proses yang berbilang jutaan tahun
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Gambar 4.11
(a) Lapisan tipis gipsum, sering disebut juga sebagai urat (vein) gipsum di Caprock Canyon Park State,
Texas, USA. (Sumber: Wikipedia). (b). Lapisan batu pasir merah (redstone) yang dijumpai di Michigan.
(¢) Lapisan batuan gamping ooze (calcareous ooze rocks) yang berwarna putih yang dijumpai di Inggris.
(Sumber: wikibook.org; panoramio.com; treadright.org)

dan berada pada ruang yang spesifik
itumemungkinkan terjadinya akumu-
lasi mineral atau sumber daya energi
yang bermaanfaat bagi kehidupan ma-
nusia. Jadi, di alam senyatanya kita
mendapati berbagai bentuk dan warna
batuan yang beraneka ragam, yang
tergantung padasifatfisik dankimianya
serta sejarah pembentukannya.

Pada daerah yang berkaitan de-
ngan pembentukan pegunungan, ga-
ris-garis putih, merah, dan hitam pe-
kat merupakan lapisan-lapisan sedi-
men yang diendapkan pada kondisi
tertentu. Seperti telah dijelaskan se-

belumnya bahwa lipatan pegunungan
dibentuk oleh endapan-endapan sedi-
men yang diendapkan di laut ataupun
di lingkungan darat yang kemudian
terangkat ke atas. Pengendapan ini
dipengaruhi oleh lingkungan pengen-
dapan yang bisa saja terjadi di dataran
rendah, pantai, laut dangkal, hingga
laut dalam. Lingkungan pengendapan
yang berasal dari laut dalam cederung
memiliki besar butir yang sangat halus
dibandingkan dengan yang diendap-
kan tidak jauh dari pantai. Proses-pro-
ses fisika-kimia-biologi juga terjadi sa-
at pengendapan dapat membentuk
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atau menyimpan kandungan mineral
tertentu seperti batu gamping, gip-
sum, fosfat, hingga batu bara, minyak
bumi, atau gas bumi.

Sebagai contoh, endapan gipsum
sering dijumpai tersisip sebagai lapis-
an-lapisan tipis gipsum (sering disebut
urat/vein gipsum) di antara lapisan-la-
pisan batu gamping atau napal (batu-
an yang terbentuk dari campuran lem-
pung dan gamping). Gipsum banyak
kita gunakan dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya untuk bahan bangunan
hingga gigi palsu dan bedak. Selain
itu, juga terdapat batu gamping yang
banyak sekali manfaatnya bagi manu-
sia, antara lain sebagai bahan dasar se-
men, keramik, dsb.

Sejalan dengan informasi pada ayat
di atas, di alam kita menjumpai warna
sedimen yang gelap yang menandakan
bahwa batuan sedimen tersebut dien-

@)

dapkan pada lingkungan reduksi yang
tinggi. Proses pengendapan ini terjadi
pada pembentukan batu bara yang
merupakan sumber daya energi yang
sangat dibutuhkan oleh manusia. Pada
dasarnya batu bara adalah batuan se-
dimen yang memiliki kandungan orga-
nik tinggi, seperti ditunjukkan dalam
Gambar 4.12a.

Warna hitam pekat selain berkait-
an dengan batu bara juga terdapat
pada cebakan minyak bumi yang me-
rupakan sumber daya energi paling
banyak digunakan di dunia. Meski de-
mikian, warnanya tidak selalu hitam,
tergantung berat jenisnya. Bila berat
jenisnya tinggi, warnanya cenderung
hijau kehitaman-hitaman. Sebaliknya,
bila berat jenisnya rendah, warnanya
cenderung coklat kehitam-hitaman
(Koesoemadinata, 2011). Minyak dan
gas bumi seperti halnya batu bara ter-
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Gambar 4.12
(a) Lapisan batu bara di antara lapisan batuan sedimen lainnya.
(b) Cebakan hidrokarbon (minyak dan gas bumi) di batuan sedimen. (www.geomore.com)

bentuk tidak lepas dari proses sedi-
mentasi dalam lingkungan reduksi. Se-
bagian besar ilmuwan berpendapat
bahwa asal-usul minyak dan gas bumi
berasal dari material organik (Koesoe-
madinata, 2011). Minyak bumi terpe-
rangkap dalam reservoir yang sudah
tentu dikontrol oleh faktor-faktor geo-
logi. Gambar 4.12b memperlihatkan ba-
gaimana minyak dan gas bumi terpe-
rangkap dalam lapisan-lapisan batuan
di bumi. Adapun gas bumi, menurut
Koesoemadinata (2011), terdapat di
reservoir sebagai larutan dan bertitik
didih rendah. Gas bumi dapat dijumpai
di alam dalam bentuk gas bebas atau

gas terlarut dalam minyak bumi.

Perlu diketahui bahwa keberadaan
minyak dan gas bumi bukan hanya di
darat, tetapi juga di wilayah laut atau
sering disebut lepas pantai. Kemajuan
teknologi eksplorasi minyak dan gas
bumi berkembang sangat pesat dan
memungkinkan pencarian minyak dan
gas bumi di wilayah-wilayah yang sulit,
seperti laut dalam.

Adapun cebakan-cebakan mineral
logam secara geologiberhubungan de-
ngan aktivitas magmatik. Seperti dike-
tahui, dalam teori tektonik lempeng,
tabrakan antara dua lempeng yang di
mana salah satu lempeng, yakni lem-
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peng samudra, menyusup di bawah
lempeng kontinental atau sering dise-
but subduksi, menyebabkan bukan ha-
nya gempa bumi tetapi juga memben-
tuk magma pada kedalaman sekitar
200 km. Magma pada daerah subduksi
sifatnya asam. Magma tersebut ke-
mudian naik ke atas. Sebagian magma
keluar ke permukaan (disebut ekstrusi)
di mana sebagian dapat membentuk
gunung api. Kelompok batuan ekstrusi
ini disebut batuan vulkanis.

Namun, sebagian magma yang na-
ik tersebut ada yang tidak sempat ke-
luar ke permukaan dan membeku di
dalam perut bumi. Magma yang mem-
beku sebelum sampai ke permukaan
ini disebut intrusi dan membentuk ba-
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tuan beku plutonik. Contoh tabrakan
lempeng di mana terjadi subduksi ini
adalah Indonesia. Pada kasus lain da-
pat terjadi lempeng samudra tidak
menyusup ke bawah tetapi naik di
atas lempeng kontinental atau disebut
obduksi. Di bagian dunia lainnya, se-
perti di Afrika, terjadi rifting atau pe-
mekaran kontinen. Pada tempat demi-
kian magma juga dapat naik ke permu-
kaan (Sawkins, 1984).

Pada busur kepulauan seperti In-
donesia, batuan vulkanis dan batuan
plutonik yang berasal dari magma ter-
sebut berada pada jalur yang relatif
sempit. Jalur itu bisa diikuti mulai da-
ri Sumatra, Jawa, Nusa Tenggara, me-
nerus ke Banda, Maluku, Halmahera,

Gambar 4.13
Mineralisasi di tubuh gunung api yang telah padam di Peru (BendezU, Fontboté).
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Gambar 4.14
Gambar urat
kuarsa (quartz
vein) yang
berwarna putih
yang tersisip
dalam batuan
gneiss di
Bayuda, Sudan
Utara. (Sumber:
Mishra dkk,
2014)

dan Sangihe. Sebagian jalur ini juga
membelok ke Sulawesi. Magma-mag-
ma tersebut membawa kandungan Cu
(tembaga), Fe (besi), Au (emas), dan
Ag (perak) yang mempunyai nilai eko-
nomis (Sawkins, 1984). Larutan pem-
bawa logam tersebut naik ke atas me-
lalui rekahan-rekahan batuan. Rekah-
an-rekahan ini terbentuk karena gaya-
gaya tektonik yang sangat panjang.
Gempa bumi yang muncul akibat pro-
ses tektonik dan mengguncang bumi
dengat dahsyat ikut berperan mem-
bentuk retakan-retakan di bumi secara
alamiah. Di Papua, misalnya, kegiatan
magmatik berasal dari tumbukan lem-
peng Pasifik dan lempeng benua Aus-
tralia. Interaksi antarlempeng yang
membentuk Pegunungan Jayawijaya
itu diikuti aktivitas magmatis yang
membentuk zona mineralisasi yang ka-
ya mineral logam tembaga dan emas.

Pada Gambar 4.13 terlihat penampang
gunung api yang telah padam dan
mengandung mineral logam, sedang-
kan pada Gambar 4.14 adalah urat-
urat kuarsa di daerah pertambangan
Sudan Utara.

Selain itu, kasus obduksi di mana
lempeng samudra naik ke atas lempeng
kontinental memungkinkan terjadinya
mineralisasi dari magma yang bersifat
ultrabasa dan menghasilkan endapan
nikel. Contoh kasus ini adalah di kaki
timur Sulawesi, di mana dijumpai dae-
rah yang kaya nikel seperti Soroako
dan Pomalaa.

Bila direnungkan, pada satu sisi ta-
brakan antarlempeng kerap menim-
bulkan gempa yang dapat merenggut
hingga ribuan jiwa maupun gunung
api yang juga kerap menimbulkan ben-
cana, tetapi di sisi lain tabrakan itu ju-
ga menghasilkan magma yang kaya
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unsur mineral logam yang dibutuhkan
oleh manusia dalam kehidupannya. De-
ngan demikian, pada dasarnya tidak
ada ciptaan Allah yang sia-sia, seperti
dinyatakan dalam firman Allah berikut.

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan pergantian malam dan siang ter-
dapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau
dalam keadaan berbaring, dan mereka memi-
kirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah
Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Maha-
suci Engkau, lindungilah kami dari azab nera-
ka. (Ali ‘lmran/2: 190-191)

Di alam, mineralisasi yang terjadi
di rekahan-rekahan ini sering tampak
seperti garis-garis yang berwarna pu-
tih (quartz vein, atau sering disebut
sebagai urat kuarsa). Sejak ribuan ta-
hun yang lalu manusia telah mengeta-
hui sumber daya mineral yang terkan-
dung dalam perut bumi ini. Para pe-
tambang emas tradisional, misalnya,
telah mengetahui potensi urat-urat ku-

arsa pembawa emas ini. Mereka meng-
gali lubang-lubang kecil untuk mencari
urat-urat berwarna putih ini.

Pada Surah Saba’/34: 10 tersirat
bahwa Nabi Daud telah menguasi tek-
nologi penambangan dan pengolahan
logam, khususnya besi. Allah telah me-
lunakkan besi untuk Nabi Daud,
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Dan sungguh, telah Kami berikan kepada
Daud karunia dari Kami. (Kami berfirman),
“Wahai gunung-gunung dan burung-burung!
Bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud,”
dan Kami telah melunakkan besi untuknya.
(Saba’/34: 10)

Allah memberi Nabi Daud kemam-
puan mengolah besi menjadi benda
atau peralatan yang bahan dasarnya
tentu diperoleh dari menambang. Se-
jarah mencatat, kegiatan penambang-
an sama tuanya dengan sejarah per-
adaban manusia. Beberapa logam se-
perti emas, perak, tembaga, timah,
dan besi sudah dikenal sejak zaman
prasejarah. Karenasifatnya yang lunak,
emas dan perak umumnya digunakan
untuk bahan dekorasi. Bangsa-bangsa
di Mesir, Mesopotamia, dan Kreta te-
lah menggunakan logam sebagai deko-
rasi pada 6.000 SM (Tylecote, 2002).

Sementara itu, tembaga yang si-
fatnya lebih keras banyak digunakan
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sebagai peralatan, meski terlalu lunak
untuk dibuat senjata (Reardon, 2011).
Pada Zaman Batu (sebelum 4.000 SM),
manusia telah mampu menambang de-
ngan cara membuat terowongan. De-
ngan demikian, pada masa Nabi Daud
penambangan sudah bukan hal baru.
Demikian pula halnya pengolahan
mineral logam. Pengolahan perunggu
yang merupakan campuran perak dan
tembaga misalnya diketahui sudah ada
sejak 3.500 SM, yang kemudian dike-
nal sebagai Zaman Perunggu. Setelah
Zaman Perunggu ada Zaman Besi atau
sekitar 1.500 SM (Reardon, 2011). Pada
Zaman Besi ini ditemukan endapan lo-
gam besi yang sangat melimpah tetapi
sulit untuk diolah mengingat tingginya

Impermeable Rocks

titik lebur besi (Firdiyono, 2016. Komu-
nikasi Pribadi). Nabi Daud, atas karu-
nia Allah, tampak telah memiliki ke-
mampuan mengolah logam besi de-
ngan teknik tinggi seperti tersurat da-
lam Surah Saba’/34: 10 di atas.

Di samping mineral, gunung api
juga menyimpan sumber daya energi
yang cukup besar, yang disebut Ener-
gi Panas Bumi (Geotermal). Lapangan
panas bumi dapat terjadi pada kondisi
geologi yang beragam. Di Indonesia,
seperti halnya di Jepang dan Selandia
Baru, lapangan panas bumi berkaitan
dengan vulkanisme andesitik atau rio-
litik, tetapi umumnya lapangan panas
bumi berkaitan dengan aktivitas gu-
nung api Kuarter atau Resen (masa

Gambar 4.15
Lapangan panas bumi. (www.
geothernal-energy.com)
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kini) disertai kontrol oleh struktur geo-
logi seperti patahan dan dekat dengan
intrusi batuan riolitik (Ellis dan Mahon,
1977). Tampak pada Gambar 4.15, di
bawah permukaan suatu lapangan pa-
nas bumi yang berkaitan dengan akti-
vitas gunung api masa lalu terdapat
sumber magma yang menjadi sumber
panas bagi reservoir uap yang ada da-
lam sistem panas bumi. Hujan yang
turun membasahi bumi kemudian me-
resap ke dalam bumi. Bila air yang ber-
asal dari hujan ini tertangkap dalam
reservoir yang berada tidak jauh dari
sumber panas bumi berupa magma,
maka air di dalam reservoir tersebut
berubah menjadi uap. Tenaga uap ini
diperoleh melalui pengeboran dan ke-

mudian digunakan sebagai energi pem-
bangkit tenaga listrik.

Indonesia yang memiliki jalur gu-
nung api menyimpan sumber daya
energi panas bumi yang sangat besar.
Meski pencarian telah dilakukan sejak
tahun 1918 di Kamojang, Jawa Barat,
tetapi hingga kini penggunaan energi
ini belum mendapat perhatian berarti.
Menurut Kementerian ESDM, potensi
energi panas bumi di 265 lokasi di
Indonesia sekitar 28.000 MW, dengan
potensi sumber daya 13.440 MW dan
cadangan sekitar 14.473 MW. Namun,
baru 4% atau 1.189 MW yang telah di-
manfaatkan: di Jawa Barat (1.057 MW),
Jawa Tengah (60 MW), Sulawesi Utara
(60 MW) dan Sumatra Utara (12 MW).[]



I Gunung dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains




nteraksi antara manusia dengan

alam sekitarnya, termasuk gunung,

sudah berlangsung sejak manusia
hadir di Bumi. Hubungan tersebut te-
lah melahirkan peradaban di berbagai
bangsa. Ketika Mosopotamia dilanda
kekeringan berkepanjangan pada seki-
tar 3.200-3.000 SM, sejumlah koloni di
bagian utara terpuruk dan pindah ke
selatan dan menyebabkan kota-kota
di selatan dibanjiri penduduk baru atau
pengungsi. Tentu saja hal ini memer-
lukan pengaturan atau pengelolaan.
Jadi, untuk merespons dampak peru-
bahan iklim ini muncullah inovasi ta-
ta kelola yang disebut administrasi.
Dari sini, pada tahun 3.100 SM, mun-
cul kota-kota yang menjadi pusat per-
adaban pertama, termasuk munculnya

birokrasi pertama di dunia (Sagan,
2004) sebagai bentuk adaptasi terha-
dap perubahan iklim ketika itu. Al-Qur’an
merekam kejadian perubahan iklim da-
lam kisah Nabi Yusuf yang termaktub
dalam Surah Yasuf/ 12: 46—49,
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“Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya!
Terangkanlah kepada kami (takwil mimpi)
tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk
yang dimakan oleh tujuh (ekor sapi betina)
yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hi-
jau dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering
agar aku kembali kepada orang-orang itu,
agar mereka mengetahui.” Dia (Yusuf) berka-
ta, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun
(berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudi-
an apa yang kamu tuai hendaklah kamu bi-
arkan di tangkainya kecuali sedikit untuk
kamu makan.Kemudian setelah itu akan da-
tang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit
dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan.
Setelah itu akan datang tahun, di mana ma-
nusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada
madsa itu mereka memeras (anggur).” (Yasuf/
12: 46-49)

Melalui kemampuannya menakwil-
kan mimpi, Nabi Yusuf menyusun stra-
tegi adaptasi untuk mengatasi keke-
ringan. Selain tuntunan dari Allah me-
lalui mimpi, Nabi Yusuf mungkin juga
dianugerahi kemampuan membaca
tanda-tanda alam sehingga mampu
melakukan tindakan mitigasi dan adap-
tasi dalam menghadapi perubahan ik-
lim.

Selain itu, beberapa gunung tidak
lepas dari sejarah sebagian nabi. Boleh
jadi gunung merupakan tempat yang
tenang dan memungkinkan para nabi
melakukan tahanus dan formulasi pe-
mikiran yang sudah barang tentu di-
tuntun oleh Allah. Di samping itu, se-
jumlah peradaban juga musnah atau

dilenyapkan oleh Allah melalui peris-
tiwa-peristiwa alam seperti banijir, gem-
pa bumi, letusan gunung api, maupun
kekeringan. Beberapa peristiwa pe-
musnahan itu bahkan direkam dalam
Al-Qur’an (Lihat: Tafsir Ilmi Kepunahan
Makhluk Hidup).

Al-Qur’an memuat dan menijelas-
kan hubungan antara gunung dan ma-
nusia. Namun, terdapat perbedaan
yang cukup penting untuk dikemuka-
kan bagaimana beberapa peradaban
memandang gunung. Oleh karena itu,
pada bab ini akan disampaikan terlebih
dahulu interaksi yang telah terjadi se-
hingga dapat terlihat perbedaannya
secara jelas. Bab ini akan diakhiri de-
ngan penjelasan mengenai letusan
dahsyat beberapa gunung untuk men-
jadi bahan renungan betapa kiamat-ki-
amat kecil itu sudah cukup menggetar-
kan hati.

A. GUNUNG DAN MANUSIA
DALAM PERADABAN
BERBAGAI BANGSA

Gunung telah mendapat tempat ter-
sendiri dalam peradaban umat manu-
sia di dunia. Banyak sekali fungsi dan
manfaat gunung yang telah dirasakan
manusia. Berbagai bangsa di dunia te-
lah melahirkan peradaban yang terkait
dengan gunung, misalnya bangsa Yu-
nani, Romawi, dan banyak lagi, terma-
suk bangsa Indonesia. Manusia di ber-



bagai bangsa tersebut mempunyai ca-
ra pandang tersendiri mengenai gu-
nung, tetapi terdapat beberapa kesa-
maan yang akan dibahas pada uraian
berikut.

Interaksi manusia dengan gunung
telah terjadi sejak lama atau boleh di-
katakan sepanjang zaman. Dalam ilmu
arkeologi dikenal pembagian masa
atau kurun waktu atau zaman, yaitu
Masa Prasejarah dan Masa Sejarah.
Pembagian keduanya berdasarkan in-
dikator berupa huruf atau tulisan atau
aksara. Interaksi manusia dengan gu-
nung telah terjadi sejak masa Prase-
jarah atau masa ketika manusia be-
lum mengenal tulisan. Masa Praseja-
rah dimulai sekitar 2 juta tahun yang
lalu dan berakhir pada kurun waktu
yang berbeda-beda pada tiap bangsa.
Setelah Masa Prasejarah ada Masa Se-
jarah, yakni ketika manusia mengenal
huruf atau tulisan atau aksara. Masa
Sejarah di Mesopotamia dimulai seki-
tar 6.000 tahun yang lalu atau 4.000
SM, di Mesir dimulai sekitar 3.000 SM,
di Cina sekitar 2.500 SM, sedangkan
di Indonesia sekitar 400 Masehi atau
1.600 tahun yang lalu. Sementara itu,
terdapat pula bangsa-bangsa di Laut
Pasifik yang memasuki Masa Sejarah
sekitar 200 tahun yang lalu atau tahun
1.800 Masehi (Akbar, 2010).

Pada Masa Prasejarah terutama
berkembang animisme. Pengertian
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dan cakupan animisme cukup bera-
gam. Namun, dapat disampaikan bah-
wa animisme adalah isme atau ajaran
yang meyakini adanya sesuatu yang
gaib. Sesuatu yang gaib tersebut pada
umumnya mempunyai kekuatan atau
kemampuan di atas manusia. Sesuatu
yang gaib itu menentukan hidup dan
matinya manusia, sejahtera dan kese-
hatan manusia, dan seterusnya. Sesu-
atu yang gaib itu dipercaya umumnya
tetap hidup dan selalu hidup di suatu,
katakanlah, tempat. Tempat di mana
sesuatu yang gaib itu tinggal menentu-
kan jenis animisme (Akbar, 2010).

Sedikitnya terdapat 4 kategori ani-
misme, yakni Natural’s Spirit Worship,
Animal and Plant’s Spirit Worship, Fe-
tish’s Spirit Worship, dan Ancestor’s
Spirit Worship. Animisme kategori Na-
tural’s Spirit Worship memandang bah-
wa kekuatan gaib hidup dan tinggal
di alam, misalnya gunung, laut, angin,
matahari, bulan, dan lainnya. Kekuat-
an gaib tersebut memiliki perwujudan
dan nama tertentu. Hampir setiap per-
adaban di bumi memiliki animisme ka-
tegori ini, meskipun perwujudan dari
Yang Gaib dan nama Yang Gaib terka-
dang berbeda satu dengan lainnya
(Akbar, 2010).

Mengingat kekuatan Yang Gaib itu
sangat besar, sangat dahsyat, dan sa-
ngat menentukan hidup matinya ma-
nusia, termasuk juga kesejahteraan
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Perbandingan Sejarah Kebudayaan Antar Bangsa

Sejarah
Kebudayaan
Indonesia

Keterangan M= Masehi SM= SebelumMasehi

Prasejarah

Palealithic

Mesolithic

Neolithic

‘

Masa Gelap
20.000-
1.600TYL

Paleometallic

Hindu-Budha

Kolonial

Kemerdekaaan

TYL=Tahun Yang lalu

Gambar 5.1
Sejarah kebudayaan antarbangsa. (Sumber: Akbar, 2010b)

atau kesengsaraan, maka kekuatan
gaib tersebut dipuja dengan berbagai
cara. Beberapa kebudayaan memerca-
yai bahkan Yang Gaib dapat mempu-
nyai keluarga dan beranak pinak. Yang
Gaib dapat memiliki silsilah, termasuk
juga ada silsilah lain yang saling bere-
lasi, entah berelasi perkawanan atau
permusuhan. Rumusan dari berbagai
relasi tersebut sebagian diyakini seba-
gai religi sehingga menghasilkan suatu
sistem keyakinan lengkap dengan sua-
tu sistem peribadatan tertentu. Mito-

logi yang mencakup kosmologi dan
kosmogoni menyangkut Yang Gaib da-
pat dikatakan terdapat di semua bang-
sa di dunia.

Hampir semua peradaban besar
yang secara geografis memiliki gunung
atau bukit dan pegunungan atau per-
bukitan mengenal kepercayaan terha-
dap Penguasa Gunung yang bersifat
gaib. Secara umum dapat dikatakan
bahwa dalam berbagai peradaban,
terutama pada masa Prasejarah, gu-
nung dapat berarti tuhan. Penguasa



Gunung secara umum dapat dikatakan
menghasilkan, memiliki, dan mengua-
sai beberapa aspek kehidupan: gunung
menghasilkan binatang, gunung meng-
hasilkan tumbuhan, gunung mengha-
silkan air, dan gunung melahirkan atau
menghasilkan manusia.

Menurut paparan Wolfson (2011)
mengenai Mitologi Romawi, bangsa
Romawi juga mengenal kepercayaan
terhadap gunung. Bangsa Romawi
adalah petani dan penggembala yang
awalnya tidak mengerti mengapa ter-
jadi pergantian musim dan mengapa
kondisi alam tidak mudah diprediksi.
Mereka meyakini ada kekuatan-kekuat-
an misterius yang amat mempengaruhi
kehidupan mereka. Mereka pun mulai
menyembah dan memberi persembah-
an kepada kekuatan gaib atau dewa-
dewi. Dewa-dewi diyakini hidup di se-
kitar mereka dan jika disembah dapat
menyingkirkan kekuatan jahat. Kuil-
kuil dibangun untuk dewa-dewi dan
berbagai makanan dan minuman se-
perti anggur dipersembahkan kepada
dewa-dewi. Berbagai mitos dan ritual
mengenai dewa-dewi dan persembah-
annya dikenal luas oleh bangsa Roma-
wi. Sebagai bangsa yang sangat mem-
perhatikan garis keturunan, para kai-
sar Romawi dianggap sebagai keturun-
an langsung dewa. Bahkan, sebagian
besar kaisar Romawi disembah layak-
nya dewa itu sendiri.
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Pada sekitar abad VI SM, terdapat
tujuh raja legendaris yang berkuasa.
Secara berurutan mereka adalah Raja
Romulus, Numa Pompilius, Tullus Hor-
tillius, Ancus Marcius, Tarquinus Pris-
cus, Servius Tullius, dan Tarquinius Su-
perbus. Raja Tarquinus Priscus adalah
keturunan bangsa Yunani yang mem-
bangun kuil untuk menghormati Tiga
Dewa Utama (Capitol Triad), yakni Ju-
piter, Juno, dan Minerva. Bangsa Ro-
mawi banyak mengadopsi dewa-dewi
Yunani, misalnya Jupiter adalah nama
Latin Zeus, Juno adalah nama Latin
Hera, dan Minerva adalah nama Latin
Athena, serta Venus adalah nama Latin
Aphrodite (Wolfson, 2011).

Masih berdasarkan paparan Evelyn
Wolfson (2011: 45-47), kisah mengenai
Venus pada bangsa Romawi memiliki
banyak kesamaan dengan Aphrodite,
dewi cinta bangsa Yunani. Venus adalah
putri Jupiter dan dilahirkan dari buih
lautan. Jupiter menjaga Venus karena
semua dewa ingin menikahi Venus.
Jupiter akhirnya memutuskan untuk
menikahkan Venus dengan Vulcan. Vul-
can adalah dewa gunung berapi. Vulcan
berwajah paling buruk, namun menu-
rut Jupiter paling dapat dipercaya di
antara para dewa lain. Singkat kisah,
Vulcan menikahi Venus. Vulcan mem-
buat berbagai perhiasan indah dari
emas untuk membahagiakan sang is-
tri tercinta. Akan tetapi, belakangan
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Vulcan menjadi sangat pencemburu
dan menuduh Venus selingkuh. Venus
sering menghabiskan waktunya de-
ngan laki-laki lain, yakni Mars. Vulcan
akhirnya dapat menangkap Venus dan
Mars yang sedang tidur bersama. Ke-
duanya dibawa Vulcan ke puncak Gu-
nung Olimpus untuk diadili di hadapan
para dewa. Namun, di akhir kisah Ve-
nus dan Mars dibebaskan.

Selain Natural’s Spirit Worship,
terdapat tiga lagi kategori animisme,
yakni Animal and Plant’s Spirit Worship,
Fetish’s Spirit Worship, dan Ancestor’s
Spirit Worship. Dalam konsep Animal
and Plant’s Spirit Worship, Yang Gaib
bersemayam atau tinggal di dalam he-
wan atau tumbuhan tertentu sehing-
ga hewan atau tumbuhan tersebut
diyakini mempunyai kekuatan terten-
tu yang menentukan kehidupan manu-
sia. Terkait konteks pembicaraan me-
ngenai gunung, mengingat di gunung
terdapat hewan dan tumbuhan dalam
jumlah melimpah, ritual atau prosesi
religi terkait Animal and Plant’s Spirit
Worship kerap kalidilakukan digunung.
Dalam konsep Fetish’s Spirit Worship,
Yang Gaib dan memiliki kekuatan yang
lebih tinggi dari manusia bersemayam
atau tinggal di dalam benda tertentu,
semisal pisau, tombak, batu, cincin, dan
lainnya. Terkait pembicaraan mengenai
gunung, untuk mendapatkan benda-
benda tersebut tidak jarang manusia

masuk ke hutan dan naik gunung lalu
bertapa atau mengasingkan diri ke-
mudian mendapat petunjuk dari Yang
Gaib dalam wujud berupa suatu ben-
da. Sementara itu, dalam konsep An-
cestor’s Spirit Worship, terdapat pan-
dangan misalnya di berbagai daerah
di Indonesia bahwa manusia pertama
lahir atau berasal dari gunung. Oleh
karenaitu, untuk menghormatinya, gu-
nung dipandang suci. Ancestor’s Spirit
Worship dapat pula berupa pandangan
bahwa seseorang yang berpengaruh
dan mempunyai kelebihan tertentu
ketika meninggal akan dikenang oleh
yang masih hidup. Orang yang sudah
meninggal tersebut dipandang masih
hidup di alam lain dan menuju atau ka-
dang kala bersatu dengan Sang Pen-
cipta. Kedekatannya dengan Sang
Pencipta menghasilkan kekuatan atau
kelebihan tertentu yang dibutuhkan
oleh manusia yang masih hidup. Se-
iring berjalannya waktu, orang yang
sudah meninggal sering disebut nenek
moyang (Akbar, 2010).

Gunung di beberapa daerah di In-
donesia dianggap sebagai tempat per-
semayaman arwah nenek moyang. Di
gunung tersebut dibuat tanda atau di-
dirikan bangunan tertentu yang pada
umumnya terbuat dari batu besar
atau lazim disebut peradaban Megali-
tik. Megalitik sesuai dengan asal kata-
nya, yakni mega yang artinya besar dan



lithos yang artinya batu, berarti batu
besar. Peninggalan yang mengguna-
kan batu besar dapat berupa artefak
maupun fitur. Artefak misalnya batu
tunggal atau monolit yang lazim di-
sebut menhir. Fitur atau struktur mi-

g

W

Gambar 5.2 &8
Punden Berundak
di Cipari,
Kuningan, Jawa fgs
Barat.

(Foto: Ali Akbar) &
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salnya berupa susunan batu besar
yang salah satunya adalah bentuk ber-
tingkat-tingkat yang lazim disebut
punden berundak. Selain itu, terdapat
peninggalan berupa meja batu atau
dolmen, peti kubur batu, bejana batu,

Gambar 5.3
Menbhir di Cipari,
Kuningan, Jawa
Barat.

(Foto: Ali Akbar)
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Gambar 5.4
Relief naga di
Situs Batu Naga,
Kuningan. :

(Foto: Ali Akbar) =

dan sebagainya. Menurut Soejono, pe-
ninggalan Megalitik ditemukan ham-
pir di seluruh kepulauan di Indonesia
(Soejono, 1982: 73)

Umumnya, menhir atau batu te-
gak hanya ditancapkan di tanah dan
tidak ada goresan atau relief. Namun,
terdapat pula menhir yang digores se-
hingga menghasilkan gambar terten-
tu. Salah satu yang cukup unik dan ter-
golong langka adalah menhir dengan
relief naga di Situs Batu Naga, Kuni-
ngan, Jawa Barat. Salah satu menhir di
situs tersebut memiliki tiga sisi dan ke-
tiganya dipahat sehingga menghasil-
kan relief. Pada salah satu sisi terdapat
relief naga dan di sisi lain terdapat go-
resan segitiga menyerupai atap rumah,
namun juga dapat dimaknai gunung.
Yang pasti, menhir itu terletak di pun-
cak Gunung Tilu (Gunung Pojok Tiga).

Gambar 5.5
Bilik batu atau kubur batu di Pasemah. (Foto: Ali Akbar)



Menurut Soejono, konsep Mega-

litik didasari oleh adanya hubungan
atau keterkaitan antara yang telah
mati dengan yang masih hidup. Untuk
menghormati yang telah mati, dibuat
monumen atau struktur dengan meng-
gunakan batu-batu besar (Soejono,
1984: 205). Sementara itu, kronologi
atau pertanggalan peninggalan Mega-
litik menurut Soejono, sebagian bera-
sal dari Masa Prasejarah, sebagian dari
Masa Sejarah, dan ada pula yang masih
dibangun sampai masa kini terutama
yang menjalankan tradisi Megalitik
(Soejono, 1982: 73).

Salah satu bukti peradaban terkait
gunung di Indonesia berupa pening-
galan Megalitik yang tergolong feno-
menal adalah Situs Gunung Padang
di Cianjur, Jawa Barat. Situs ini mena-
rik perhatian karena ukurannya tergo-
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Gambar 5.6
Situs Gunung
Padang di
Cianjur, Jawa
Barat.

(Foto: Ali
Akbar)

long besar, sekitar 30 hektar. Situs ber-
bentuk punden berundak ini terletak
di sebuah gunung atau bukit dengan
ketinggian 1.000 meter di atas permu-
kaan air laut. Di sebelah barat Gunung
Padang terdapat Gunung Karuhun,
sementara di sebelah timur terdapat
Pasir Karamat. Istilah ‘“Karuhun” da-
lam bahasa setempat artinya nenek
moyang atau leluhur, “Pasir” berarti
bukit atau gunung kecil, dan “Kara-
mat” artinya yang disucikan atau di-
anggap mempunyai kekuatan tertentu
(Akbar, 2013).

Situs Gunung Padang merupakan
struktur batu yang disusun sedemiki-
an rupa sehingga berbentuk undak-
an atau tingkat-tingkatan sebanyak
5 tingkat. Tingkat atau sering disebut
Teras 1 merupakan tingkat terendah
dan berturut-turut terdapat Teras 2,
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Gambar 5.7
Teras 1Situs
Gunung
Padang.
(Foto: Ali
Akbar)
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Gambar 5.8
Pemetaan untuk memperlihatkan orientasi bangunan Situs Gunung Padang. (Sumber: Akbar, 2013)

3, dan 4, serta Teras 5 sebagai yang
tertinggi. Orientasi bangunan seakan
tidak mengarah ke gunung ketika kita
berdiri di Teras 5. Akan tetapi, ketika

berdiri di Teras 1 akan terlihat Gunung
Gede dan Gunung Pangrango di arah
Barat Laut. Gunung Gede dan Gunung
Pangrango yang lebih tinggi dari Gu-



nung Padang sangat terlihat jelas dari
Teras 1 dan Teras 2 Situs Gunung Pa-
dang. Berdasarkan hasil pemetaan,
terlihat jelas bahwa Teras 1 sampai 5
dalam posisilurus, dan ketika garis ima-
jiner kelurusan tersebut diteruskan ke
arah barat laut (345°) akan membentuk
garis imajiner yang lurus dengan Gu-
nung Gede dan Gunung Pangrago (Ak-
bar, 2013).

Berdasarkan penelitian intensif,
terutama tahun 2012-2015, di Situs Gu-
nung Padang tidak ditemukan kerang-
ka manusia sehingga tidak dapat di-
katakan sebagai tempat penguburan.
Di situs ini juga tidak ditemukan per-
kakas atau alat-alat rumah tangga se-
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hingga tidak dapat dikatakan sebagai
tempat permukiman atau habitasi. Si-
tus Gunung Padang berdasarkan ben-
tuk dan orientasinya lebih cenderung
dikatakan sebagai situs pemujaan yang
mengarah ke Gunung Gede dan Gu-
nung Pangrango. Situs Gunung Padang
berfungsi seperti semacam kuil atau
tempat peribadatan dengan sistem
religi animisme, khususnya Natural’s
Spirit Worship.

Demikianlah sedikit ilustrasi me-
ngenai peradaban umat manusia, ter-
utama pada Zaman Prasejarah, dalam
memandang gunung. Sementara itu,
gunung juga disebut beberapa kali da-
lam Al-Qur’an, namun apabila diper-

Gambar 5.9
Gunung Gede dan Pangrango dilihat dari Gunung Padang. (Foto: Ali Akbar)
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bandingkan maka akan terlihat sekali
perbedaannya seperti uraian pada sub-
bab berikut.

B. GUNUNG DAN MANUSIA
SEBAGAIMANA DISEBUT
DALAM AL-QUR’AN

Al-Qur’an menyebut beberapa kali
istilah gunung dan konteksnya (lihat
Bab I1). Berdasarkan ayat-ayat terse-
but dapat diketahui pesan yang ingin
disampaikan oleh Allah kepada manu-
sia. Berikut ini dikemukakan kembali
beberapa ayat yang terkait dengan gu-
nung.
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Tidakkah engkau tahu bahwa siapa yang
ada di langit dan siapa yang ada di bumi ber-
sujud kepada Allah, juga matahari, bulan,
bintang, gunung-gunung, pohon-pohon, he-
wan-hewan yang melata dan banyak di anta-
ra manusia? Tetapi banyak (manusia) yang
pantas mendapatkan azab. Barang siapa dihi-
nakan Allah, tidak seorang pun yang akan me-
muliakannya. Sungguh, Allah berbuat apa saja
yang Dia kehendaki. (al-Hajj/22: 18)

Berdasarkan ayat tersebut, sangat
jelas bahwa apa saja yang ada di jagat
raya ini bersujud dan patuh kepada
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Allah. Karena itu, tidak seharusnya ma-
nusia bersujud kepada gunung, mela-
inkan bersujud semata-mata kepada
Allah. Jika matahari, bulan, bintang,
dan lainnya acapkali dipuja dan disem-
bah di Zaman Prasejarah, maka ber-
dasarkan Al-Qur’an hanya Allah yang
patut disembah. Ayat di atas juga me-
nyatakan bahwa sebagian besar ma-
nusia yang merupakan ciptaan Allah
juga bersujud. Dengan kata lain, masih
ada sebagian manusia yang menyem-
bah selain Allah. Jadi, amat jelas bah-
wa Islam tidak memuja dan tidak men-
jadikan fenomena alam atau kondisi
alam sebagai sesuatu untuk disembah.
Al-Qur’an menegur manusia bahwa hal
tersebut jauh dari kebenaran, karena
hanya Allah yang patut disembah.
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Katakanlah, “Pantaskah kamu ingkar kepada
Tuhan yang menciptakan bumi dalam dua
masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu
bagi-Nya? Itulah Tuhan seluruh alam.” Dan
Dia ciptakan padanya gunung-gunung yang
kukuh di atasnya. Dan kemudian Dia berkahi,
dan Dia tentukan makanan-makanan (bagi
penghuni)nya dalam empat masa, memadai
untuk (memenuhi kebutuhan) mereka yang
memerlukannya. (Fussilat/41: 9—10)
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Allah memperingatkan manusia
untuk tidak menyembah selain Dia.
“Pantaskah kamu ingkar kepada Tuhan
yang menciptakan bumi dalam dua ma-
sa dan kamu adakan pula sekutu-se-
kutu bagi-Nya?” Allah lalu mengingat-
kan bagaimana Dia menciptakan bumi
dalam dua masa dan menciptakan gu-
nung-gunung (Lihat Bab 1V, Tafsir lImi
Penciptaan Jagat Raya, dan Penciptaan
Bumi).

Dalam banyak ayat Allah meng-
ajak manusia berpikir tentang alam
semesta dan segala isinya. Surah Ali
‘Imran/3: 190-191 dengan jelas meng-
ingatkan manusia bahwa tanda-tanda
kekuasaan-Nya ada di semua sudut ja-
gat raya. Tanda-tanda itu hanya bagi
orang berakal. Mereka selalu meng-
ingat Allah dalam keadaan apa pun
sambil terus memikirkan ciptaan-Nya.
Bahkan, dalam Surah ar-Rahman/55:
33 Allah manantang jin dan manusia
untuk menjelajahi segenap penjuru la-
ngit dan bumi. Dengan demikian, jagat
raya ini harus dijelajahi untuk dipaha-
mi dan selanjutnya dikelola secermat
mungkin demi kelangsungan manusia
dalam upaya menjalankan misi kekhali-
fahannya, bukan untuk disembah dan
dipertuhankan.

Selanjutnya kembali Allah mengi-
ngatkan manusia tentang alam semes-
ta. Mari kita cermati firman-firman Allah
berikut.
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Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagai-
mana kamu melihatnya, dan Dia meletakkan
gunung-gunung (di permukaan) bumi agar
ia (bumi) tidak menggoyangkan kamu; dan
memperkembangbiakkan segala macam jenis
makhluk bergerak yang bernyawa di bumi. Dan
Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-
tumbuhan yang baik. (Lugman/31: 10)

Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung
yang tinggi, dan Kami beri minum kamu de-
ngan air tawar? (al-Mursalat/77: 27)
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Dan Allah menjadikan tempat bernaung ba-
gimu dari apa yang telah Dia ciptakan, Dia
menjadikan bagimu tempat-tempat tinggal di
gunung-gunung, dan Dia menjadikan pakaian
bagimu yang memeliharamu dari panas dan
pakaian (baju besi) yang memelihara kamu
dalam peperangan. Demikian Allah menyem-
purnakan nikmat-Nya kepadamu agar kamu
berserah diri (kepada-Nya). (an-Nahl/16: 81)
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Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami
pancangkan di atasnya gunung-gunung yang
kokoh dan Kami tumbuhkan di atasnya tanam-
tanaman yang indah, untuk menjadi pelajaran
dan peringatan bagi setiap hamba yang kem-
bali (tunduk kepada Allah). (Qaf/50: 7-8)

Oz I

Dan apabila gunung-gunung dihancurkan men-
jadi debu. (al-Mursalat/77: 10)

GET JLOJ 35

Dan apabila gunung-gunung dihancurkan. (at-
Takwir/81: 3)

Sangat jelas dalam ayat-ayat ini
bagaimana Allah mengajak manusia
untuk berpikir tentang langit, gunung,
binatang, hujan, hingga tumbuhan.
Manusia diajak terus berpikir apa sebe-
narnya langit, bagaimana gunung di-
ciptakan, bagaimana hujan terjadi dan
kemudian sebagian air menetap di
dalam tanah dan sebagian lagi meng-
alir ke lembah menjadi sungai-sungai
yang menjadi sumber air tawar yang
sangat vital baik bagi manusia, bina-
tang, dan tumbuhan. Allah pula yang
menuntun manusia memahami alam
sekitar untuk kemudian memanfaat-
kannya bagi kelangsungan hidupnya.

Allah juga mengingatkan bahwa
gunung-gunung itu akan dihancurlu-
luhkan menjadi debu. Dua ayat dalam
Surah al-Mursalat dan at-Takwir cukup
menjelaskan bagaimana kekuasaan
Allah atas segala sesuatu. Semua yang
ada di langit dan bumi akan hancur
luluh. Pada akhirnya, semua harus
menjadi pelajaran dan peringatan bagi
manusia untuk tunduk kepada Allah
semata.

Dalam berbagai lintasan peradab-
an di berbagai bangsa di dunia telah
terlihat bahwa cukup banyak pera-
daban yang berkembang karena inter-
aksi antara manusia dan gunung ber-
langsung secara intensif. Banyak pula
bangsa yang berhasil mendayaguna-
kan potensi gunung untuk menghasil-
kan peradaban yang jaya. Namun, ti-
dak sedikit atau bahkan dapat dikata-
kan banyak peradaban besar tersebut
akhirnya hancur salah satunya kare-
na letusan gunung berapi atau gem-
pa bumi. Dalam konteks peradaban,
jelas kiranya bahwa peradaban mun-
cul, jaya, dan hancur berulang kali. Al-
Qur’an banyak mengisahkan bangsa-
bang-sa yang pernah jaya, namun ka-
rena melanggar ketentuan Allah akhir-
nya hancur dan sulit ditelusuri lagi ke-
beradaannya meskipun pernah sangat
jaya. Dari berbagai kisah tersebut diha-
rapkan manusia dapat memperoleh hi-
dayah. Gunung, selain membawa ba-



nyak manfaat, juga dapat mendatang-
kan bencana. Namun, dalam ajaran
Islam, gunung bukanlah kekuatan uta-
ma karena gunung hanya salah satu
ciptaan Allah. Dengan memperhatikan
peradaban dan dengan catatan bahwa
gunung diciptakan oleh Allah dengan
suatu tujuan, manusia diharapkan ber-
syukur dan berserah diri kepada-Nya.

C. GUNUNG DALAM
KISAH PARA NABI

1. Gunung Judi

Al-Qur’an menyinggung beberapa
gunung ketika meriwayatkan kisah pa-
ra rasul atau ketika Allah bersumpah
dalam mengawali suatu surah. Riwayat
Nabi Nuh dalam Surah HGd/11: 44 mem-
beritakan bahwa bahtera Nabi Nuh
berlabuh di Gunung Judi.
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Dan difirmankan, “Wahai bumi! Telanlah air-
mu dan wahai langit (hujan!) berhentilah.”
Dan air pun disurutkan, dan perintah pun
diselesaikan dan kapal itu pun berlabuh di
atas gunung Judi, dan dikatakan, “Binasalah
orang-orang zalim.” (Had/11: 44)
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Al-Qur’an menjelaskan bahwa tem-
pat berlabuhnya bahtera Nabi Nuh
adalah Gunung Judi (Had/11: 44) yang
terletak di timur laut Turki modern
sekarang ini. Sesudah banjir besar, Na-
bi Nuh menerima wahyu di gunung ini.
Wahyu ini menjelaskan tentang putra
Nabi Nuh yang tenggelam serta perin-
tah Allah agar Nabi Nuh bersama pu-
tra-putranya turun dan menyebar ke
bumi (Had/11: 46-48).

~ Gambar 5.10
~ Gunung

. Judi, tempat
bahtera Nabi
_ Nuh berlabuh.
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Secara geografis, Gunung Judi sa-
ngat berdekatan dengan Pegunungan
Ararat. Pegunungan Ararat, atau da-
lam bahasa Turki disebut Agri Dagh,
terletak dekat perbatasan Turki-Iran-
Armenia. Pegunungan ini memiliki dua
puncak, Gunung Ararat Besar (GAB),
yang tingginya 5.137 meter, dan di se-
belah barat dayanya terletak Gunung
Ararat Kecil (GAK) yang tingginya 3.896
meter. GAB dan GAK saling berangkai
dan puncaknya tertutup salju. Gunung
Judi terletak di perbatasan Turki-Iran
serta berada di sebelah barat daya
rangkaian GAB dan GAK, berjarak seki-
tar 320 km dari rangkaian Gunung Ara-
rat itu. Namun demikian, Bukit Judi ini
masih merupakan bagian dari Pegu-
nungan Ararat yang panjang itu.

Gambar 5.11

2. Bukit Safa dan Marwah

Kedua bukit ini tertulis secara eks-
plisit dalam Surah al-Bagarah/2: 158.
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Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan
sebagian syiar (agama) Allah. Maka barang
siapa beribadah haji ke Baitullah atau berum-
rah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sai
antara keduanya. Dan barang siapa dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka
Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui.
(al-Bagarah/2: 158)

Pada kedua bukit itulah ibadah sai
dilakukan sebagai bagian dari rang-
kaian manasik haji dan umrah. Kedua
bukit ini merupakan

5 .I

tanda kekuasaan Allah
karena mempunyai
kaitan dengan seja-
rah Nabi Ibrahim, Ha-
jar, dan Ismail. Di an-
tara kedua bukit ini-
lah Hajar, istri Nabi
Ibrahim dan ibu Nabi
Ismail, berlari-lari kecil
dalam usaha mencari
air untuk bayi Ismail
yang kehausan. Riwa-
yat ini tertulis secara
lengkap dalam hadis

Foto Bukit Safa yang kini sudah berada di dalam kompleks Masjidilharam.



sahih riwayat al-Bukhariy dari Ibnu ‘Ab-

bas. Ibadah sai, yaitu lari kecil di antara
Safa dan Marwah sebagai bagian dari
ibadah haji dan umrah, oleh Allah di-
abadikan sebagai penghormatan ter-
hadap usaha Hajar dalam mencari air
untuk bayinya, Ismail.

Secara geografis, Bukit Safa dan
Marwah terletak di Mekah, tepatnya
di dalam kompleks Masjidilharam.

3. Bukit Tur (Sinai)

Dalam ayat pertama Surah at-Tar
Allah bersumpah demi Gunung Sinai.

&35

Demi gunung (Sinai). (at-Tar/52: 1)

Allah juga mengawali Surah at-Tin
dengan bersumpah demi tempat-tem-
pat tertentu.
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Gambar 5.12

Bukit Marwah yang juga
sudah berada di dalam
kompleks Masjidilharam.
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Demi (buah) Tin dan (bu-
ah) Zaitun, demi gunung
Sinai, dan demi negeri
(Mekah) yang aman ini.

(at-Tin/95: 1-3)

Pada ayat kedua Allah bersumpah
demi Gunung Sinai, yang tidak lain
adalah Bukit Tur atau Tursina. Gunung
Sinai dipercaya sebagai tempat turun-
nya perintah Allah kepada Nabi Musa
untuk membebaskan Bani Israil dari
perbudakan Firaun di Mesir. Peristiwa
ini dapat dibaca dalam beberapa ayat
Al-Qur’an, seperti Surah Taha/20: 9-
36 dan al-Qasas/28: 29-35. Gunung
Sinai ini pula yang dipercaya menjadi
tempat singgah ketika Nabi Musa ber-
sama Bani Israil keluar dari Mesir, dan
tempat Nabi Musa menghadap Allah
melaporkan selesainya tugas membe-
baskan Bani Israil. Peristiwa tersebut
dapat dibaca pada Surah al-A‘raf/7:
142-143 dan Taha/20: 83-84.

Secara geografis, Gunung Sinai
(Tursina) terletak di Semenanjung Si-
nai. Ketinggiannya sedang, berkisar
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Gambar 5.13
Gunung Sinai atau Tursina, tempat turunnya wahyu Taurat.

2.285 meter. Gunung ini terletak di
dekat Kota Saint Catherine di Sinai. Gu-
nung ini dikelilingi oleh puncak-puncak
gunung yang lebih tinggi, yang meru-
pakan rangkaian pegunungan. Di Lem-
bah Tursina terdapat Biara St. Chate-
rine, suatu sekte dalam Kristen. Biara
ini mendapat perlindungan Rasulullah.

4. Bukit Zaitun

Dalam Surah at-Tin/95: 1 Allah ber-
sumpah demi Tin dan Zaitun. Menurut
banyak mufasir, tempat yang banyak
ditumbuhi oleh Tin dan Zaitun adalah
wilayah Baitulmakdis atau Yerusalem.
Di tempat ini juga terletak Bukit Zaitun

Gambar 5.14
Lanskap Bukit Zaitun di Yerusalem.




atau Mount Olive atau Bukit Zion. Diri-
wayatkan bahwa Nabi Isa menerima
wahyu Injil di bukit ini. Sangat mungkin
para rasul/nabi dari Bani Israil, seperti
Daud, Sulaiman, dan llyas yang hidup
di wilayah Baitulmakdis menerima wah-
yu di bukit-bukit sekitar wilayah itu,
termasuk Bukit Zaitun.

Secara geografis, Bukit Zaitun me-
rupakan rangkaian pegunungan se-
panjang 3,5 km, dengan tiga puncak.
Letaknya tepat berada di sebelah ti-
mur Kota Yerusalem Tua. Puncak ter-

Gunung dan Peradaban 77

tinggi Bukit Zaitun disebut Tur, dengan
ketinggian 818 m.

Namun, ada pula ulama yang me-
mahami at-Tin sebagai tempat dakwah
Nabi Nuh, dan az-Zaitun sebagai Yeru-
salem. Tidak dijelaskan apakah yang di-
maksud itu tempat dakwah beliau se-
belum atau sesudah banijir besar.

5. Bukit Nur (Jabal Niir)

Bukit Nur, disebut pula Bukit Caha-
ya, terletak sekitar 7 km sebelah barat
Mekah. Bukit ini tidak disebut secara

atuk-phd.blogspot.com
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eksplisit dalam Al-Qur’an. Pada Jabal
Nadr inilah terdapat Gua Hira yang sa-
ngat bersejarah, tempat Rasulullah
menerima wahyu pertama dari Allah
melalui perantaraan Jibril. Wahyu yang
pertama kali turun adalah lima ayat
pertama Surah al-‘Alag, pada malam
tanggal 17 Ramadan. Saat ini Gua Hira
diJabal Nur sering diziarahi umat Islam
yang menunaikan umrah atau haji.

Secara geografis, Jabal Nur terle-
tak sekitar 7 km sebelah barat Masjidil-
haram. Tingginya kurang lebih 642 me-
ter. Dinamakan Nur, yang berarti ca-
haya, karena di bukit ini terdapat Gua
Hira, tempat Nabi Muhammad me-
nyendiri beribadah (tahanus) dan me-
nerima wahyu pertama.

6. Bukit Sur (Jabal Sar)

Bukit yang terletak di dekat Mekah
ini-juga tidak disebut secara eksplisit
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dalam Al-Qur’an. Di Bukit ini terdapat
Gua Sur, tempat Rasulullah dan Abu
Bakr bersembunyi dari kejaran kaum
kafir Mekah dalam perjalanan hijrah
ke Madinah. Dalam gua ini pula Allah
menurunkan Surah at-Taubah/9: 40 ke-
pada Nabi Muhammad untuk mene-
nangkan kegelisahan dan kekhawatir-
an Abad Bakr. Allah berfirman,

d
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Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad),
sesungguhnya Allah telah menolongnya (ya-




itu) ketika orang-orang kafir mengusirnya
(dari Mekah); sedang dia salah seorang dari
dua orang ketika keduanya berada dalam gua,
ketika itu dia berkata kepada sahabatnya,
“Jangan engkau bersedih, sesungguhnya
Allah bersama kita.” Maka Allah menurunkan
ketenangan kepadanya (Muhammad) dan
membantu dengan bala tentara (malaikat-
malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan Dia
menjadikan seruan orang-orang kafir itu ren-
dah. Dan firman Allah itulah yang tinggi. Allah
Mahaperkasa, Mahabijaksana. (at-Taubah/9:

40)

Dengan izin Allah, pada pintu Gua
Sur ditutupi sarang laba-laba dan men-
jadi tempat merpati bersarang dan
mengeram. Mengetahui kondisi ini, ka-
um kafir yang mengejar mereka ber-
dua urung memasukinya karena meya-
kini tidak ada orang di dalam.

Jabal Str adalah salah satu gunung
yang bersejarah di Kota Mekah. Jabal
Sar menjadi salah satu tujuan ziarah
para jemaah haji dan umrah. Dari Me-
kah, Jabal Sir berjarak 4 km ke arah se-
latan, melalui jalan yang mengarah ke
Distrik Awali. Tinggi Jabal Sar dari ka-
kinya adalah 460 m, dengan luas men-
capai 10 km?, membentang dari utara
ke selatan. Di puncaknya terletak Gua
Sar. Gua ini memiliki dua pintu, dari
depan dan belakang. Bagian dalamnya
terbilang sempit, hanya mampu me-
nampung tiga orang. Perlu waktu se-
kitar 1,5 jam mendaki Jabal Siar untuk
sampai ke gua ini.
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7. Bukit Uhud

Bukit Uhud merupakan saksi bisu
terpukulnya pasukan muslim Madinah
oleh pasukan kafir Mekah karena me-
ngabaikan perintah Rasulullah untuk
tetap berada di Bukit Uhud dan tidak
tergesa turun untuk mengambil ram-
pasan perang. Begitu pasukan muslim
berlari turun untuk mengambil ram-
pasan perang, pasukan kafir di bawah
pimpinan Khalid bin al-Walid, bergerak
cepat memutari Bukit Uhud dan me-
nyerang pasukan muslim dari arah be-
lakang. Pasukan muslim porak-poran-
da. Hampir saja Rasulullah syahid kare-
na serangan tiba-tiba kaum kafir. Ham-
zah, paman Rasulullah, syahid pada
perang ini dan dimakamkan di tempat
yang sama. Kini Bukit Uhud, yang juga
menjadi pemakaman syuhada Perang
Uhud, banyak diziarahi umat Islam yang
menunaikan ibadah haji dan umrah.

Secara geografis, Bukit atau Gu-
nung Uhud terletak di utara Madinah,
dengan ketinggian 1.077 meter. Gu-
nung ini menjadi lokasi pertempuran
antara pasukan muslim Madinah dan
kafir Mekah. Perang terjadi pada 23
Maret 625 M. Peristiwa ini diabadikan
oleh Allah dalam firman-firman-Nya,
2R 7 S B
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berangkat pada pagi hari meninggalkan ke-
luargamu untuk mengatur orang-orang ber-
iman pad pos-pos pertempuran. Allah Maha
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Dan mengapa kamu (heran) ketika ditimpa
musibah (kekalahan pada Perang Uhud), pa-
dahal kamu telah menimpakan musibah dua
kali lipat (kepada musuh-musuhmu pada Pe-
rang Badar) kamu berkata, “Dari mana da-
tangnya (kekalahan) ini?” Katakanlah, “Itu
dari (kesalahan) dirimu sendiri.” Sungguh,
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.Dan apa
yang menimpa kamu ketika terjadi pertemuan
(pertempuran) antara dua pasukan itu adalah
dengan izin Allah, dan agar Allah menguji
siapa orang (yang benar-benar) beriman.Dan
untuk menguji orang-orang yang munafik,
~ kepada mereka dikatakan, “Marilah berpe-
rang di jalan Allah atau pertahankanlah (di-
rimu).” Mereka berkata, “Sekiranya kami
mengetahui (bagaimana cara) berperang,
tentulah kami mengikuti kamu.” Mereka pada
hari itu lebih dekat kepada kekafiran dari
pada keimanan. Mereka mengatakan dengan
mulutnya apa yang tidak sesuai dengan isi
hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang
mereka sembunyikan. (Mereka itu adalah)
orang-orang yang berkata kepada saudara-
saudaranya dan mereka tidak turut pergi ber-
perang, “Sekiranya mereka mengikuti kita,
;ﬂ\ g G@)\) tentulah merekatidak terbunuh.” Katakanlah,
e . “Cegahlah kematian itu dari dirimu, jika kamu
’é_a.s }b\.,a \ﬁ - (’ Jy)‘) 4)5 \;:'J.ZJ\ orang yang benar.”Dan jangan sekali-kali
Cy \o g7 L3 kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur
2 & \_5&.) di jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka
itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat rezeki,
Mereka bergembira dengan karunia yang

—)}// u,uu
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Gambar 5.17
Gunung Uhud di sebelah utara Madinah.

diberikan Allah kepadanya, dan bergirang
hati terhadap orang yang masih tinggal di
belakang yang belum menyusul mereka, bah-
wa tidak ada rasa takut pada mereka dan
mereka tidak bersedih hati.Mereka bergirang
hati dengan nikmat dan karunia dari Allah.
Dan sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan
pahala orang-orang yang beriman, (yaitu)
orang-orang yang menaati (perintah) Allah
dan Rasul setelah mereka mendapat luka
(dalam Perang Uhud). Orang-orang yang
berbuat kebajikan dan bertakwa di antara
mereka mendapat pahala yang besar. (Yaitu)
orang-orang (yang mendaati Allah dan Rasul)
yang ketika ada orang-orang mengatakan
kepadanya, “Orang-orang (Quraisy) telah
mengumpulkan pasukan untuk menyerang
kamu, karena itu takutlah kepada mereka,”
ternyata (ucapan) itu menambah (kuat) iman
mereka dan mereka menjawab, “Cukuplah
Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia
sebaik-baik pelindung.”Maka mereka kem-
bali dengan nikmat dan karunia (yang be-
sar) dari Allah, mereka tidak ditimpa suatu
bencana dan mereka mengikuti keridaan
Allah. Allah mempunyai karunia yang besar.

Sesungguhnya mereka hanyalah setan yang
menakut-nakuti (kamu) dengan teman-teman
setianya, karena itu janganlah kamu takut
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku,
jika kamu orang-orang beriman. (Ali ‘lmran/3:
165-175)

D. LETUSAN DAHSYAT
GUNUNG DI INDONESIA

Letusan gunung api dengan skala be-
sar lebih sering terjadi dibandingkan
kejadian tumbukan antara asteroid
maupun komet dengan bumi, dan
menghasilkan dampak kerusakan yang
setara. Dampak letusan-letusan besar
ini mendunia, bahkan dapat mengan-
cam peradaban. Sejumlahanomaliiklim
dan cuaca dapat terjadi akibat letusan
gunung api dan berdampak terhadap
kehidupan, seperti gagal panen, kela-
paran, dan epidemi penyakit, bahkan
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menyebabkan strategi perang beran-
takan. Barangkali masih teringat bagai-
mana pada 24 Agustus 1979 Gunung
Vesuvius meletus dan abu vulkaniknya
mengubur kota Pompeii berikut pen-
duduknya hanya dalam waktu 18 jam
(bbc.co.uk)

Indonesia yang memiliki ratusan
gunung api menyimpan sejarah pan-
jang letusan-letusan yang fenomenal.
Beberapa di antaranya bahkan meru-
pakan letusan yang berdampak men-
dunia. Beberapa gunung itu adalah
Supervolcano Toba, Gunung Tambora
(1815), dan Gunung Krakatau (1833).
Berikut ini gambaran singkat letusan
gunung-gunung tersebut.

1. Supervolcano Toba

Supervolcano (gunung raksasa)
Toba terletak di Sumatera Utara, yang

kini terkenal dengan danaunya yang
merupakan bekas kaldera, yakni Da-
nau Toba (Gambar 5.18). Gunung raksa-
sa Toba memiliki kaldera dengan ukur-
an yang sangat besar, sekitar 100x30
km?. Gunung ini diperkirakan meletus
sekitar 75.000 tahun yang lalu dan
menghasilkan 2.500-3.000 km3 mate-
rial magmatis berupa aliran piroklastik
yang melampar hingga Samudra Hindia
dan Selat Malaka (Rose dan Chesner,
1987; Rampino dan Self, 1993). Debu
vulkanik yang dilontarkan dalam erup-
si tersebur menyebar ke berbagai wila-
yah di Asia Tenggara, bahkan sampai
ke India (Ninkovich, dkk, 1978) dengan
ketebalan yang bervariasi. Di Malaysia
ditemukan endapan debu Toba sete-
bal 9 m yang menandakan betapa be-
sarnya letusan Supervolcano Toba pa-
da saat itu.

Gambar 5.18

Citra satelit Danau Toba yang pernah meletus sekitar 75.000 tahun yang lalu. (Sumber: Google Map)
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Gambar 5.19
Keadaan bawah

permukaan di bawah

Danau Toba. Warna
merah merupakan

daerah anomali

seismik rendah yang

merepresentasikan
reservoir magma.

Magma naik ke atas
dan mengisi lensa-
lensa horizontal.
(Jaxybulatov dkk.,

mantle [
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distance, km

Hasil riset Jaxybulatov dkk. (2014)
dengan memanfaatkan sinyal gempa
berhasil menggambarkan keadaan ba-
wah permukaan di bawah Danau Toba.
Pada kedalaman kurang dari 7 km tam-
pak anomali seismik rendah (warna me-
rah) yang merepresentasikan reservo-
irmagma yang cukup besar (Gambar
5.19). Di bawah kedalaman lebih dari
7 km, magma naik dan mengisi bebe-
rapa lapisan lensa-lensa tipis (layered
magmatic intrusion). Diduga pengaruh
letusan katastropik 75 ribu tahun lalu
menyebabkan deformasi hingga keda-
laman 20 km (tanda dot dalam gam-
bar). Bila dibandingkan, sistem magma
di bawah Gunung Toba, Krakatau, dan
Kileaua sangat berbeda satu sama lain.

Letusan dahsyat Toba telah me-
nyebabkan perubahan iklim dunia. Da-

[ 2014)

100

ta yang diperoleh dari pengeboran la-
pisan es memperkuat adanya perubah-
an iklim tersebut. Data tersebut mem-
perlihatkan bahwa cuaca dunia men-
dingin beberapa abad setelah letusan
Toba yang kemungkinan disebabkan
oleh debu yang mengandung sulfur
yang dilempar ke atmosfer oleh letus-
an Toba. Musim dingin yang disebab-
kanolehletusan Tobaini sering disebut
dengan volcanic winter.

Beberapa ilmuwan memperkira-
kan letusan Toba yang memicu volca-
nic winter ini menyebabkan musnah-
nya manusia dan kehidupan lainnya.
Bahkan, letusan dahsyat tersebut dise-
but-sebut menyebabkan population
bottleneck, yaitu pengurangan jumlah
manusia secara drastis. Meski demi-
kian, beberapa ilmuwan lain seperti
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Gathorne-Hardy dan Harcourt-Smith
meragukan kalau population bottle-
neck ini disebabkan hanya oleh letus-
an Toba.

2. Gunung Tambora

Letusan Gunung Tambora yang
terletak di Pulau Sumbawa terjadi pa-
da 10 April 1815. Sekitar 400 juta ton
material dimuntahkan dan dilempar ke
atmosfer oleh letusan Tambora, baik
berupa abu vulkanik maupun gas. Le-
tusan ini diperkirakan menewaskan le-
bih dari 90.000 jiwa di sekitar Tambora
dan sekitar 44.000 jiwa di Pulau Lom-
bok. Bahkan, di tempat yang jauh da-
ri Tambora terjadi kematian tidak lang-
sung akibat dampak letusannya, di an-
taranya munculnya epidemi tifus dan
kolera di Asia dan Eropa.

Perubahan iklim dunia terjadi se-
gera setelah letusan Gunung Tambora.

Data lingkaran tahun pohon dan dari

pengeboran lapisan es di Greenland
dan Antartika menunjukkan adanya pe-
nurunan suhu global setelah letusan
tersebut. Data dari lapisan es tersebut
juga menunjukkan adanya letusan se-
tara Tambora yang terjadi pada tahun
1808 atau 1809 yang belum diketahui
asalnya. Kemungkinan turunnya suhu
sudah dimulai segera setelah tahun
1809 dan kemudian menjadi semakin
dingin setelah Tambora meletus.
Patut dicatat bahwa letusan Tam-
bora pada 1815 dikaitkan dengan feno-
mena The Year Without Summer (ta-
hun tanpa musim panas) pada 1816
yang menimpa belahan bumi bagian
utara. Musim semi dan musim panas
yang biasanya hangat dan panas tidak
terjadi. Patrick Webb menggambarkan
suhu saat itu turun hingga di bawah 5°
C pada musim-musim yang biasanya
hangat, yang menyebabkan gagal pa-
nen dan kelaparan dimana-mana, yang
diikuti oleh penyebaran penya-
kit tifus dan kolera. Keadaan ini
merenggut ratusan ribu jiwa.
Hal menarik lainnya adalah
kaitan Tambora dengan Napole-
on. Menurut beberapa penulis,
kekalahan Napoleon Bonaparte
dalam pertempuran Waterloo
bukan saja karena kesalahan

Gambar 5.20
Citra satelit Gunung Tambora. (Sumber:
Google Map)



taktik, melainkan di sana ada peran
letusan Tambora yang menyebabkan
anomali cuaca. Musim semi 1815 tidak
seperti biasanya. Hujan lebat disertai
petir menyertai pasukan Napoleon di
medan pertempuran Waterloo. Pada
18 Juni 1815 Napoleon dan pasukannya
berada di medan pertempuran dengan
guyuran hujan lebat yang di luar per-
kiraannya. Kondisi ini menyebabkan
Napoleon menderita kekalahan dari
pasukan sekutu.

3. Gunung Krakatau

Letusan Gunung Krakatau yang
terletak di Selat Sunda pada 1883 me-
rupakan letusan yang dipastikan paling
fenomenal dalam sejarah Indonesia,
meski pada dasarnya letusan ini kalah
dahsyat dibanding letusan Gunung
Tambora pada 1815. Letusan yang di-
ikuti tsunami ini menewaskan sekitar
36.000 jiwa. Kemasyhuran letusan Kra-
katau tidak lepas dari banyaknya ahli
yang mempelajari letusan hebat ter-
sebut segera setelah letusan terjadi
dan publikasi yang mereka terbitkan
satu tahun setelahnya, misalnya yang
dilaporkan oleh Verbeek dan Cotteau
pada 1884 (Simkin dan Fiske, 1983).
Kemasyhuran letusan ini tergambar
dari pemberitaan di Eropa. Berbeda
dengan letusan katastropik Gunung
Tambora pada 1815 yang tidak segera
diteliti, letusan Krakatau segera diteliti
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oleh Verbeek (1884) yang hasilnya di-
tuangkan dalam laporannya “The Kra-
katoa Eruption” yang terbit di Nature
no. 30 (757): 10-15. Penelitian Verbeek
diikuti oleh para ilmuwan lain, seperti
catatan penting lainnya dari Kapten
T.H. Lindeman, nakhoda kapal uap Gou-
verneur-General Loudon yang saat itu
berada di perairan Selat Sunda (Bres-
san, 2011).

Letusan ini menyebabkan ganggu-
an baik di laut maupun atmosfer yang
bukan saja terjadi di sekitar Selat Sun-
da, tetapi mendunia. Sejarah Kraka-
tau dimulai oleh pembentukan kerucut
Gunung Krakatau Tua yang tingginya
diperkirakan sekitar 2.000 m. Keber-
adaan gunung ini di Selat Sunda bu-
kan kebetulan tetapi dibentuk oleh
peristiwa geologi yang sangat khas
dan membedakan pembentukan gu-
nung ini dengan gunung api lainnya
di Indonesia. Kelahiran Krakatau tidak
lepas dari peristiwa tektonik yang ter-
jadi di Selat Sunda (Harjono, 1988).

Selat Sunda terbentuk ketika Pu-
lau Jawa dan Sumatera yang tadinya
menyatu mulai terpisah. Pemisahan
tersebut mulai tampak sosoknya sejak
13 juta tahun yang lalu, dan makin ter-
lihat jelas pada 10 juta tahun yang lalu,
dan makin cepat pemisahannya pada
5 juta tahun yang lalu (Harjono, 1988;
Lassal dkk., 1989; lihat pula Tafsir lImi
Samudra). Pemisahan ini disebabkan
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oleh lempeng mikro Sumatera yang so-
soknya dibatasi oleh Palung Sumatera
dan Patahan Sumatera. Lempengan ini
bergerak ke arah barat laut sepanjang
Patahan Sumatera dan menyebabkan
penipisan kerak bumi di Selat Sunda,
persis seperti sosis yang ditarik ke ka-
nan dan ke kiri dan menyebabkan bagi-
an tengahnya menipis. Pada bagian ke-
rak bumi yang menipis tersebut, mag-
ma yang tersimpan di bawah Selat Sun-
da dengan jumlah yang cukup besar
keluar melalui rekahan-rekahan yang
terbentuk. Rekahan ini di permukaan
dapat dilihat, yang secara fisik ditam-
pakkan oleh kelurusan Gunung Raja-
basa di utara, kemudian Pulau Sebuku,
Pulau Sebesi, dan Gunung Krakatau.
Gunung tersebut diperkirakan me-
letus hebat sekitar 60.000 tahun yang
lalu (Ninkovich, 1979). Beberapa pe-
neliti lain bahkan memperkirakan le-
tusan hebat itu terjadi pada abad ke
tiga (Judd, 1889; Camus dkk., 1987; de
Neve, 1983). Letusan ini menyisakan
pulau-pulau kecil di sekeliling kaldera,
yaitu Rakata, Sertung (Verlaten), Pan-
jang (Lang), dan Poolche Hood. Tahap
berikutnya, di Pulau Rakata muncul ke-
rucut baru yang berasal dari magma
basaltik yang bersifat basa dan diikuti
oleh pembentukan dua kerucut lain,
yaitu Danan dan Perbuatan, yang ber-
asal dari magma andesitik yang ber-

sifat asam. Itulah ciri Krakatau yang
mempunyai dua jenis magma, satu ber-
sifat basa dan yang lain bersifat asam.

Setelah melalui masa tidur yang
lama Krakatau terbangun pada 20 Mei
1883 yang ditandai beberapa letusan.
Pada 27 Agustus 1883 terjadi letusan
besar yang menghancurkan Danan,
Perbuatan, dan sebagian Rakata serta
memusnahkan pulau kecil Poolsche
Hood. Letusan ini ditandai oleh mate-
rial bersifat asam yang jumlahnya di-
perkirakan sekitar 10 km3 (William,
1941) yang diikuti oleh pembentukan
kaldera (Camus dan Vincent, 1983; li-
hat Gambar 5.21). Letusan inilah yang
menyebabkan tsunami di sekitar Selat
Sunda dan menelan korban sekitar
36.000 jiwa. Tsunami ini diduga dise-
babkan oleh longsoran material yang
masuk ke laut (Self & Rampino, 1981).

Selama lebih dari 40 tahun, Kraka-
tau dalam keadaan tenang dan kem-
bali terbangun pada 27 Desember 1927
dan lahirlah gunung baru, Anak Kraka-
tau. Sebulan setelah itu, Anak Kraka-
tau muncul ke permukaan dan kini
tingginya sekitar 420 m. Seperti halnya
Rakata yang terletak di pinggiran kal-
dera akibat letusan Krakatau Tua, de-
mikian halnya Anak Krakatau tumbuh
tepat di pinggiran kaldera baru yang
terbentuk akibat letusan pada tahun
1883.
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Panjang

? ‘g Anak Krakatou
= 0

Gambar 5.21
Perkembangan Krakatau.
(Escher, 1919, dilengkapi oleh A. Sudradjat, 1981)

E. GUNUNG DI TATA SURYA

Kini melalui sains dan teknologi manu-
sia mampu menjelajah bukan hanya
daratan maupun lautan di Bumi, teta-
pi juga di antariksa. Penemuan-pene-
muan baru terus terjadi dan bebera-
pa benda langit yang pada masa lalu
belum kita ketahui kini mulai terkuak.
Termasuk di antaranya adalah adanya
gunung-gunung di benda-benda langit
lainnya. Allah dalam Surah Ali ‘Imran/3:
190-191 berfirman,

i
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Gambar 5.22
Perkembangan Krakatau.
(Camus dan Vincent, 1981)

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan pergantian malam dan siang ter-
dapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
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orang yang berakal. (Yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau
dalam keadaan berbaring, dan mereka memi-
kirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah
Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Maha-
suci Engkau, lindungilah kami dari azab nera-
ka.” (Ali ‘lmran/3: 190-191)

Dalam Surah ar-Rahman/s5: 33
Allah menantang manusia untuk men-
jelajahi langit untuk mengenali sebagi-
an tanda-tanda kekuasaan-Nya di jagat
raya. Allah membuka kepada manusia
kesempatan untuk melakukan penje-
lajahan di langit, dan sekaligus meng-
ingatkan bahwa hal itu tidak mungkin
dicapai tanpa kekuatan dan izin-Nya.
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Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu
sanggup menembus (melintasi) penjuru langit
dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan
mampu menembusnya kecuali dengan keku-
atan (dari Allah). (ar-Rahman/s5: 33)

Maka, mengingat Pencipta jagat
raya dan mengenal ciptaan-Nya seper-
ti tata surya, planet, gunung, dan kehi-
dupan merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisah. Ayat-ayat di atas me-
nuntun manusia menuju tingkat akhlak
yang mulia, rendah hati bahwa jagat
raya semata-mata tidak hanya konsum-
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si tantangan berpikir manusia, melain-
kan juga sarana menuju penghambaan
manusia kepada Pencipta jagat raya
beserta isinya.

Informasi Al-Qur’an tentang Bumi
memberi penekanan bahwa di Bumi
terdapat unsur penting, yakni air (flui-
da, es, dan gas/uap air) dan gunung.
Air dan gunung mempunyai peran pen-
ting dalam menjadikan Bumi planet
berkehidupan. Lantas, bagaimana hal-
nya planet lain? Bagaimana pula halnya
satelit alam Bumi dan satelit alam pla-
net lain?

Planet merupakan komponen kecil
yang mengisi sebagian ruang tata surya.
Membandingkan Bumi dengan planet
lain di tata surya akan menginspirasi
manusia dan membuka horizon baru.
Langkah ini akan mengajak manusia
memandang lingkungan di jagat raya
yang lebih luas dan menapak ke ekso-
planet di lingkungan sekitar bintang-
bintang yang jauh, bahkan mengeta-
hui keberadaan planet tak berinduk
(bintang). Semuanya akan menjadi im-
pian baru manusia dalam menjelajah
jagat raya untuk mengenal berbagai
ciptaan-Nya di ruang jagat raya yang
lebih luas.

Pemahaman ini juga diharapkan
akan mengajak manusia untuk lebih
bersyukuratas keberadaannyadiBumi,
planet yang disiapkan untuk manusia.
Manusia makhluk hidup yang cerdas



tetapi juga rentan dalam menghadapi
bencana biosfer skala besar seperti
bencana yang berasal dari tabrakan
ruang angkasa, di mana asteroid besar
menabrak Bumi. Bisakah manusia mem-
pertahankannya? Bencana lain bisa sa-
ja berasal dari Bumi itu sendiri, seper-
ti letusan super vulkano atau letusan
serentak puluhan ratusan gunung api?

Keberadaan air dalam bentuk flui-
da dalam jumlah yang relatif besar dan
ratusan gunung api maupun deretan
pegunungan merupakan komponen
penting untuk menciptakan biosfer dan
menjadikan Bumi planet berkehidupan.
Fenomena aktivitas gunung api di Bumi
berfungsi memperbaharui komposisi
mineral di lingkungan sekitar dan seka-
ligus menjadi referensi terkait fungsi
keberadaan gunung di planet atau sa-
telit alam di lingkup tata surya.

Pada bab-bab sebelumnya fungsi
gunung di Bumi bagi manusia telah di-
bahas. Allah mengingatkan manusia
melalui berbagai pertanyaan agar me-
reka berpikir atau mencari jawaban, di
antaranya melalui firman-firman beri-
kut.
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Maka tidakkah mereka memperhatikan unta,
bagaimana diciptakan? dan langit, bagaimana
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ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana
ditegakkan? Dan bumi bagaimana dihampar-
kan? (al-Gasyiyah/88: 17-20)

T I Sy 5 2 5

Bukankah Kami telah menjadikan bumi seba-
gai hamparan, dan gunung-gunung sebagai
pasak? (an-Naba’[78: 6-7)
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Dan gunung-gunung Dia pancangkan dengan
teguh. (an-Nazi‘at/32 :79)

Ketiga ayat tersebut menyuguh-
kan kepada manusia pertanyaan-per-
tanyaan yang mendorong mereka me-
maksimalkan pikiran dan usahanya me-
lalui pengembangan sains dan tekno-
logi untuk memahaminya.

F. MENEMBUS LANGIT
DENGAN KEKUATAN

Disampaikan dalam Surah ar-Rahman/
55: 33 di atas bahwa Allah menantang
manusia untuk menembus langit. Allah
mengingatkan bahwa hal itu tidak
mungkin terjadi tanpa kekuatan dan
izin-Nya. Selain izin-Nya, manusia harus
memiliki kekuatan sains dan teknolo-
gi untuk menembus langit. Tantangan
itu antara lain berupa melawan ikatan
gravitasi Bumi, gravitasi Matahari, dan
sebagainya.

Hasil eksplorasi tata surya dan
metodologi sains pada abad 21 Masehi



90 Gunung dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains

(abad 15 Hijriyah) mengetahui keber-
adaan fenomena gunung-gunung di
planet padat atau beberapa satelit
alam padat anggota tata surya. Mata
telanjang dan teleskop menjadi pem-
batas informasi di dunia planet yang
jauh, penjelajahan atau penerbangan
ruang angkasa telah memberi infor-
masi baru. Foto-foto permukaan pla-
net padat dan beberapa permukaan
satelit alam planet atau asteroid ter-
sebut memberi isyarat bahwa feno-
mena “gunung atau pegunungan” me-
rupakan fenomena universal. Pemben-
tukannya dapat melalui beberapa
proses. Pengkajian fungsi gunung di
planet Bumi, planet yang berkehidup-
an makhluk cerdas, dapat diperluas.
Surah al-Gasyiyah/88: 17-20, an-Naba’/
78: 6-7, dan an-Nazi‘at/79: 32 meng-
isyaratkan bahwa pembentukan gu-
nung di planet Bumi dan di permuka-
an salah satu satelit alam planet Jupi-
ter, lo, merupakan tanda-tanda kekua-
saan Allah di jagat raya.

Fenomena dampak keberadaan
gunung terhadap kehidupan manusia
di antaranya adalah pertumbuhan da-
ratan maupun kawasan gunung, ener-
gi geotermal, perubahan iklim, kehan-
curan skala kecil dan skala besar, letus-
an yang tak terprediksi, dan karakteris-
tik debu vulkanik yang bermanfaat un-
tuk kesuburan tanah dan pengayaan
mineral di permukaan Bumi.

Manusia tidak berkontribusi dalam
proses-proses besar dalam pencipta-
an aneka ragam makhluk galaksi, bin-
tang, dan aneka ragam planet. Lebih
jauh, manusia tidak berkontribusi ter-
hadap pembentukan planet padat sep-
erti Bumi, lempeng tektonik, atau da-
ratan, dan tidak juga terhadap pencip-
taan semut, lebah, burung, unta, hing-
ga gajah. Begitu pula, tidak ada kontri-
busi manusia dalam proses Big Bang,
pengembangan alam semesta, pem-
bentukan yang mengapung di atas flu-
ida, pembentukan gunung yang tinggi
dan kukuh, pembentukan atmosfer
Bumi, serta beragam bentuk, ukuran,
dan mekanisme letusan gunung api.

Adanya gunung dan pegunungan
dalam tata surya memberi petunjuk
bahwa salah satu mekanisme fenome-
na yang universal adalah pembentukan
gunung, tidak hanya di Bumi tetapi
gunung juga dapat terbentuk di berba-
gai tempat dalam tata surya di planet
terestrial, satelit alam, asteroid, dan
sebagainya.

Al-Qur’an memberi penjelasan ten-
tang peran dan fungsi-fungsi lain gu-
nung di planet berkehidupan, Bumi.
Fungsi universal gunung api di antara-
nya menjalin informasi antara pusat/
perut Bumi dengan permukaan Bumi.
Gunung juga berfungsi memberi kese-
imbangan. Gunung merupakan bentuk
mekanisme keseimbangan dalam se-



buah planet dan menjaga mekanisme
interaksi bagian luar dan bagian dalam
planet, mekanisme untuk mengeluar-
kan aerosol dalam jumlah besar untuk
menginisisasi pembentukan atmosfer
sebuah planet.

Apakah hal ini selalu terjadi? Bisa-
kah mekanisme desakan magma ter-
henti, tidak sampai meletus dalam ke-
adaan setimbang? Bagaimana posisi
gunung di planet tanpa makhluk hi-
dup? Melalui penjelajahan gunung di
tata surya manusia bisa mengenal lebih
jauh ragam pembentukan gunung di
alam semesta.

Sebagian gunung mempunyai da-
sar yang menghunjam dalam di ba-
wah permukaan laut, seperti Mauna
Kea (10 km) di Hawaii, kukuh, dan men-
jadikannya sebagaisebuah pasak. Sela-
in itu, gunung juga mengindikasikan
kemungkinan masih adanya magma
panas di bagian bawahnya. Karena
tingginya, sebagian gunung dijadikan
kompleks observatorium pengamatan
benda langit, seperti di Mauna Kea,
Hawaii.

G. GUNUNG DIJADIKAN
KUKUH AGAR BUMI
TIDAK BERGUNCANG

Dalam Surah al-Anbiya’/21: 31, Lugman/
31: 10, dan Qaf/s0: 7, Allah berfirman
tentang gunung,
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Dan Kami telah menjadikan di bumi ini gu-
nung-gunung yang kukuh agar ia (tidak) gun-
cang bersama mereka, dan Kami jadikan (pu-
la) di sana jalan-jalan yang luas, agar mereka
mendapat petunjuk. (al-Anbiya/21: 31)
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Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagai-
mana kamu melihatnya, dan Dia meletakkan
gunung-gunung (di permukaan) bumi agar
ia (bumi) tidak menggoyangkan kamu; dan
memperkembangbiakkan segala macam jenis
makhluk bergerak yang bernyawa di bumi. Dan
Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-
tumbuhan yang baik. (Lugman/31: 10)
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Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami
pancangkan di atasnya gunung-gunung yang
kukuh dan Kami tumbuhkan di atasnya tanam-
tanaman yang indah. (Qaf/s0: 7)

Keberadaan gunung atau bukit
merupakan fenomena universal di pla-
net padat dan satelit alam padat yang
mengorbit planet. Bagaimana proses
pembentukan gunung tersebut ber-
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langsung atau bagaimana proses gu-
nung ditegakkan? Gunung juga mem-
punyai fungsi dan peran dalam pem-
bentukan angkasa Bumi, yakni dengan
pengayaan aerosol.

Di zaman abad ruang angkasa ma-
nusia bisa mengirim wahana antariksa
untuk menjelajah di ruang tata surya,
bahkan di ruang antarbintang yang sa-
ngat luas. Manusia dapat mengirim wa-
hana antariksa, mengirim robot-robot
kecil untuk mengambil gambar detail
permukaan planet padat, misalnya
Mars, Bulan, dan Titan. Beberapa pe-
ngetahuan baru yang lebih detail ten-
tang benda langit anggota tata surya,
terutama yang berkaitan dengan ke-
beradaan gunung dan air di sana.

H. FENOMENA GUNUNG DI
PLANET TERESTRIAL

Kita mengenal planet padat yang dike-
lompokkan sebagai planet terestrial,
misalnya Bumi, Merkurius, Venus, dan
Mars. Adakah gunung di permukaan
planet-planet tersebut seperti halnya
di Bumi? Tidak ada petunjuk khusus
dalam Al-Qur’an tentang gunung di
planet lain atau di tata surya dan seba-
gainya. Meski demikian, dijumpai kata
“jibal”, yang secara harfiah berarti gu-
nung, dalam Surah an-Nur/24: 43. Se-
bagian mufasir memahami dari ayat
tersebut bahwa di langit ada gunung.

Dijelaskan tentang penciptaan Bumi
dan alam semesta, jadi pembentukan
gunung di planet lain diformulasikan
dalam pembentukan bintang, galaksi,
dan sebagainya. Fenomena gunung
dan pegunungan juga terdapat di Mer-
kurius, Venus, Mars, dan satelit alam
Jupiter, lo.

Gambar 5.23
Foto yang menunjukkan keberadaan gunung di
Merkurius. (Sumber: solarviews.com)

Hingga saat ini diketahui bahwa
gunung tertinggi di tata surya adalah
Olympus Mons di planet Mars. Tinggi-
nya mencapai 24 km. Gambar kaldera
Olympus Mons yang tidak menampak-
kan adanya tumbukan batu meteorit
memperkuat dugaan bahwa gunung
tersebut terbentuk oleh sebuah proses
di dalam planet Mars pada zaman ta-
brakan tata surya tidak banyak terjadi.
Menilik ukuran dasarnya yang luar bi-
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Gunung Tertinggi di Tatasurya ada
di planet Mars
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Gambar 5.24
Perbandingan antara Olympus Mons di Mars dengan Mount Everest dan Mauna Kea di Bumi.

asa lebar dan ketinggiannya yang de-
mikian menjulang, bisa jadi Olympus
Mons di Mars menjadi sebuah super-
vulkano terbesar di tata surya.

Olympus Mons terletak di kawasan
utara Mars, tepatnya di kawasan Thar-
sis Montes. Kawasan ini menjadi kom-
pleks gunung-gunung berukuran be-
sar. Relatif dekat dengan Olympus
Mons terdapat tiga gunung lain, yak-
ni Arsia Mons, Pavonis Mons, dan As-
cracus Mons. Arsia Mons berdiameter
435 km, berketinggian lebih dari 9 km,
memiliki kaldera berdiameter 110 km,
dan bertekanan rendah (107 pascal).
Arsia Mons mempunyai volume sekitar
30 kali Mauna Loa di Hawaii, gunung
terbesar di planet Bumi.

Aktivitas gunung api merupakan
indikator adanya cairan magma yang

sangat panas bergerak dalam rongga
gunung yang berada di bawah lapisan
atas permukaan gunung api. Di Bulan,
pencarian struktur geologi permuka-
annya mengindikasikan adanya bekas
lava hasil aktivitas gunung api. Teta-
pi, aktivitas letusan gunung api yang
memuntahkan lava pijar seperti halnya
Gunung Sinabung di Sumatera mung-
kin tidak lagi berlangsung di Bulan.
Aktivitas letusan di sana diduga telah
terhenti sejak beberapa miliar tahun
silam.

Sebagai ilustrasi, berikut bebera-
pa foto yang menunjukkan keberada-
an gunung maupun pegunungan di
beberapa benda langit. Pancake Do-
mes di Venus bahkan memiliki batuan
riolit, batuan yang banyak dijumpai di
Bumi. []
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Gambar 5.25

Venus adalah planet vulkanis. Di planet ini terdapat
Sapas Mons (kanan atas: berdiameter 400 km

dan ketinggian 1,5 km) dan Maat Mons (kanan:
berketinggian sekitar 8 km, menjadikannya gunung
api tertinggi di Venus). (Sumber: nasa.gov)

Gambar 5.26

Batuan riolit di Venus yang membentuk kubah
(domes) yang dijuluki Pancake Domes. Batuan
serupd juga dijumpai di Bumi (gambar terbawah).

/




ita melihat gunung-gunung yang

berdiri tegak dan tampak kukuh

dan diam di tempatnya. Gunung-
gunung itu masing-masing menyimpan
sejarah pembentukannya dari awal
hingga kini. Bebatuan pembentuk gu-
nung-gunung itu ibarat rekaman film
yang bila dibuka akan memperlihatkan
peristiwa pembentukannya yang sa-
ngat dinamis. Semula di tempat itu,
berjuta-juta tahun yang lalu, tidak tam-
pak onggokan raksasaitu. Lambat laun
dengan berjalannya waktu, sedikit de-
mi sedikit, mulai muncul sosoknya ke
permukaan seperti yang kita lihat se-
karang. Suatu saat gunung-gunung
itu tenang dan di saat lain bergolak.
Demikianlah alam bekerja mengikuti
sunatullah. Semua tunduk dan patuh

pada ketentuan Allah. Gunung-gunung
itu bertasbih kepada Allah, seperti di-
sebutkan dalam dua firman-Nya beri-
kut,
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Apa yang di langit dan di bumi bertasbih ke-
pada Allah. Dialah Yang Mahaperkasa, Maha-
bijaksana. (al-Hadid/57: 1)

Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada
di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan ti-
dak ada sesuatu pun melainkan bertasbih
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dengan memuji-Nya, tetapi kamu tidak me-
ngerti tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha
Penyantun, Maha Pengampun. (al-1sr@’[17: 44)

Fenomena pembentukan gunung-
gunung, baik gunung api maupun pe-
gunungan, juga hentakan-hentakan
gempa, adalah manifestasi dari peristi-
wa tektonik. Sekali waktu, di salah satu
tempat diporak-porandakan oleh letu-
san dahsyat gunung api yang abunya
menjangkau wilayah yang sangat jauh:
puluhan, ratusan, bahkan ribuan kilo-
meter jaraknya dari gunung api itu. Di
balik kerusakan yang terjadi, kita akan
tertegun beberapa tahun kemudian
wilayah itu menjadi subur dan pasir-pa-
sir yang dimuntahkan gunung api itu
menjadi bahan bangunan yang diperlu-
kan oleh manusia. Sungguh, tidak ada
yang sia-sia dalam peristiwa letusan
gunung api itu. Di dalamnya terdapat
tanda-tanda kebesaran Allah, seperti

termaktub dalam firman-Nya,
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan pergantian malam dan siang ter-
dapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau
dalam keadaan berbaring, dan mereka memi-
kirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah
Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Maha-
suci Engkau, lindungilah kami dari azab nera-
ka.” (Ali ‘lmran/3: 190-191)

Dalam ayat ini Allah memuiji orang
orang yang selalu ingat kepada-Nya
dan mau memikirkan peristiwa-peristi-
wa yang terjadi di jagat raya untuk ke-
mudian untuk meyakini keagungan-
Nya. Mereka itulah orang yang diberi
gelar agung, ulul-albab, yakni orang-
orang yang berakal.

Islam sangat menganjurkan penje-
lajahan ke seluruh penjuru langit dan
bumi, seperti tantangan Allah dalam

firman-Nya,
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Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu
sanggup menembus (melintasi) penjuru la-
ngit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak
akan mampu menembusnya kecuali dengan
kekuatan (dari Allah). (ar-Rahman/s55: 33)
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Namun patut diingat bahwa inti
segala penjelajahan manusia ke se-
luruh penjuru langit dan bumi bukan
semata untuk memahami dan kemu-
dian terkesima itu sendiri; lebih dari
sekadar mengagumi ketertataan alam
bekerja, tetapi lebih jauh dari itu, yakni

Penutup 97

ketertundukan total kepada Sang Pen-
cipta, seperti firman Allah,

& s SIS

Aku tidak menciptakan jin dan manusia me-
lainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.
(az-Zariyat/51: 56)[]
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Acasta Gneiss 5-6
Aconcagua 1

Agri Dagh 74

Agung 28

Alpen 9
aluminium 48
Ancestor’s Spirit Worship
Ancus Marcius 63

Andes 1

Animal and Plant’s Spirit__

Worship 61, 64
animisme 61, 64, 69
Antartika 34, 84
antropogen 2
antropogenik 2-3
Aphrodite 63
Ararat 74
Arsia Mons 93
Ascracus Mons 93
astenosfer 40, 44

asteroid 4,9, 81,89-90

Athena 63

Big Bang 3-5,90, 96
black smokers 37-38

blue green filamentous algae 7
Bukit

Barisan 28

Judi 20, 74
Nur 77

Safa 20, 74-75
Sinai 20

Sur 78
Uhud 79
Zaitun 21, 76-77
Zion 77

Capitol Triad 63
Carstensz 1
Cekungan Weber 1
conveyor belt 38
Cotteau 85
cyanobacteria 6
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D
Daud 13-14, 55-56, 77
density 45
Devon 44
E
efusif 29, 45
ekplosif 29
eksogen 2-3
ekstrusi 53
elektromagnet 4
endogen 2,33
Eon
Arkean 6
Fanerozoikum 8
Proterozoikum 7
Eurasia 27,34, 39
Everest 1,93
F
faulting 23, 41
Fetish’s Spirit Worship
fluida cair 4
folding 23, 40
fosfat 51
foton 4
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fotosistesis 6

gaya tektonik 24

geofisika

geophy

37,45
sical space__

technology 34

Geotermal

gipsum

56,90
48, 50-51

64

Global Positioning System 40

gravitasi
Greenland
groundwater
Gunung

44, 89
6, 84
8

Ararat Besar 74

Ararat Kecil 74

Karuhun 67
Padang 67-69, 95
Pangrango 68
Tilu 66
H
Hawaii 1,26,29-31,91, 93
Hera 63
hidrologi 3,8
Himalaya 1,9, 24, 42
|
Indo-Australia 27-28
inflasi 4
interaksi
kuat 4
lemah 4
intrusi 53,57
Islandia 26
isotop 5
Isua 6
]
Jabal 11-12, 21, 77-79
Jayawijaya 2,24,54
Judi 20, 73-74
Juno 63
Jupiter 63,92



K

Kelut
Kenoran
Kerinci
kipas aluvial
kobal
komet
komposit
kondensat
kosmogoni
kosmologi
Krakatau

kromit
Kuarter

L

Laurensia

28

6

27
42
48
4, 81
28

4

62
62

27,29-31, 82'83r 85'87;

95-96
48
10, 56

9

Lautan Pasifik 1

Laut Banda 1,28

layered magmatic intrusion

litosfer 44

M

magnesium 48

mangan 48

Marwah 20, 74-75

Masa
Kedua 5
Ketiga 5-7
Pertama 5
Prasejarah 61-62, 67
Sejarah 61, 67

Mauna Kea 1,91,93

83

Indeks 105

menhir 65-66

28-29, 37
metamorfosis 6

Mid Atlantic Ridge 36
Minerva 63
Mitigasi 25, 60

nanodetik 4

Merapi

napal 51
Napoleon 84-85
Natural’s Spirit Worship
neutron 4
normal-reverse 37
Numa Pompilius 63
0
Ocean Drilling Program
orogenesis 6,23
P
Padalarang 3
paleomagnetik
Palung
Filipina 1
Mariana 1

Sumatra-Jawa 1
Sunda 1
Pangea 8
Pasir Karamat 67
Pavonis Mons 93
platina 48
plumbing system 26
Pomalaa 54
Pompeii 82

34, 37

61, 64, 69

36
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Poolsche Hood 86

population bottleneck 83

proton 4

Punggung Tengah Samudra 35-39,
45-46

quarks 4
quartz vein  54-55

R

rare earth 48

relief 66

Resen 56

reservoir 29, 46, 52,57, 83
reverse 35-36

rifting 53

ring of fire 27

Rinjani 28
riolitik 57
Romulus 63
Safa 20, 74-75

Saganagan 6
seafloor spreading 36

seamount 45-46
sedimen 6-7, 24, 42-44, 51-52
Semeru 28

Servius Tullius 63

Sinabung 25-27, 93
Situs Batu Naga 66
Soroako 54
subduksi 27, 38,53
Sukarno 1



